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Kata Pengantar

Manajemen provek infrastrukiur merupakan suatu disiplin ilmu
yang mempelajari perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian
provek infrastruktur, Proyek infrastrukiur adalah proyek vanj
menghasilkan suatu aset fisik yang bersifat permanen, seperti
jalan,  jembatan, gedung, dan bandara.  Pembangunan
infrastruktur mempakan salab sate kuncl  atama  untuk
menlngkaﬂ-:an FEI’[‘LIIIIIJIJJ.‘IHI‘I ekonomi® dan  kesejahteraan
masyarakatl, Oleh karena itu, manajermnen proyek infrastrukiurc
menjadi hal vang sangat penting untuk diperhatikan: Buku mi
hadir untuk memberikan pemahaman yang komprehensit
tentang manajemen proyek infrastruktur. Buko ini membahas
berbagai aspek penting dalam manajemen provek intrastruktur,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pengendalian.

Buka ini disusun dengan tujuan unbik memberikan manfaat bagi
berbagal pihak, termasuk mahasiswa vang mengambil mata
kulizh manajemen proyvek infrastruktur, praktisi vang bekerja di
bidlang  konstruksi  dan  infrastrukiur  serla  pemangku
kepeniingan provek imfrastruktur, seperti pemerintah, swasta;
dan masyarakat.

Buku ini ditulis oleh im penulis yang memiliki pengalaman dan
kompetensi di bidang manajemen provek intrastruktur. Penulis
berusaha menvajikan mater: vang padat dan mudah dipabami.
Semopga buku ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan dapat
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas manajemen provek
infrastruktur di Indonesia,

Makassar, 23 Januari 2024
Tim Perwlis
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Bab

Konsep Dasar Manajemen
Proyek Infrastruktur

1.1 Pendaholuan

Dinamika era globalisasi menuntut inovasi dan hilirisasi dalam
pembangunan infrastrukiur & Indonesia. Tbu Kota Nusantara
yang berpindah dan K1 Jakarta ke daerah Kalimantan Timur
merapakan transformasi pembanguanan, vang akan menjadi
simbol  pemeratazn  pembangunan di Indonesia, Hal ma
mempengaruhi perkembangan jasa konstruksi di Indoesia vang
ditandai  dengan  banyaknya  proyek berskala  besar vang
dibarigun oleh pemerintzh mavpun swasta, Hal ini menjadi
peluang sekaligus tantangan bagl masyarakat dunia uasaha,
khususnya usaha jasa konstruksi. Dengan demikian, demi
kelanecaran jalannyva sebuah proyek dibutubkan manajemen
provek vang akan mengelola provek dari awal hingga provek
berakhir. Bidang manapemen proyek tumbuh dan berkembang
karena adanya kebutuhan dalam dunia industri medern untuk
mengkoordinasi dan mengendalikan berbagal kegiatan vang
kian kompleks.

Memurut (Hamdan Dimyal dan Kadar Nugjaman, 2014)

Manajemen  provek  merupakan  proses  merencanakan,
mengorganisasikan,  memimpin, dan mengendalikan  setiap
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kegiatan serta sumber daya laimnya sehingga dapat mencapai
tujuan program (el vang telah ditentukan sebelumnya dalam
jangka waktu tertentu. Pada sualue  tahapan  kegiatan
pembangunan infrastruklar, maka sbuah
tancangan/perenicanaan akan membutuhan 5 M yaitu Mar poteer
(femaga manusia), Momey (Dana), Muochine (Peralatan/tenaga
mwesing,  Mioteeial (Bahan bangunan), dan  Mefhode  [Metode
pelaksaraan). Unluk menghasilkan intrastrukbur vang efekbit
dan efisten harus dipikirkan bagaimana feknik pengelolaan
provek  vang menunjang konsep dan prinsip  manajéemen,
mengalanisa, membuat metode, keterlibatan ilmu  ekonomi
Teknik, ilmu administrasi pelaksansan provek, pefencanasn
yang matang, rekavasa Teknik, Vaive Engireening, Thnu &S-'F'.I'E':k
hukum, dan metode pengambilan keputusan yang tepat
Pengoptimalan pengelolaan baike dari segi biava, waktu, dan
kualitas dapat ercapal jika menerapkan sistern manajemen
konstruksi dalam proses pembangunan infrastrukiur,

1.2. Konsep Dasar Manajemen Proyek Tnfrastrukbur

Manajemen berasal dari kata “manage” yang memiliki arti
mengatur, Mangjemen memiliki tujuan untuk  menentukan
bagaiman startegi yang efekbf dan efision untuk mencapai tijuan
yvang telah disepakati. Selain ite melakukan evaluasi terhadap
kinerja juga merppakan tujuan adanya manajemen. Selring
dengan  semakine  kompleksnya  twehnologi  dan  duste,
manajemen provek mulai berubah sebagai kegiatan yang
terpisah dart manajemen bisnis umum. Manajemen proyvek vang
berhasil tidak han vamemenuhi ketiga sasaran (waktu, biaya, dan
mishir) betapd juga dapat memberikan kepuasan kepada pemilik
provek, sosial, lingkungan, serla pelanggan. Untuk mencapai
tujuan yang telah disepakati, Henry Fayol dalam bukunya
(Achmad Kabimi, 2017) membagi fungsi manajemen vang
dsingkat POAC,
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Gambar 1.1, Manajemen Provek {Achmad Kabirg, 2017)

Menurut (Tnstitiute, 2017), mengelompokkan pross manajemen
proyek dan pemetaan area pengetabuan vang dapat di lihat pada

gambar 1.2,
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Gambar 1.2. Ketompok Proses Manajemen dan Wilayah

(PMBOK,2017)

Tantangan utama dalam mangjemen proyek adalah bagaimania
melakukan pengaturan secara bersamaan antara sumber dava
dan cakupan provek; teeutama waklbu, biayva, dan personil. Untuk
itu penting menghindari keterlambatan proyek. Jika memang

-BOOK

AR MELILA




=

© E-BOOK

tidak bisa dihindari seorang manajer proyek harus segera
mengambil  tindakan untuk: menvelesaikan  keterlambatan
proyek agar dapat menekan risiko yvang timbul. Ulmunya, secara
konseptual,  keterbatasan - alau  hambalan  ini  sudah
diperhitungkan saal melakukan studi kelavakan proyvek dansaat
tahap perencanaan. Namun, fidak jarang beberapa hambatan
ataw  kendala didorong oleh faktor-faktor di luar kendali
perencanaan, seperti perubahan harga bahan baku atan adanya
peraturan Pemerintah. Di sinilah fungsi monitoring dan evaluasi
berkala memiliki fungs untuk memastikan hal  tersebut
konsistensi  pelaksanaan  proyek ‘dengan rencana vang
dikembangkan. Menurut (Ervianto, 2005) menyvatakan fakior
vang dapat mienghambat pelaksanaan proyek adalah:

a. Material dan peralatan

Memerlukan sistem dan prosedur yang berfungsi sebagai
kontrol dalam suatu onganisasi untuk menjamin penggunaan
material secara efisien dan efektif

B Desain

Memerlukan ketepatan dalam mendesain/merencanakan
provek, kesalabhan desain akibat survel lapangan vang telah
dilakukan akan menvebabkan kegagalan proyvek vang sedang
dilaksanakan

£ Pelaksanaan dan hubungan kerja

Untuk proyvek kecl maupun privek besar yang melibatkan
banyak sumber dava dan vendor lainnya yang berkaitan,
penting  untuk  menjags  koordinasi. dan komunikasi
Fomunikasi vang buruk antar pekerja, antar kontraklor, antar
vendor akan menimbulikan kesalahan informasi schingza
terjadi penyvampaian yvang tidak tepat ke pimpinan/pemilik
proyek,




PRI

Cambar 1.3, Hubungan Kerja dalam Proyvek {[PMBOK,2017)
d. Kondisi dan keadaan di site

Pentingnya untuk mengetahui kondisi dan keadaan di site.
F-E!‘FLEE“-'.P.‘HHH dan monev bisa dilakukan secara berkala ke site
Gtk mngﬁuui.:'ln keterlambatan pelak_ﬁanam I:-E’!-:E:'}aan_

e. Sumber dEI:,._’Et manusia

Setiap pekerja memiliki karakter dan kemampuan vang
hefheda-he;:ia, untuk itu  pentingnya ketepatan dalam
memilth sumber dava manusia dalam pelaksanaan pekerfaan
provelk agar tidak memicu terjadinya  keterlambatan
pelaksanaan proyik,

i'l‘;-"laka dari ihasetidaknya seorang manager provek hamis memiliki
beberapa kompetensi antara lain: Memiliki manajemen integrasi,
manajemen lingkup, manajemen waktu, ‘manzjemen biaya,
manajernen kualitas, manajemen SDM, manajemen komunikasi,
manajemen resiko, dan manajemen pengadaan.

1.3 Organisasi dalam Proyek

Pengorganisasian adalah jawaban atas pertanyaan stapa / pihajk.—
pihak apa saja vang kerlibat dalam pekedaan konstruksi. Secara

bagan dapat dilhat pada gambar 1.4 pihak - pihak siapa saja
wang terlibat dalam kegiatan pekerjaan konstruksi

©
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Gambar 1.4. Organisasi dalam Pekerjaan Konstruksi {Dharwati,
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2024)

Pemilik  proyek adalah badan  usaha/perorangan vang
memniliki dana untuk mengaskan wepada
perusahaan/sesorang  vang memiliki  keahlian  dan
pengalaman dalam melaksanakan pekerjaan proyvek agar
hasil provek sesuai sasaran dan tujuan vang telah ditetapkan:
Konsultan adalah badan usaha/seseorang vang ditunjuk oleh

pemilik provek untuk merencanakan, mengelola, dan
mengawasi jalannya suatu pekerjaan provek

Pelaksana Konstruksi adalah perusahaan yang ditunjuk

untuk melaksanakan kegiatan provek dan bertangeung
jawab  terhadap  pembangunan  fsiik  proyek, Pelaksana

konstruksi terditi dad kontraktor, sub kontraktor, dan
pemsok bahan (supplier).

Sumber Dayva Manusia adalah pekerja vang memiliki
keahlian dan pengalaman vang ditunjuk oleh konsultan dan
pelaksana konstruksi.

Lembaga Internal

Lembaga Perzinan

i ELRLA,
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Lembaga Keuangan

h: LCmbaga Pengelolaan

i, Masvarakat vang dimaksud termasuk dalam organisasi
provek adalah masyarakat sekitar pembangunan proyek yan
secarda tidak langsung akan mendapatkan dampak
pembargunan.

Sistern  manajemen proyvek  dibuat berdasarkan  struktur

organisasi dan prosedur yvang nmngmtegrmiﬂ:_a.n alemen dari
erzanisasi proyek secara vertikal dan horizontal, Matriks siklus

provek para pemangku kepentingan dapat dilibat pada tabel
berikul:

Tabel 1.1. Matriks Siklus Proyek Para Pemangku Kepentingan

Moy Tahap - Tahap Desain | Tahap Implementasi
komsepiual
Pemilik Proyek
1 | Formulasi - Menentukan | Mengelola
PEALASATY | shratepi mplementasi  Hsik:

monitofing  review
laporan, koordinasi

peserta, change onder,
; : | ingpeksi,
2 | Evaluasi  hasil | Menetapkan Mengelol
shudi kelavakan | sasaran administrasi
! | keuangan

3 | Indikasi Menviapkan
| lingkup  Kerja, | perangkat peserta
!rjad'.-..-*a]. biaya, | {paket lelarng,
| mwitu | MIS, Eontrakior,
I : Kiorsulban)




4 | Pendanaan Negoisasi  dan
| Tanda tangan
- kontrak
1 E'Lietm | Amdal | Engincering
| shudi kelayakan
2 | Membuat  Arsitektur Arsitektur
dokumen
| AMDAL _
3 Engineering | inspeksi
4| | Bekayasanilai |
- Eontrakior
1 | Membuat Mengelola/
| proposal mengerakan
implementasi fisik
2 | Megoisasi  dan | Administrasi kontrak
= | tendatongan | dan kevangan

Sumber: (RIAHI, 2007)
1.4, Karakteristik Proyek

Henry L. Gantt dalam  buko (Widiasanti, 2013) telah
rn'eﬁgﬂ-mhangl;én perangkat vicualisasi kegiatan dalam proyel
vang dikenal dengan Gantt Chart atau Bagan/Dhiagram Gantt
-rra.ng menycdiak;:m suatu bentuk standar untok menunjukkan
infromasi jadwal proyek derngan list aktivitas provek dan waktu
dalam suatu format kalender. Manajemien pmj-ra-ir. di Indonesia
berkembang di  era 1970-1990; yang diawali  dengan
berkembangnya provek infrastruktur, Proyek adalah usaha
:lmmpleks vang dirancang untuk mmemenuhi kebutuhan
pelanggan; vang dibatesi oleh waktu, dana, spesifikasi kinerja
dan sumber daya (Cliffor F. Gray, 2011). Selain itu (Kerzner, 1979
lebih dulu mendetinisikan proyek adalah rangakaian kematan
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vang memiliki spesifikasi teknis, keterbataszan biaya, dan
menggunakan sumber dava (material, manusia, teknologi}h serta

ada  wakhi awal dan  waktu akhir dalam pelaksanaan

pekerjaannya. {I-lcl.(ffleiand,. DL, 8 king, T988) juga berpendapat
bahwa proyek merupakan gabungan dar ebrbagai sumber dava

wang seagja dihimpun dalam jangkas wakbu sementara untuk

mencapai tujuan  tertentu.  Pekerjaan rutin dengan  provek
memaliki perhl&daan. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel
L2

Tal:rel 1.2 Perbedaam l-'%kmaan Rutin dengan Provek

 No | Pekeraan rutin | provek

1 | Hasil/produk/jasa. bersifat | Hasl/produkifjasa  baru
' monoton | dihasilkan setelah provek
| | selesai

= Kegiatan yang  sama dan | [ilakukan hanya sekals
| berulang .pada'aruaiu !Iukﬂg.-’su:_

3 | Menggunakan  waktu angka | Dhlakukan  pada  jangka
i pan;.mg | waktu tertentu

4 r_htakuh*m preld masing-masing | | Melibatkan hntas
' dmw departamen ' divisi/departernen  dan
| | profesional

Sumber: (Tmam Socharto, 2001)

-B( ]L“\
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Karakteristik proyek dapat dijabarkan dalam gambar berilkut:

Gambar 1.5, Karakteristik Provek | (Cliffor F. Gray, 2011}

KARAKTERISTIK
PROYEK
il (Kerzner)

[\
Wiam Tk iy ESAL

PERGEUTS AT

i AR DAY A

Gambar 1.6, Karakteristik Proyek 2 (Kerzner, 1979)

Terdapat 7 (tujub) pengelompoldaan/ jenis provek yang ada di
Tndonesia, Pertama, merupakan proyek konstruksi, Dimana
kegiatan ut,'a.man}ra'adalah mielakukan studi Eelayakan, desion
engineering, pengadaan dan konstruksi.  Hasilnga  berupa
Eangunan sepeitl Gedung, jembatan, jalan raya, dll, Bersifal unik

H
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karena lokasi (site] yang. dipengaruhi keadaan alam dan
mengzunakan teknologi yveang digunakan Biasanva provek
konstruksi menverap kebutuban sumber daya vang besar dan
dapal dimanfaatkan oleh orang banyak. 'i"ang kedua adalah
Provek pencliban dan  pengembangan, dimana  keglatan
utamanya adalah melakukan penelitisn dan pegembangan
dalan rangka menghasilkan produk tertentu. Tujuan provek
chapat  befupa meémperbaks atan  memingkatkaty  produk,
pelayanan, atau metode praduksi.

Ketiga adalah Provek padat modal, umimmnia kegiatan proyek
ini menggunakan jumlah dana atan kapital yangcukup besar dan
menggunakan teknologl Bngei dengan tenaga kerja protessional.
Misalkan provek perakitan alat radiasi berbahan nuklir, dan
proyek pembebasan lahan vang memerlukan material dan
peralatan dalam jumlah besar. Keempat dikenal dengan Provek
pengembangan produk bary, yaog merupakan sabungan antara
provek litbang dengan proyvek padat modal. Umumnyva
dilanjutkan dengan mendirikan unit percobaan dalam bentuk
pilot plaet yang dapat diproduksi secara masal, sehingga dapat
membangun prasarana dan sarana fasilitas produksi. Kelima
adalah Provek pelayanan manajemen, provek ini berkaitan
dengan kegiatan-kegiatan spesifk perusabaan yang produk
akhirnya Derupa jasa (non fisik). Contonya provek
petigembangan TT dan pembuatan SOP untuk diterapkan dalam
perusahaan, Penyebab timbulnya proyek ini bisa -dari
pemerintah, hasil penelitian dan pengembangan, tawaran dana,
ataw permintaan  pasar. Keenam adalah  Provek  industri
manufakiur, dimana kegiatan vtamanya adalah pengembangan
produk; pengadaan manufaktur, perakitan, dan pemasaran
Crutput dari - kegiatan proyek ini adalah kendaraan, alat
elektronik dan lain sebagainva yang dapat diproduksi dalam
umlah massal,

1
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PROYEK MANUFAKTUR

LANGKAH 1 LANGKAH 2

LANGKAH 4 LANGEKAR 3

LANGHKAH 5 LANGHAH &

Gambar 1.7, Proyek Manutaktur ({Kerzner, 1979)

Eetujuh adalah Provek Infrastruktur, vang kegiatan utamanya
gabungan antara provek padat modal dan padat karya, vang
berkaitan dengan penvediaan kebutuhan masyarakat dalam hal
prasarana, Sumber dana proyek infrastruktur ini sangal
boervarias bisa dari swasta, donator atau pinjaman  jangka
panjang luar negeri dan pemerintah. Infrastruktur berfungsi
sebagpai  penunjang  kegiatan masyarakat  umam. Dimana
infrastrukiur berfimgsi untuk memfasilitazi dan mendukong
kelancaran kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat, seperti
distribusi  barang dan  jasa.  Langkah-langkah  untuk
melaksanakan Provek infrastrukitur mavpun Proyek konstruks,
adalah sebagai berikul;

1. Konseptual Gagasan dan Tde

Adalah kegiatan merumusskan gagasan, ide, kerangka
aouan, yang terkait dengan preliminary survey, biaya, dan
rencanan jadwal pelaksanaan proyek.




2. Studi kelayakan

Adalah keglatan menggall informasi don. data terkait
perencanaan, mengevaluasi untuk mendapatkan keputusan
tentang keberlanjutan investasi pada kegistan pryek vang
akan dilakukan, dan melakukan tinjavan komprehensit pada
aspek Hingkungan, sosial, budava, ekonomi, finansial, teknis,
dan legalitas,

13 Detail Dezain

Adalah kegiatan pendalaman pada perencanaan rancangan /
DED  (Detadl  Engineering. Design),  pembuatan jadwal
pelakzanaan kepiatan, penvusunan RAB (Rencana Anggaran
Biaya), penentuan sumber daya yang akan digunakan, dan
lain-lainnya. Selain itu dibutuhkan dokumen lingkungan
seperi Amdal, UKL/UPL, dan SPPL. '

4. Menetapkan Tujuan

Addalah !-w.giat'an penetapan dokument perdncanaan ]Q:Il};lt:al:l
dan terperinci secara teknis dan administrative untuk
memudahkan tojuan pelaksanaan proyek

5. Melakukan pengadaan

Adalah kegiatan memilih konsultan, kontraktor pelaksana,
verdor, pengawas. dan peserta Jainnya yvang akan mengikuti
pelaksanaan  provek. Peserta. provek  harus  memiliki
dokumen perencanaan, aturan teknis, administrasi lengkap,
dan  produk hasil  kegiatan  perencanaan/pelaksaiaan/
pengawasan,

B, Inplementasi

Adalah kegiatan desain yang terpennci dalam pelaksanaan
kegiatan, dapat berupa pembelian peralatan dan material,
inspeksi mutu dan koalitas, uji coba, start up, melakukan
demobilisazi, dan laperan akhir provek.

13
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7. Operasidan Pemeliharaan

Adalah kegiatan operast rutin untuk melakukan pengamatan
prestasi/kinerja  proyek serta pemeliharaan fasilitas
bangunan,.

1.5, Penulup

Felaksanaan manapmen provek pada pekeraan komstruksi dan
irifrastrukiur tidak lepas dari unsur kebutuban biava, waktu, dan
kualitas. Untuk melaksanakan suatu manapmen diperdukan fungs
manahemen yvang dikenal dengan singkatan POAC, vaitu Planning,
COnganizing, Actuating, dan Controlling yang haros dijalankan oleh
sefuruh komponen provek konstrukai agarmencapai bujuan. Provek
infrastruktur berperan sangat penting, yaitu sehagai salah saturoda
penggerak untuk pertumbuhan ekonomi dan fjuga pembangunan.
Kehadiran infrastrukbue vang memadal memang sangat diperukan,
Sarana serta prasarana dalam bentuk fisik atau seringkali disebut
dengan infrastruktur adalah bagian yang sangat penting dalam
sistern pelavanan masyarakat: Terdapat 7 {tujuh) pengelompokkan/
fenis provek yang ada di Indonesia untuk pemerataan pembangunan
i Indonesia.
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Perencanaan Strategis

2.1. Pendahuluan

Pemerintah terus berupaya memenuhi kebutuhan dasar dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan mempercepat
proyek-proyek yvang diangzap strategls dan mendesak agar
dapat terealisasi dalam waliha singkat. Dalam hal ini, Pemerintah
bersama Kementerian terkait menggagas pembuatan mekanisme
percepatan penyediaan infrastrukiur dan penerbitan regulasi
yvang berkaitan sebagai landasan hukom untuk mengatumya.
Salah satumye adalah Peraturan Presiden No, 58§ Tahun 2017
tentang perubahan atas Peraturan Presiden No, 3 Tahun 2016
tentang Percepatan Melaksanaan Mroyek Strategis Nasional,

Provek Strategis Nagional merujuk pada inisiatif vang dijalankan
eleh Pemernntab, Pemerintah Daeraly, atau badan usaha vang
bersitat strategis untuk menderong pertumbuhan ekonomi dan
meratakan pembangunan guna meningkatkan kesejahteraan
masvarakat dan pembangunan daerah. Melalw mekanisme ind,
Komite Tercepatan Penyediaan Infrastruktur Prioritas (KPPID)
melakukan pemiliban provek-proyek vang dianggap srategis
dan rmendesak, serfa’ menvediakan fasilitas-fasilitas untuk
memperlancar pelaksanaan provek. Dengan pemberian fasilitas
tersebut, diharapkan proyek-provek strategis dapat diwajudkan
dengan lebih cepat,




Proyek Strategis Masional
DISELESAIKAN - 5

Sanasyam Il:rl'ruf-.qul.n.rju'l.imlllnu.lnduulum
s HFDI'N'I' i) l.""r—' al _||! T

resech, Y T P Rl i 3 0 - 20V
hl'-l- ﬂlrﬂilr-'-'ﬂln“ i g
e il b i L L Pl
i TH =gk b e b

- i

-, B labun Nl Sy & Feresavguren Fr linin
PO P RN pany) eeuiah Sl Pl okl Lot okt 5 B Batuk P | FUER] B i
i berppmmat mbir 31T ‘_'-5].‘ Proermusi fong Bimu
Hﬂ Bk S H s

Exbpsordo g |1 ke
& Liggm Pyl Blmprigres Hp 154 M
II"I ¥ il 11N (L]
Hﬂd‘.-“.r & PUSH B Safean

Prsrduaskink
L womn. kAT

& Ladam fivrn Taaj sny ek Bt gt 1, o
CHE Sakapa (1B-Twa |
Rp 8,27 T oo
& FUEH E R Feaungs g Wiai
¥ Birnlos AatenBikridl L Teem Tormpa® LEns,
[ Victm bo-ajjrin |niai
Rp1.47T Rpiagm
[ TT ey e
gl g |dgpaingem L N LGs T ]

A L P R PRt
TR PTLE PR TR BT HF IBIM
F plrranr | Toms

@  Faraanglven Saturos Rapied
Tsarad trigart i o’ bralers

Gambar 2.1, Kniteria Provek Strategis Nasional (Finaka, 1998)

Dari pertengahan tahun 2016 hingga awal tahun 2017, terjadi
peninjauan dan penyeleksian provek-proyek strategis beserta
mekanisine percepatan pembangunannva. Hasil penilaian dan
fsn_lé_l':si ini dicatat dalam Peraturan Presiden Momor 58 Tahun
2017 yang mengubah Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2006
tentang Temingkatan Pelaksanaan Proviek Strategis MNasional.
roses evaluasi dan seleksi Erqyek.Stratégis Masional (PSN) oleh
Komite Percepaian P‘Eﬂyediaaﬁ Intrastrukiur Prioritas (KPP
dimulzai pada bulan Agustus 206 dan diselesaikan dalam Bapal
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Tingkat Menteri KPPIF pada tanggal 10 Februari 2017, Hasil dari
tahap tersebut telah disampaikan kepada Presiden pada bulan
April 2017,
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Gambar 2.2, Kedudukan Provek Strategis Nasional (F5N) dan
Proyek Priocitas (KPPIF, 2022}

2.2 Daftar Proyek Strategis Nasional

Untuk mendukung peningkatan pertumbuban ekonomi melalui
pengembangan infrastruktur di Indonesia, berikut adalah daftar
provek. strategis nasional vang dianggap memerlukan upaya
percepatan pelaksanaannya.

a. Proyek Pembangunan Infrastruktur Jalan Tol

b. Proyek Pembangunan Intrastruktur [alan NasionaliStrategis
Nasional Mon-Tol

¢ Proyek Pembangnan Prasarana & Sarana Keretaapi Antarkota

d. Proyek Pembangunan Prasarana dan Sarana Kereta Api
Dalam Kota

g Proyek Revitalisasi Bandar Udara
f. Proyek Pembangunan Bandar Udara Baru
. Proyek Bandar Udara Strategis Lainnya

17
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h. Proyek Pembang,. Pelabuhanbaru & Pengembangan Kapasilas

i Program Sata Juta Rumah

i Program Pembangunan Kilang Minyak

k. DProyek Pipatas/ Terminal LPG

L. Proyek Infrastrukiur Energi Asal Sampah

m, Proyek Penyediaan Alr Minum

n. Proyek Penyediaan Infrastruktue Sist. Ar Limbah Komunal
Proyvek Pembangunan Tanggul Penahan Banjir

p.  Proyek Bendungan dan [aringan Irigasi

. Program Peningkatan Jangkavan Broadband

1. Proyek Infrastruktur IPTEK Strategis Lainnya

5 Pemb. Kaw._ Industri Prioritas/Kawasan Ekonomi Khusus

t.  Pariwisata

. Proyek Pembangunan Smelter

v. Proyek Perikanan dan Kelautan

w. Infrastruktur Pendidikan

x.  Program Pembangunan Infrastrukbur Ketenagalistrikan

w. Program Industri Pesawat

Z. Sektor Pemerataan Ekonomi

2.3 Risiko dalam Perencanaan Infrastrukiur

Pada fase perencanaan infrastruktur, beberapa misiko dapat
muncul, termasuk rigiko teknis. Risiko teknis dalam tahap
peErencanaan berkaitan dengan ]r':eh'uungk"::un perubahan atau
ketidakpastian terkail aspek seperti kelengkapan dan kecukupan
desain, spesibkas, efisiens operasional, dan keandalan. Risiko
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teknis dapat mengancam  kuwalitas dan kepatuhan wakis
pelaksanaan, yang mungkin berdampak pada biaya provek.
Strategi  Penanganan Ristko  provek  strategis  nasional
menerapkan aluran 458, yaitu:

a. Penerimaan: Apabila potensi risike yang diterima dapat
diterima, mengendalikan atau mengintervensi rsiko menjadi
sangat sulit (bahkan mungkin dianggap tidak mungkin), dan
biaya pengendalian melebihi potensi keuntungan Mitigasi:
jika paparan risiko dapat disesuaikan (adjust), dikurangi
{untuk risiko negatif) atau sebaliknya jika risikonyva positif
maka dapat ditingkatkary.

b. Memindahkan: Berbagi risiko dengan melibatkan berbagai
pemangku  kepentingan.  Juga  dapat  diartikan  sebagai
mentransfer ristke baik secara kKesclunihan atau ﬁ#bagiﬂn

kepada pihak kedua, ketiga, atau pihak lainnya.

e Menghindari: Menghentikan atau mengurung aktivitas di
mara dampak risike vang muncul dapat menjadi sangat
berbahava dan mengancam kelangsungan organisasi, atan
berpotensi menimbulkan masalah hukum,

24 Mekanisme Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional

Menterikepala  lembaga,  gubernur.  dan  bupatifwaliketa

memfasilitas pervediaan layanan perizinan dan noa-perizinan vang

diperlukan untuk pelaksanaan Provek Strategis Nasional sesuai
dengan kewenangan masing-masing. Lein dan pessyaratan non-
perizinan vang dipertukan untuk memulai pelaksanaan Proyek

Strategis Masicoial mencakupPenetapan Lokasi;

L. [zin Lingkungan;
2, Tzin Pinjam Pakai Kawasan Hutan {khusus provek yvang
dikerjakan pada kKawasan hutan)

3: Lxin Mendirikan Banguman.
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Badan LUsaha sebagai FPenanggung Jawab Proyek  Strategis
Nasional mengajukan permehonan izin  prinsip  untuk
melaksanakan Proyek Strategiz Nasional kepada Kepala Badan
E.oordinasi Penanaman Modal melalui PTSE (Pelayanan Terpadu

Satu Pinlu} Pusal, Selanjutnya, Kepala Badan Koordinasi

Penanaman Modal melalui PTSP Pusat akan mengeloarkan izin
prinsip dalam waktu paling lama 1 (satu) hari kerda setelah
menerima permohonan yarg lengkap dan skarat.

Setelah izin prinsip diberikan, Badan Usaha mengajukan
pengurusan 1zin dan persyaratan non-perizinan vang diperlukan
untuk memulai pelaksanaan Proyek Strategis Nasional kepada
DPTSP Pusat. Jenis izin dan persyaratan tersebut meliputi a. lzin
Lekasi; b. Izin Lingkungan; . 1zin Pinjam Pakai Kawasan Hulan;
d. Txin Mendirikan Bangunan; dan/atau €. Fasilitas fiskal dan non
fiskal.

selanjuinya, Repala Badan Koordinas Penanaman Modal akan
menerbitkan izin dan persyaratan non-perizinan, yang telah
didelegasikan atau dilimpahkan oleh menteri atau  kepala
lembaga, paling lambat dalam waktu 3 {tiga) har kerja setelah
mererima dokumen perizinan yang lengkap dan benar, kecuali
jika diatur wakta penyelesaian dalam undang-undang atau
peraturan permerintah. Wakto penyelesaian perizinan dan non-
perizinan dikecualikan  wntuk a lzin Lingkungan  vang
diselesaikan paling lama 60 (epam pulub) hard kerja; by Tein
Pinjam FPakai Kawasan Hutan paling lama 30 {tiga puluh} hari
kerjg; ¢ Non-perizinan untuk fasilitas  perpajakan  (Fajak
Penghasilan danfatan Pajak Pertambahan Nilai) paling lama 28
{dua puluh delapan) harl kerja; atau d. vang dizbur waktunyva
dalam undang-undang dan/atau peraturan pemerinlah.

Proses pengurusan permohonan perpanjangzan izin dan non-
perizinan  tHdak: boleh mempengaruhi jalan pelaksanaan
pembangunan. Badan Usaha dapat mengajukan perpanjangan




kepada TTSP Fusat, BPMPTSF Provinsi, atau BPMPTSP
Eabupat&m‘ﬁuta sesual dengan kewenangannva. Selanjuinya,
TSP Pusat, BEMEPTSE Provinsi, atau BIMPTSP Kabupaten/Kota
memberikan perpanjangan izin dan non-perizinan dalam wakiu
paling lama' 5 (lima} hari kerja seteélah permohonan diterima
secara lengkap dan benar.

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian bertanggung jawab
untuk melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan Provek
Strakepis Nasional, dan akan melaparkan kepada Presiden paling
tidak satu kali dalam & (emam) bulan atau sesuai dengan
kebutuhan mendesak:

2.5 Daftar Program Strategis Nasional

a. Program Pembangunan Infrastruktur Ketenagalistrikan (P1K)
{daftar proyek diatur dalam Peraturan Presiden tentang
Percepatan Pembangunan Infrastruktur Ketenagalistrikan)

b Program Pemerataan Fkonomd
c. Program Pengembangan Kawasan Perbatasan
d. Program Pengembanian Jalan Akses Exit Toll

g. Program  Pengembangan Kawasan Strategis  Tariwisala
Masional (KSPN)

f. Program Pembangunan Instalasi Pengolah Sampah menjadi
Energi Listrik (PSEL) (daftar proyvek distur dalam Peraturan
Presiden  tentang  Percepatan  Pembangunan  Instalasi
Pengolohan  Sempabh Menjadi  Energi Listrik  Derbasis
Teknlogi Ramah Lingkungan)

g. Program Pembangunan Smelter

h. Program Peningkatan Penyediaan Pangan MNasional (Food
Estate)

i. Program Pengembangan Superhub
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j. Program Percepatan Pengembangan Wilayah yvang ditetapkan
dalam  Teraturan  Presiden mengenai  Percepatan
Pembangunan Ekonomi Kawasan

2.6, BRencana Strategis Kementerian Pekerjaan Umum Dan
Perumahan Rakyat Tahun 2020-2024

Merurub pertpataan Menternn PUPR (Hadimulyono, 2020,
pembangunan infrastruktur secara keseluruhan telah berdampak
positif secara ekonomi, baik pada tase konstruksi maupun pada
tase operasional infrastruktur, Dampak ekonomi pada tahap
kenstruks tedibat, contohnyva, dari peningkatan investasi vang

berkontribusi pada pertumbuban ekonomi dan nilai tambah.

Tnvestasi infrastruktur pada tahun 2007 mencapai Ep 1268
Trilivn, memberikan kontribusi pestumbuhan ekonomi sebesar
1,.06% dengan nilai tambah Rp 1469 Triliun. Pada tahun 2018,
investasi infrastruktur sebesar Rp 1578 Triliun memberikan
kentribusi pertumbuban ekonomi sebesar 1,28%, dengan nilai
tambah Bp 1844 Triliun,

Selamn itu, dampak ekonomi pada tahap operasional infrastruktor
tabn 2017, memberikan kontribusi  pertumbuban  ekonomi
sebesar (L3895, dengan nilai tambah Bp 52,2 Trilion. Pada tahun
2018, mvestas infrastruktur sebesar Rp 92,5 Triliun memberikan
kontribusi pertumbuhan ekonomi sebesar 065%, dengan nilai
tambah Bp 94,8 Triliun.

2.6 Pengelolaan Sumber Daga Air (504)

Selamia periode 20152019, pengelolaan Sumber Daya  Alam
{SDA) secara umum bertujuan untuk mencapal sasaran-sasaran
yvang mendukung kedaulatan pangan, ketahanan air, dan
kedewlatan energi. Pengelolaan SDA ini melibatkan langkah-
langkah seperti konservasi untuk  memelihara tungsi dan
kapasitas tampung sumber air, peningkatan kapasitas sumber
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air, pendayagunaan SDA untuk memenuhi kebutuban -air
masyarakat serta kebutuhan sosial dan ekonomi produktif, serta
pengendalian dava rusak air untuk meningkatkan ketangguhan
masyarakal dalam mengurangi risiko dava rusak air. Selain ibu,
terdapat peningkatan kapasitas kelembagaan dan regulasi dalam
pengelnlaan S0HA,

Konservasi  SDA dilakukah melalui  pembangunan  dan
ﬂaﬁiﬁtaqif'}'reningkatan b«l—.'\l'l.dt‘lnEEl‘l:.. wadul, Eunbl.:ng,_ garta
Bangunan  penampung air lainnva, juga restorasi sungai,
revitalisasi danau, dan konservasi rawa. Capatan hingga akhir
tahun 2019 mencakup pembangunan 61 bendungan/waduk,
terdiri dari 16 bendungan dari periede sebelumnya dan 45
bendungan bam; serta pembangunan 1.212 embung dan
bangunan  petamping  air  lainnya. Selain ik, terdapat
rehabilitasi/ditingkatkan sebanvak 16 bendunganfwaduk dan
240 I_"mbu[lt; serla hauﬁunan DAL air lainnya. Sementara
itu, 21 danau telah direvitalisasi,

Pendayagunaan SDA melibatkan pembangunan, peningkatan,
dan rehabilitasi sarana prasarana  air  bako,  termasuk
penmgkatan, operasi, dan pemeliharant jaringan inigasi. Capaian
hingga akhir tabun 2019 mencakup pembingunan dan
peningkatan fungsi sarana prasarana pengelolaan air bakuo
sehanyvak 370 mbdetik, serta rehahilitasi sebanvak 11,07
mfdetik: Jaringan irigasi yang memjadi kewenangan pusat ielah
dibangun sepanjang 2. 16387 km; jaringan irigasi rawa sepanjang
LORD2D km; jaringan irgasi tambak sepanjang 11990 km;
jaringan irigasi air tanah sepanjang 295,80 km. Sementara itu,
:jan'ngan trigasl yang menjadi kewenangan pusat direhabilitasi
sepanjang 6532995 km; janngan irigasi rawa  direhabilitasi
sepanjanyg 513962 ko jaringan irigasi tambak dirchabilitasi
sepanjang 764,83 km; jaringan irigasi air tanah direhabilitasi
sepanjang 720,11 km. Operasi dan pemeliharaan dilakukan pada

&3




jaringan irigasi vang menjadi kewenangan pusat sepanjang
51312 kmy jaringan ingasi rawa sepanjang 14770 kmy dan
jaringan irigasi air tanah sepanjang 474 km,

Penpgendalian daya rusak air dilakukan dengan pémanganan di
kawasan vang terkena dampak banjir, sedimenfahar gunung
berapi, dan abrasi pantai, Capatan hingga akhir tahun 2019
melibatkan pemeliharaan breakwater/seawall dan bangunan
pengamanan pantai sepanjang 174 30 km; normalisasi sungai dan
pembangunan/ditingkatkan tanggul sepanjang 810,94 km; serta
perlindungan kawasan seluas 61.904,03 heltar dari dampak dava
rasak air.

Hasil pembangunan telah meninckatkan ketersediaan air, baik
urituk kebutuhan irigasi maupunair baku, antara lain meliputi:
L. Kapasitas/dava Bampung bangunanair 13,80 miliar m3;

2. Ketersediaan airirigasi bersumber dari waduk capai 12.32%;
3-'“;!'3.;].‘:-“33 air baky nasional ﬁé:_h;;:u:fe:k 3070 middetik.

Dampak pembangunan Sumber Daya Alam (5DA) terhadap
pencapaian kedaulatan pangan, ketahanan air, dan kedaulatan
eniergi terlihat dari pemantaatan hasil pembangunan SDA vang
mencakup:

a. Peningkatan luas panen padi; sebagaimana yang terindikasi

dari data BPS vang memperkirakan luas panen padi di
Indonesia padatahun 2008 mencapai sekitar 10,90 jula hektar.

b, Peringkatan kapasitas terpasang pada Tistalasi Pengolaban
Air ([IPA) Sistern Penyediaan Air Minum (SPAM). vang
disediakan melalui sarana  dan  prasarana air  baku,
memberikan dampak positif dengan meningkathan cakupan
layanan air minum bagi pendaduk (Rumah Tangga/BT).

e, Pengembangan potensi Pembangkit Listrik Tenaga Air
{(PLTA) pada waduk-waduk turut meningkatkan kapasitas
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FLTA pada waduk dan berkentribusi pada peningkatan
kapasitas  pembangkit  terpasang  secara  keseluruhan.
Eapasitas pembangkit terpasang vang pada tahun 2014
mencapai 53 GW, meningkat menjadi 62,6 GW pada tahun
20015,

d. Sejumlah kawasan yang dilindungi dari dampak bahaya
barjir. sedimen/lahar gunung berapi, dan abrasi pantai
memberikan kontribusi dalam melindungi lahan produltif,
kawasan “wisala, indusiri, perumahan, permukiman, dan
properti lainnva. Perlindungan mi juga melibatkan upayva
untuk menjaga penduduek agar dapat melaksanakan aktivitas
sosial dan ekonemi mereka dengan aman.

26,2 Penyelenggavaon Jalan

Selama periode 2015-2019, pelaksanaan provek jalan, vang
mencakup pembangunan dan pemeliharaan jalan dan jembaten,
secara  wmum dilakukan  dengan tujuan meningkatkan
konektivitas dan memperkuat u:la.:'u'a saing infrastruktur. Lebih
khusus lagi, fokusnya adalah mempercepat pembangunan sektor
transportasi untuk mendukung penguatan industri nasional,
mendukung  Sisbern Lugiﬁ.lik' Masional  (Sislognas), dan
meningkatkan konekhivitas nasional. Selainitu, ini juga bertujuan
untuk membangun sistem dan jaringan  transportasi vang
terintegrasi gina mendukung investasi pada koridor ekonomi,
kawasan imdustr prioritas, kawasan pariwizata nasional vang
sirategis, serta pusat-pusat pertumbuhan di wilayvah di luar
koridor ekonomd

Pencapaian pembangunan penyelengzaraan jalan hingga akhir
tahun 2019 melipuati:

1. Jalan MNasional yang dipelihara sepanjang 47.017 km.
2. Jalan Masional vang diingkatkan kapasitasiiva 3.277.21 Km,




3. Jalan MNasional baru yvang dibangun berupa jalan paralel
perbatasan, jalan akses ke kawasan strategis, dan jalan akses
membuka isolasi di beberapa wilayah sepanjang 2843 38 ki,

4. Jembatan yang dipelihara sepanjang 445 575,00 m.
5. Jembatan yang ditingkatkan sepanjang 15.068,23 .
&. Jembatan baru dibangun mencapai sepanjang 58.002.55 m

7. Jalan Bebas Hambatan (Jalan Tol) vang telah dibangun
sepanjang 1.298.49 Km, sepanjang 115,53 km dikerjakan oléh
Pemerintah dan selebihnya dikerjakan oleh swasta.

Hingga akhir tahun 201% proyek pembangunan  dan
pemeltharaan jalan telah mencapai komdisi stabil pada jaringan
jalan nasional, mencapai tingkal kelayvakan sebesar 9281%,
sementara tingkat aksesibilitas mencapai &7%. Dengan kondisi
tersebut, efisiens1 arus transportas, logistk, serta pergerakan
barang dan jasa antar wilayah menjadi semakin meningkat.

Selain i, I]-t-,"l'uhangunan Jal.‘-m baru jub'ru telabh memberikan

dampak positif dengan memberikan akses btransportasi vang

lebih cepat vang pada gilitannya dapat menurunkan biava
logistik dan menghilangkan isolasi beberapa wilayah.

Secara khusus, hasil pembangunan jalan dapat divraikan sebagai

berikut:

&,  Beberapa Pusat Kegiatan MNasional (PEN).dan Musat Eegiatan
Wilavah (FEKW) kini terhubuhg dengan Jalan Nasional dan
Talan Bebas Hambatan,

b, Kawasan-kawasan strategis untuk kepentingan ekonomi,
seperti Kawasan Ekonomi Khusus, Kind memiliki akses
langsung dan/atau lebih cepat ke jalan nasional,

¢ Pembangunan jalan kelah meningkatkan kontribusi terhadap
daya saing global. Menurut laporan World Ecenemic Porum
{WEF) tabun 2019, Indonesia menduduki peringkat ke-5(0 dari
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141 negara dalam Indeks Dava Salng Global. Pencapaian ini
didubkung oleh salah satu pilar infrastoaktur, vaitu Kualitas
Jalan, yang naik peringkat menjaci ke-60 dari ke-72 pada
lahun 2074

Selain itu, hasil pembangunan jalan juga memberikan kontribust
positf terhadap Indeks Kinerja Logistik (LPT), Menurut laporan
World Bank tahun 2018, Indonesia mendoeduki peringkat ke-46
dars 161 neEaTs, L:l.EI'LEa]'l Feringkat nfragtraktur Fada i:lusi‘si ke-
54, Ini memmjukkan peningkatan dari ahon 2014 vang berada
pada peringkat ke-33 dengan infrastruktur pada posisi ke-56.

2.6.3 Pembangunan Permukiman

Sclama periode 2015 - 2019, pembinaan dan pengembangan
infrastruktur permukiman ditvjukan untuk pemenuhan layvanan
infrastrukiur dasar vang lavak guna mewujudkan kualitas hidup
mantsia Indonesia sejalan dengan prinsip “mifrasbrukiur untuk
semua”™ Untuk mencapal tujuan tersebut, pengembangan
infrastruktur permukiman difokuskan pada pemenuhan akses
layanian air minum yvang layak bagi masyarakat, pengembangan
kawrasan permukiman vang layak huni bagi masyarakat melalui
penataan permukiman kumuh, dan pemenuban akses layanan
sanitasi vang lavak bagi masyarakal,

Tlsaha pencapaian ujuan melalui fokus pembangunan tersebut
dilakukan kolaborasi berbagai pemangka kepentingan, meliputi
pemerintah pusal, pemerintab daerah, masyarakat, dan swasla,
Pencapaian pembinaan dan  pengembangan infrastrukiur
permukiman hingga akhir tahun 2019 dapat dijelaskan berikit:

1. Cakupan pelavanan air minum nasional meningkat scbesar
5,21% yaita dari B4,06% pada akhir tahun 2014 menjads 58,27%
{BPS, 2019 diolah Bappenas) di akhir tahun 2019, Dari angka
tersebul, akses air minum layak pada jaringan perpipaan (JI)
sebesar 20,18% secara nasional di akhir tahun 2019, Selain
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melalui  pengembangan  Sistemm  Penyediaan Air Minum
(5EAM), pemwnuhan akses lavenan air minum vang layak
bagi masyvarakat juga didukung dari peningkatan jumlah
POAM yang. sehat. Sampai akhir tahun 2019, jumlah PDAM
sehat meningkat dari 196 (53,3‘3;} PDAM schat di tahun 2015
menjadi 224 (58,9%) PDAM sehat pada tahun 2019.

. Sampai akhir tahun 2019 kegiatan pengembangan kawasan

permivkimian  felah mampu menorunkan luas  kawasan
permiukiman kumuh perkotaan sebesar 32.222 hektar (83,84%)
dari 38431 hektar permukiman kumub pada tabun 2004
Permbangunan dan pengembangan kawasan permukiman
juga dilaksanakan di kawasan Perdesaan Pricritas Nasional
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
pada kawasan permukiman perdesaan. Selain itu telah
dilaksanakan pula  dukungan  pembangunan  dan
pengembangan  infrasteuktur permuokioman di perbatasan
negara, kawasan strategis pariwisata nasional, pulau-pulau
keeil berluar, dan kawasan rawan beéncana. Pembanpunan
infrastruktur permukiman di perkotaan dan perdesaan juga
dilakukan melaloi pendampingan’  pembangunan
infrastruktur berbasis masyarakat.

3. Pemenuhan akses lavanan sanifasi yang lavak bagi masvarakal

dilakukan melalul pengembangan penyehatan lingkungan
permukiman  yang  berupa pengelolaan air himbah,
persampahan, dan drainase lingkungan.

Pembangunan infrastruktur or limbah melaluw kolaborasi
multistakeholder telah berkontribusi bagi  peningkatan
cakupan pelavanan air limbah secara nasional sebesar 11,21%
dari baseline 66,23% (BP5, 204 diolah Bappenas) menjadi
7741% (BrS, 2019 diolah Bappenas) di akhir tahun 2019.
Selaras dengan pembangunan infrastruktur air imbah, akses
persampatian perkotzian juga mengalami peningkatan dari




baseline 46.40% (BFS; 2013 diolah Bappenas) menjadi 6063%
(BFS, 2016 diclah Bappenas). Selain ifu. capaian penanganan
drainase lingkungan juga telah mencapai 100% dari target luas
penangan vang lertangani sebesar 4655 hektar.

4. Kegiatan pembinaan dan pengembangan penataan bangunan
dan lingkungan bertujuan unhik mencapai terwjudnya
bangunan gedung yang tertib dan andal meliputi pembinaan
dan  pengawsasan  penstzan  bangunan  pada 507
Kabupaten/Kota, Penyelenggaraan Bangunan Gedung terdici
dari Bangunan Gedung Hijauw, Bangunan Mitigasi Bencana
serta Bangunan Pusaka, Penpelenggaraan Penataan Bangunan
dan Lingkungan, Fasilitasi Ruang Terbuka Publik, serta
Penyelenggaraan Bangunan Gedung dan Penalaan Bangunan
dalam rangka dokungan pengembangan  infrastruktur
strategis antara lain Pos Lintas Batas Megara (PLBN),
P-.-nﬂukunt; Astan Games 20018, dan penugasan strategis
lainnya,

5. Dalam pencapaian tujuan pembinaan dan pengembangan
infrastruktur permukiman, pada tahun ZM9 terdapat amanat
pengembangan sarana prasarana pendidikan, olabraga dan
pasar untuk mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia
sefaras  dengan tujuan. pembinzan dan pengembangan
infrastrukinr permukiman. Dukungan tersebot terdivi alas
jumlab atas sarana prasarana sckolah sebanyvak 1467 sekolah,
sarana prasarana madrasah sebanyak 143 sekolah, 14 lembaga
PT, | lembaga PTKIM, 4 venue olahrags PON Papua; 8
gedung pasar, dan 7175 m2 penanganan pasca bencana di
Papua dan Maluku.

2.6.4 Pembawgpunan Permahan

Selama periade 2015 - 2019, pembangunan perumahan ditujulan
untuk memperlueas akses terhadap tempat tinggzal yang layak
yvang dilengkapl dengan sarana dan prasarana yvang memadai
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untuk seluruh kelompok masyarakat secara berkeadilan, melalui
pengembangan multi-sistem penvediaan perumahan secara ubtah
dan séimbang. Pencapaian pembangunan perumahan hingga
akhir tahun 2019 dapal dijlaskan sebagai berikul:

L. Penyediaan rumah baru sejumlabh 107967 unit melalui
kegiatan pembangunan rumah susun, pembangunan tumah
khusus, bantuan stimulan pembangunan barn  rumah
wad&:,.'rs.,:

. Peningkatan kualitas Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) milik
Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR} 700,641 unit;

3. Bantuan Prasarana dan Sarana Unmum (PSU) vang melavani
119.612 unit rumah MER; serta

4. Penurunan backlog rumah MBR dilakukan meelalui fasilitasi
pemblayaan hundan layak, melalni pemberian penmiberian
subsidi dan bantuan pembiayaan perumahan vang meliputi
FLPP, 358, BP2BT, dan SBLIM.

Fasilitasi Penyaluran Bantuan Hunian Lavak mencapai 1.004.825
unit (FLPT, 558 dan BPF2BT) dan SBUM sejumlah 707,212 unik,

Kegiatan pembangunan perumahan vang dilaksanakan oleh
Eementerian PUPR merupakan bagian dar capaisn Program
Sejuta Rumah vang dilaunching oleh Presiden pada tahun 2015.
Secara kumulatif, dengan peran serta seluruh  stakeholder,
melalui pelaksanaan Program tersebut tercatat telah dilakukan
Ft‘ﬂ_"g"l.‘*l’ﬁ'ﬂ.ﬂ.n 4.800.170 unit romah layak huni di Indonesa pada
periode tahun 20015 - 201%, Y137% diantaranva merupakan
rumah  vang  diperuntukkan bagi  kelompok  Masvamkal
Berpenghasilan Rendah {MEBR).

D samping melaksanakan pembangunan Hsik, Kementerian
PUPE juga melakukan upaya pengoptimalan peran stakéholder
non-Femerintah dan Pemda dalam melaksanakan penyediaan
perumahan dit Indonesia. Diantara upaya tersebut adalah

)




=

'@ E-BOOK
AR MEDIA

pembentukan dan pembinaan Kelompok Kerja Perumahan dan
Kawasan Permukiman (Pokja TEFP) di fingkat provins: dan
kabupaten/kota, pembinaan perencanaan  perumahan dan
kawasan permukiman  yang  dilaksanakan  oleh  pemda,
pendampingan penefapan  kebijakan kemuodahan  perizinan
pembangunan  perumahan, pembinaan dan  pemberdayaan
kelompok  masyvarakal  vang  melaksanakan  pembangunan
perumhan, pembinaan kepada pemida yvang melaksanakan
pembangunan perumahan dari sumber Dana Alokast Khusus
{DAK), serta mendorong  implementasi kebijakan  hunian
berimbang.

Pada periode tahun 2015-2019, antara lain  terdapat 34
pemerintah provinsi dan 322 pemerintah kabupaten/kota vang
telah membentuk/menerbitkan SK Pokja PKP, 19 pemerintah
provins dan 136 pemerintah kabupaten'kota vang  telah
menyusun  dokumern RIP3ED vang 1L'|Erup'r.i'k:;in acuan Daerah
dalam melaksanakan pembangunan  PKF, serta  lelah
dilaksanakan pembangunan 229,156 unit oleh pemerintah daerah
melalui skema Dana Alokasi Khusus (DAK) yang terdiri atas
pembangunan 654 unit Bumah Khusus dan  dukungan
penanganan 228502 unit Rumah Swadaya.

2.6.5 Pengembangan Infrastruktur Wilayan

Selama  Periode 2013 - 2019 program  pengembangan
infrastrukiur wilayah secara umum telah menjabarkan sagaran-
sasaran kegiatan dalam mendukung pembangunan infrastrukiur
pekeraan umem dan peramaban rakvat secara terpadu melalul
pendekatan perencanaan Wilayah Pengemi:langanlﬁtrategis VAng
telabh  menghasilkan  berbagai  masterplan/development  plan
sebagai acuan pembangunan infrastrukiur bidang PUPR untuk
kemudian dibahas secara detail melalui agenda Pra Konsultasi
Regional,  Adapun  pencapaian Program  Pengembangan
Infastrubiur Wilayah hinggia akhir tahun 2009 meliputic
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BPFIW scbagaimana tercantum dalam FRevisi Renstra
Eementerian PUPR 2013 2019 memiliks kontribusi terhadap
pencapaian  Sasaran  Program  untuk  tahun 2019
Meningkatnya kelerpaduan perencanaan, pemrograman,
dan penganggaran dengan indikator tongkat kelerpaduan
kebijakan, perencanaan, pemrograman  terhadap
penganggaran pembangunan bidang PUPR dengan capaian
kinerja Sasaran Program tahun 2019 sebesar 96,770 dari
target 10009,

Renstra  Kementerian  PUPR. Tabuni  2015-2019  yang
mertupakan acuan perencanaan, penganggaran, evaluasi
kinerja, pengendalian dan pengawasan penvelenggaraan
pembangunan infrastruktur PUPR pada tahun 2015 hingga
2019 dalam rangka menjalankan amanat RPTMN 2015-2019;

Rancangan Teknokratis Renstra PUPR Tahun 2020-2024
sebagal acuan perencanaan, penganggaran, evaluas kinerja,
pengendalian ~ dan pengawasan  penyelenggaraan
pembangunan infrastruktur PUPR pada tahun 2020 hingea
2024 dalam rangka menjalankan amanat RFfMN 2020-2024;

Rencana induk pengembangan infrastruktur PUPR sebagai

arshan dan acuan dalam  keterpaduan  pengembangan

infrastruktur PUTR di Tulau Kepulavan dalam rangka
mendukung pencapaian agenda prioritas pembangunan
nasional untuk Jangka menengah dan panjang  dengan
memperhatikan potensi dan keunggulan Wilayah Pulau
Eepulavan sesuai daya dukung dan daya tampung
ingkungan. Adapun BRencana induk pengembangan
wifrastrukiur PUPR vang telah disusun yaibue {a). Puliu
Sumatera; (b). Pulan Jawa-Bali (<), Pulau Kalimantar; (d).
Pular Sulawest; (). Pulau Nusa Tenggara; (1), Pulau Maluku;
(£). Pulau Papua.
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33 MFP dan DP Wilayah Pengembangan Strategis (WF5) vang
digunakan  sebagar  tools dalam  mengarahkan
pengembangan infrastrukhur wilayah, dimana pendekatan
pembanginan yang memadukan anlara pengembangan
wilayah dengan markel driven yang mempertimbangkan
daya dukung dan daya tampung lingkungan serta
memfokuskan  pengembangan  infrastruktur pada suatu
wilayah shrategis dalam rangka mendukung percepatan
pertumbuhan Kawasan strategis dan mengurangi disparitas
antar kawasan;

b 22 MP dan DP Kawasan Strategis sebagai arahan kebijakan
dan strategi pembangunan infrastrukiur PUPR secara efektif
dalam rangka mendukung Kawasan Industri (K}, Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK), Kawasan Strategis Pariwisata
Masional (ESPN); dan lain-lain dengan menterpadukan
pengembangan konekbivitas, siunber daya aif,
keciptakaryaan, dan perumahan, berdasarkan
pengembangan wilayah;

7. 6% MP dan DF Kawasan Perkotaan yang merupakan
kebijakan dan strategi pengembangan infrastruktur PUTR
dalam  rangka menciptakan  bkescimbangan kota dan
meningkatkan kualitas hidup di perkotaan pada Kota Besar,
Kota Sedang, Kota Baru, Kota Metropolitan, dan Kawasan
Perkotaan sesuai potenst dan karakieristik kawasan dengan
tetap memperhatikan dava dukung dan daya tampung
lingkungan.

8. 20 MP dan DI Kawasan Perdesaan Prioritas MNasional
(KPPN) merupakan kebijakan dan strateg perwujudan
KT'TN betbasis pengembangan wilayah yvang berkelanjutan
sesuai dengan potensi sumber daya alam dan kebutuhan
pengembangan kawasan  sebagal bagian darm  pusat
pertumbubian baru yang terintegrasi dengan kota-kots outlet

EE)
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sekitarnya  dan  hinterland-nya  dengan  dukungan
infrastruktur PUPR dan Non-PUPR;

9. 2 Anjungan Cerdas (Gilimanuk-Denpasar-Fadang Bai {Bali)
dan JopjaPrigi-Blitar-Malang) sebagai inkubasi kawasan
dimana selain sebagai tempal beristirabial bagi pengguna
jalan nasional  juga diperuntukkan  untuk  memaco
percepatan pengembangan wilayah melalui pengembangan
pariwisata, pertanian, perikanan tangkap, agroindustr
berbasis pemberdayaan masyarakat, dan industr sedang-
kecil.

1}, Integrated Tourism Master Plan (Danau Toba, Lombok dan
Borobudur) sebagal kebijakan dan strategi pengembangan
infrastrubtur wilayah untuk meningkatkan kualitas dan
akses dari infrastruktur dasardan lavanan pariwisata, dalam
rangka memperkoat ekonomi lokal yvang terkail dengan
partwisata, dan menarik investasi swasta di destinasi wisata
pada kawasan DPanau Teba; Lombok, dan Borobudur,

Il Beberapa Sistem Informasi antara lain Sibas RITT (Sistem
Intormasi Database Online Kencana Induk Pengembangan
Intrastrukbur FUFR)  SIPRO  (Siskem Intormasi
Pemrograman). Simenah  (Sistem Mu:mitﬂﬁng Penzadaan
Tanah} serta Bank data BITW yang dibangun untuk
mengintegrasikan pemrograman vang tajam dan efektit,

Beberapa dokunwn  perencanaan BPIW  tersebul di alas
merupakan rumusan Kebijakan Teknis vang digunakan sebagai
araban  pemrograman  pembangunan  infrastruktur PUTR
berbasis pmlgembangan' wilavah wang Setiap tahunnva
ditakukan melalui agenda Pra Konreg vang telah diinisiasi BEIW
sejak  tabun 2006 hingga 2019 denpan turct melibatkan
Sekretariat Jenderal Kementerian PUPR, Diffen Bina Marga,
Ditien  5DA, Digen Cipta Karva, dan Digen TPenyediaan
Perumahan serta perwakilan Pemerintah Daerah dari Bappeda
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dan Dinas PUPE untuk menghasilkan keterpaduan rencana dan
sinkronisas program yang sinergls antarsektor, antardaerah; dan
antarpemerintahan.

266 Pembrinaan hifrastrakiue Lafnnya

Upaya-upaya pembinaan jugs dilaksanakan melalui berbagai
program pembangunan infrastruktur lainnya beserta dukungan
bagi penvelenggaraan pembarigunan  vang terdiri dan
pengelolaan: Pembinaan Jasa Konstroksl, Pengawasan dan
Akuntabilitas, Penelitian dan Pengembangan, Pengembangan
Sumber Daya Manusia, Dukungan Manajemen dan Tugas Teknis
Lainnya, dan Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur.

2.7. Penutup

Upava pemenuhi kebutuhan dasar dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat melalul percepatan provek-provek yang  diangeap
strategis dan memiliki urgensi tinggl direalisssikan dalam kuran
wakhy yang singkat. Upava Pemerintah dan Kementeran terkait
menginisiasi  pembuatan mekanisme  percepatan  penvediaan
infrastrukiur. melalui proyvek strategis nasional dilaksanakan oleh
Pemerintzh, Pemerintah Daerah, dan/atau badan usaha vang
memiliki sifat shabegis untok - peningkakn pertumbuban dan
pemerataan  pembangunan  dalam  rangka  meningkatkan
kesejabteraan masyarakat dan pembanguman  daerah, Komite
Percepatan Penvediaan Infrastrukiur Prioritas (KPPIP) melakukan
sedek=i daftar proviek-proyvek yang dlanE,E"'ﬂF strategis dan memiliki
urgensi  finggi serta memberikan fasilitas-fasilitas  kemudahan
pelaksamaan provek. Dengan diberikannva fasilitas-fasilitas ersebut,
diharapkan provek-proyek strabegis dapat divealisasikan lebih cepat,
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Pengelolaan Risiko

3.1. Pendahuluan

Manajemen risiko; sesuat dengan standar 150 31000, meruiuk
pada rangkaian kegiatan dan metode vang terkoordinasi dengan
baik wntuk mengarahkan dan mengontrol risiko-ridko yvang
l'.:-l.;"!'!'!_:lfl,’.n.‘ii: memp!mj.;aruhi kemampuan mencapai tujuan (RSN,

2018). Proses manajemen risike melibatkan penilaian, vang

mencakup identifikasi, analisis, dan evaluasi, serta penanganan
aspek-aspek yang menyebabkan munculnya visiko, Tujuan dari
manajemen risiko-adalah untuk merencanakan dan mengurangi
(mibigasi) dampak atau masalah yang Hmbul dari risiko tersebul.
Caambar 3.1 menunjukkan mekanisme pengendalian manajemen
risikop menurut 150 31000, dan Gambar 3.2 menvajikan
pengelolaan risiko pada proyek infrastruktur

Pengelolaan risiko pada provek intrastruktur dilakukan: dengan
metode;

a. Eomunikasi dan Eonsultasi

[hlakukan pada sehap langkah dari Proses Manajemen Rasiko,
baik melibatkan pihak-pihak teckait internal maupun eksternal.
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Gambar 3.1, Proses Pengelolaan Manajemen Risiko Memznl
IS0 31000 (BSN, 2018)

Cambar 3.2, Pengelolaan Risiko pada Provek Infrastruklir
(Emilia;, 2022)

b. Penetapan konteks

Menjelaskan rmaksud, mengartikan parameter internal/eksternal
vang akan dipertimbangkan dalam pengelelaan risike, -dan
menetapkan cakupan serta kriteria risiko untuk langkah-langkah
berikutryva dalam proses fersebub,
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. Identifikasi Risiko

Mengenali penstwa risiko, akar penyebabnya, dan dampaknya
yvang mungkin  menghambat, mengurangi, atau menunda
pencapaian hujuar organisas.

;Aaaliss Bisiko

t'l.-{L-‘T‘aL-"IHIJEH:H tln;_;ll:.':lt dam [_'l-d.k wan tingl;e:t Fmbahﬂihﬁ h‘rjattiiny&:
risiko  dengan  merujuk pada  krileria  nsiko,  sambil
memperhmbangican kovfekbifan sistem pengendahan.

. Evaluasi Risiko

Uilakukan sebagai dukungan dalam. proses  pengambilan
keputusan untuk menentukan apakah perlu atan hidaknya
melibatkan usaha penanganan risiko lebih lanjut, serta: unhuk
menetapkan prioritas dalam penangananiva

; f'vﬁti!e_,m-'i'ﬁ.i:-;iku {prnanganan Risiko)

Meremukan beragam  alternatif mitigasic risiko vang bisa
diimplementasikan, memilih satu atau lebihalternatit vang paling
optimal, dan melanjutkan dengan merancang rencana mitigasi
risiko =erta melaksanakan  langkah-langkah dalam  rencana
lersebut,

. Pemantavan (mormtoring) dan revia

Dilakukan ferbadap schiruh aspek dar Proses Manajemen Risiko

Pengelolaan nsiko provek infrastroktur vang dilakukan akan
membert manfaat untuk erganisasi, diantaranya:

a. Memagtikan  kepatuban erhadap  prinsip-prinsip  pengadaan

barang/jasa selama proses pengadaan;

b Mengorangi kemungkinen tedadinya kerugian/ekonommi biaya

tingg:
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c. Meningkatkan kenmungkinan pemenchan kebutuhan vang tepat
wakfu;

d. Meningkatkan hasil pengadaan yang strategis;

e. Melindungi kredibilitas dan repulesi

£ Memberikan pedindungan vang lebih baik bagl aset dan sumber

daya manusia
g Mengurang kemungkinan terjadinye tuntutan tigasi
h. Mersduks dampak risike vang mungkin tejadt
i, Meningkatkan kualitas & elektifitas pengambilan keputusan
i Memudahkan esfimas biava yang lebib tepat dan realitis
k. Meringkatkan komunikasi antara tim pengelola & para pihak.
Tinghkat ]:Imhubz:litaj dan dampak nsiko bervarias: secara signiikan
tergantung pada jenis intrastruktur yang sedang dibanguan, waktu
pelaksanaan, penyedia lavanan, dan fakior Engkungan eksternal.
ek karena itu, pemahaman yang baik terhadap risiko melalui
evaluasi risiko sangat penting bagi para pengelola agar mereka dapat
miengelola rsiko dengan efelktif, fenis dan lokasi dsiko vang mungkin
teadi; bersama dengan sifat, nilai. dan kompleksitas nfrastrukfur
yang merjadi tokus, akan menentukan tingkat risike dan dampak
kerugian yang mungkin terjadi. Manapmen nsiko seharusmya
dimulai sejak  tahap perencanaan pengadaan, dan pengelola
pefigadaan harus merancang perendanaan manapmen tisiko yang
spesifik  sesuai  dengan  tingkat kompleksitas  infrastroktur,
[dentifikasi ristko sofak  ding dalam  perencansan  infrastrukbur
menjadi krusial onfuk memastikan kepatuhan dan menghindari
risiko. pelanggaran terhadap prinsip-prinsip provek Infrastruktur
sedama pelaksanaan, serfa menetapkan strate penanganan vang
bepat demi mencapai bujuan proyek,
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Kategori risiko pada provek infrastrukiur antara lain:

Bisiko Teknis

Menimbulkan risiko terhadap muts dan Ketepatan wakhu, serta
memiliki potensi dampak pada aspik biayd. Prinsip-ponsip yang
lerkait melibatkan  kecukupan  desain, spesifikasi; efisiensi
operasiomal,  dan keandalan, termiasuk uga kemukakhiran
tekaologi

Risiko Ketangan

Mempengaruhi  performa dan  kapabilitas fpansial, seperti
perubahan nilai mata vang, kebijakan atau krisis moneter, krisis
likuiditas, dan sebagainya,

Fisiko Administratif

Melibatkan kepatuban dan operasional, seperti kelalaian
dalam. administrasi, kelengkapan dokomen, perizinan, dan
sejenisnya  yang mungkin mengakibatkan penundaan
pelaksanaan, kerugian, dan bahkan masalah hukum seda
perselisihan hukum,

. Ristko Pidana

Klasifikasi hukum, termasuk karena aspek keamanan, pencurian,
perusakan/vandalisme, pencurian, penipuan, & korupsi.

Risikn K3

Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Lingkungan, terntama
secara khusus  pada konstruksi,  termasuk  klasifikase
operasional,

3.2 Risiko dalam Perencanaan Infrastrukbor

Dalam fase perencamaan infrasboktor, terdapal potensi risiko,
termasuk msiko tebois. Risiko telovis di ’ml‘mp perencanaa terkait
dengan kemungkinan perubahan atan ketidakpasfian  sepular
kelenghapan/kecukupan desain spesifikasi, ebisiensi operasional;
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41




dan keandalan. Risiko teknis ini memiliki potensi mengancam
kualitas dan ketepatan waktu pelaksanaan provek, vang pada
gilirannya dapat memenganihi aspek biava.

Strategi Penanganan Risiko terdiri dari 4 kuadran yang dikenal
sebapad Aturan 4 M:

Vemindahkan

Gambar 3.3, Strategi l’-énang,anm Riziko { Emilia, 2022)

d. Menerima: Jika tingkat risiko yarg diterima masih | dapat

diterima, sangat sulit (hahkan mungkin fidak mungking umiuk
mengontrol atau melakukan intervensi terhadap risike, dan biava
ik mengenddlikan  nisiko” tersebut  melebthi  potensi
keuntungan vang mungkin diperoleh, Sebagal contoh, sctelah
penetapan DIPA/DPA, tidak ada alokasi anggaran untuk akuisisi
alat ronkgen karena pemangkasan anggaran oleh Pemernintah atau
Pemda, sehingga lavanan radiolog) tidak dapat diselenggarakan,

e. Mitigasi: fika eksposur terhadap risiko dapat disesuaikan {diatur

kembali), dikurangi {untuk osiko yang bersifat nepatif), atau
sebaliknya, dilinghkatkan jika risikonya bersifal posilif. Sebagai
contoh, meninjau kembaili Rencana Umum Pengadaan (RUF) dan
Rencana Pelaksanaan Pengadaan (RPT), tender dind pengerjaan
paket perencanaan & fisikona memerlukan wakm vang cukup
lama, pelaksanaan kontraknya dilakukan dalam st takiam,
pekerjaan bersifat kompleks, dan kebutuharmya harus dipenuhi
pada awal tahun;

- Memindahkan: [ika eksposur terhadap nisiko dapat dispsuaikan

{diatur kembali), dikurangi {untuk risika ving bersifat negatif),
atau sebaliknya, ditingkatkan jika risikonya bersifat positif,
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Sebagai contoh; meninjau kembali Rencana Umum Pengadaan
(RLT) dan Rencana Pelaksanaan Pengadaan (RET) tender dimi
pengenaan peket perencanaan & fisiknya memerlukan wakin
vang cukuplama, pelaksanaan konbraknya dilakukan dalam satu
labam, pekerjaan bersifal kompleks, dan' kebutuhannya haris
dipenuhi pada awal tahun.

g. Menghindari: Menghindar atan membatalkan kegiatan ketika
dampak risikonya berpotensi sangat berbahaya dan dapat
mengancam eksistensi organisasi atad menimbulkan masalah
hakum. Sebagai contoh,  penyusuman dokumen perencanaan
pengadaan dilakukan dengan cormiat

Tabel 3.1 Risiko dalam Perencanaan Inbrastrakihr

Mo | Penyebab Risike Pacnganii
1 | Identifikasi | 1. Drganisasi Penamggung jawab  kegh |
kebuhihan mendapatkan ptan (PA) menyvusun BEKA
nfrastrukiu barngfasa  yang | didalamoya terda-pat
T ticdak tickak sgsunt | pemgradaan dnfra-strukiour
s kebutuhan mempertim-hangkan sbi
dengan CTujuan dan target | 1 Jdentifibis) kemsuh-an
Rencana kimemje.  organisasi mifrastirukbur,
Ketja ekl SeTCApN L dentifikasi -kebutub-an
3 Pengadaan infrastrukiur dilskukan
bamnghasa  Bdak SObY vang  meraliki
elisien  dan  fidak komnpetensi
ofokhf penpadasn/revia
3. Pelathar TB]  untuk
persondl terlibal peng-
aclasm infrastrukiug
2 | Epesifikas  Dirganisasi man= (1, Penvusiman Spesifikas
weknis/KAK dapathkan infras- | teknis/KAK.  dilakukan
fidak sesuai | Frukhor B0K sesuai | oleh SDM v menliks
webistnTran; kebustuban bommpretensl pengadaan
B Adan Dilakukan Reviu
43
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2 Tujuany dam farget B Pelabihon P unduk
kineria  organisasi | persand yr terdibat dim
Bickatke fomCapai pengad. mfrastrikiur

3. PR lidak efisben dan
ok erekhf”

3 | Spesitikasi Pemifihan  pernedia 1. Wllakukan survisy pasar
whnigkAK | gagal 2, Mercart  informasi ke
mifrastrukia inchistoyfasosas/pelaku
ro danfatau usaha.
pentycdia 5. Penvnusunan - Spesafikas
tickak tebonisAK - dilakudan
wersechia o SO v menmdiks koms
pasar; peiensi pengadaanatad

4. Dilakukan Reviu

4 | lidak 1. Potemsi temwan dn | L Lakuken sarvey pasar
Mg LNk pinak auditor 2. Spesifikas  weknis/KAK
an T Terkena sanksi | dilalarkanodeb SEAM vang
produldfasa karena RN miermiliki kompetersi
dalam mefakukan  suabe | pengadaan atau
negeri F-c*:r'bm:t.m vang | 3 Dilakukan Reviu

seharusnva men-adi
kewaiibanyi.

5 | Anggaran {1 Pengadaan tidak dpat | ], Revitessbelum diterapkan
varg dilaksanakan  karena | 2. Melakukan survey pasar
dibetapkan AR Bdak | denganbenar
fidak sesusi | tersedia
spogifbast 1 Topan dan  Grpget
weknigBEAK | Kineda  ooganisasi
i thidak tercapal

| clibrihihikan

& | Menvebutka (1. Pemilthan  persedia | 1. Belern ss dergram
o imerek | gagal ehibs pengadaan
chiluar = Permasalahan |2 Pelatthan PRl untuk
rokeribn Huksm porsomil  yangs berlibat
¥rma adanya dalam pengacaan
wnicden-al infrastnikir
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No | Penyebab Risiko g
cenderung
memenangk
an ]mla:‘ﬁ.y
wisbia
| feweons | |
7| Menitapkan | L Owatput tidak sesuai | 1. Ruﬁn&ll:rﬂummtﬁa]:ﬂmn
(I yarg diharagkan 2, Pelaithan  PH  unbuk
penpadaan | & Kuabifikasi  Peny- personil  yvang terdibat
barangjasa eclin tidak sosuea dalam pergadaan
tidak sesuai | X Pengadaan idak infrastnikdtur
kphisnbim Fhaesy shdetaf
B | Perwtapon 1. Tedak mela peravedio | 10 Pelathan PRl untuk |
ara erminiak personil  yang  terfibat
pergarleany | I Pergadaan Hdak ditlam pergpdam
barangjesa eftsien. dan  tidak | infrestruktur
fdak sespai’ |  efekif T, Malakukan Revin/kap
ketenfuan ularz
8 | Kusntifas L  Ohperasicomal (1 Dhlam menetaphan
barang/a=a organiEssipelmeana kuantitas . Infrastrukiu
mwtetahiln n KD beraimaio. dngran mesimperhiabkan
rarig.  dart | 2 Ketugian rogara mfresteakiur - v lefah
rebutuhan | 2 Pergadaan lidak In:-ﬁe-;]m'dtmlllklr oi-
efisien kuasai, dapal bersum-ber
dati data BMNS BMD
ataupun rxmber
mEcrmas lam g dapat
ditadikan retirensi
. Dl]ﬂkuka.l:l aleh ':H._}M ang
memniliki kornpetens
pengaciaan
5. Pelatiban  PB]  untuk
persondl  yang  berkibal
dalam PHI
10 | Spesifikosic | 1. Pemilihan pengedia | 1. Melalukan survey pasar
vang sadah paapal dingan benar
ditetapkan | 2 Dperisional
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fidak Urgarusis 2. Menoan inforivasi ke
ersedia lagn | fpelayanan KA TD | industn,  asesiasi,  atau
di opasar | beTangEu, pelakinusabia
| | idikontinay | 3 Pelatihanteknis PE]
11 | standarisasi | Pemilihan  penyedia | 1. Melakukan survey pasar
uresirukig’ | gapal dengan bemar
T ticdak I Mencan mfurmas ke
sl mwduste, asosie, o
derzan pelakis usaha
kptenhuan 4. Pelatthan tekmis
12| Pemaketan L Pemiliban penoniichia | 10 Pelabhan PE] sk
pengadaan | gagal personil yang terlibat dalam
itlak 2. Operasional pergadaan
berorien-tiss Chrparisa mfrestriskhar
ot fpeayanin & Melakukan . Keviwkag
kelparantha terganggn. ulang
sil, 3. Kenupian nesirs
ketersediaan | 4. ijgadamﬁdak
infrastrukiu efigion
:
Eena s
n pelaku
wsaha &
ketersediaan
Anggaran
Felani
13| Peretapan | Operassonal Kekabobaary Foviidbal ulng
Wakiu Onganisasifpelayanar
Pemianfaafa | tengamepu
]|
nfrastrukin
t hdak topat
14 | Tidak 1. Berdampak negatif | Melkukan Revivkaji alang
e terhacdap koahatan
fimbangkan | 2. Sanksi
i
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pevgiedaan
berkelanjuta
i aspok
k-,
soma &
aapek  ling-
K an
nicp
15 | Pengumam | Target.  penyerapan | Penyusunan RUP - dilakou-
an ELP | angEaran Bddk | ko o bersamacsama  dizan
VEng bercapai PPE dan/atan poldal pembat
serlarmbat pengadaon serta kooedinass
dgn PAKEA
Sumber: (Emilia, 2022)

Tabel 3.1 diatas digambarkan 15 potensi risiko pada tahapan
perencanaan pehgadaan, termasuk namun tidak terbatas pada:

3.3 Risiko dalam Pemilihan Penyedia Infrastruktur

Penenhian penvedia infrastruktur dimaksudkan agar dipilih
penvedia yvang mampu menjalankan togas melalui proses seleksi
yang dilakukan sesuai dengan prinsip dan etika pengadaan
barangfjasa: Manajemen risiko pada tahap pemilihan penyedia
infrastrukiur menjadi penting guna memastikan pencapaian
tusjuan tersebut.

Manajemen ristko  dapat  diimplementasikan  dengan  cara
mengenali:

L. Langkah-langkah dalam pemilihan penvedia barangfjasa:
2. Potensi risiko yang mungkin timbul.
J. Faktor pemyebab dari setiap potensi risiko.

4. konsekuensi yang mungkin muncul akibat risiko
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5. Strategi penanggulangan risiko.

Berdasarkan Panduan  Audat Integritas  dalam  Pengadaan
Barang/jasa untuk APIP® vang dikeluarkan oleh Badan
Penpawasan Kéuangan dan Pembangunan (BPEKP), rsiko utama
pada fase pemilihan penyedia barangfjasa melipuli hal-hal
berikut: '

& DPenerapan metode pengadaan vang tidak pantas untuk
mem:tapaikan kuuniungan prih.adi At kepentinga.n prif:rad.i-

b. Penvusunan kriteria  penilaian  dengan maksud  untuk
memberikan keuntungan kepada pihak tertentu atau untuk
diskuafifikasi pthak lain.

¢. Pemberian informasi yang memberikan keuntungan kepada
pihak tertentu.

d. Kegagalan dalam menangani dokumen pemilihan penyedia.
e. Penerimaan proposal atau penawaran yang terlambat.
f. Penolakan terhadap penawaran yang sah.

2. Adanya dokumen penawaran veng banyak mengandung
kesalahan atau tidak benar namun tidak terdeteksi.

Dengan memperhatikan  nsiko-risiko di atas perlu juga

melakukan identifikasi terhadap dampak yang mungkin timbul

akibiat risiko-risiko tersebut. Pampak dari risike dapat dibagi

mcnjadi;

a. Kerugian finansial: akibat risiko berupa peningkatan
pengetuaran dalam bentuk vang vang setara dengan dana
vang dikelurarkan oleh pemerintzh.

b. Penurinan repulasi: akibat risiko berupa kerusakan citra,
nama baik, atan wibawa pemerintah vang  dapat
mengakibatkan penurinan kepercayaan masyarakat.




. Konsekuensi hukum: akibat risiko berupa sanksi pidana,

perdata, danfatau  administratif yang dikenakan ocleh
pengadilan terhadap pegawai atau orfganisasi pemerintah,

d. Kejadian kecelakaan kerja: akibat risiko berupa gangguan fisik

dan mental yang dialami oleh pelaku pengadaan barang/jasa,

L Gangguan terhadap lavanan orgamisasic akibat risiko berupa

penyimpangan dari standar layvanan yang ditetapkan oleh
erganizasi pemerintah.

. Penarunan kinegjar akibat risiko berupa ketidakcapaian target

kinerja pesawai atau organisasi pemerintah vang diatur
dalam kontrak kinerja.

Tabel 3.2 Contoh Risiko dalam Pelaksanaan Pemilihan Penyedia

W E-BOOK

Mo | Tahapan | Risiko Pervebab [Hmpah ]"mm[e'rim

1 Hfuu l!;sﬂ ream.: *-Jﬁll.{rarlgng,'a Diokurmen Prosedur
erhadap | terhadap data dukung | persiapan | penyvusuna
Dokumen | doku-men vany tersedia | penpadaa| n
Persiapan | persio-pon mepjadi dasar | o lidal Kﬁﬁ-""-pﬁlf
Prngadaa mermherickan }'H.m}'lw.mim sananai ks Teknis,
n rebomien-dosi| KAKS Spesi- | dengan | HI%S,  dan

VE tidak| fkasi Teknis | ketentuan) Rancangan
seaai keten|  Rancangan karakteris| Kombrak.
len dan‘atau]  Kontrak, Lk = Peningkata
kaidah- HF5. pekerjaan 0 kapasites
kaidah * Bovin  dila- | dan pengebala
RS kukan  oleh | kondis permgadisin,
diskmen pihak v | paser

jpersiagpan ticdak

| pongadaan. | kompeten.

Z I‘mjmsun Crakrammgn = Karangnya Perrdliliane Mrosedor
an Pentilihan referensi vang | penvedia | penyusana
F_h,;-huru':n: Hoak  cosarad diapat b.i:l‘.u.l.‘ql;.']m. n cokunnery
Pien ik | dengan dijecdibon F perrelilian,

keteniuar, ascuanuiuk | mengala F Teningkata
| vt peryusiman | i n  Kapasitas
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Farakierisik chirk- keragralan) - pengebola
= Peryusun dok
umen
pernihiban
dilakulkan
prhak ik
hornpeten
o l"m‘relamnl Pesirta T biriam Perawara P Prosidur
Diokimen | mererima peniclasan o peserky pemberian
Pemiliban | mformas dilabuakan oldh | tdak penjelasan,
vang Gk | pihak pang | sesus R Peningkiata
TR tidak ' dngan n kapasitas
kompebm, pes- pengeiala
4 | Penilaion | Hasit kel = Peserts miee | Peserta |« Prosedor
Kualifikasi: lifkasi bukan!  nvompaikan | danhest | pemibuksia
Peserts | merupakan data  kualifi- | Joelifika | n
Pemilihan | kemampuan | kas vangs | 9i  tdak Fuialifikasi.
peserta yang! tidak benar: memilikd | = Peninghat
sesangruhny | = Penilaian kemamp | an
& kuatifikos L kapasitis
dilakukan il pengehila
oleh  pihak | kukan pergadaa
yarg  lHdak | pekenaa | n
komiperten i
5 | Evaluesi | Penawaran | Evaluas Pelaksana| Penmghkatan
Penawar | yang dikstap-| penawaran an kapasifas
i kan  sobagai) dilabukan oleh | pekerfaan | pengpobola
PR phak vang: | metzaly | pengadsa,
thdak  moerre-| idak il
riihd pEyans. | kotnpeten, kigagalan
6 | Pengelol | Pengelolaan | Pengeloaan Pelaoygga © Prosedur
#4an sanggah - sangeah Fan pengekalaan
Sanmpgaby | dak  dilaku- diaboban oleh | terhadap | sanggah
kan  secara) pihak vang | ketentun p Neningkata
k8 n Kapasitas
o
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| Iwniae .-.l.'m.la'rl tiak [ pengekala
| ketentuan. kornpeten. [ pemzadaan
7| Megosias' | Hagil nego- |« Megosiasi  diy Nilai * Prosedur
i aas GBcdak | lakoksn npa konirak TIEROGLAE,
v b dukungah ::Ial.af terkain - F‘mingkulﬂl
Fn-im:ip e aknirat mizkal. n 'k;ir.:-wit'u'.:
sieefektif | = Megosias  di pengelola:
laku kan p“mlﬁi
ik kompeten, |

Sumber: (Turman dan Febriani, 2022)

Tabel 3.2 diatas telah dicontohkan 7 risiko vang kemuongkinan
akan dihadapi oleh pengelola Fengadaan infrastruktur pada
setiap tahapan pada pemilihan penvedia:

3.4 Risiko dalam Mengelola Kontrak Infrastruktur

Salah satn peranan dokumen kontrak adalah mengidenhbkas
risiko kepada pihak-pihak vang memang berkompeten dan bisa
mengelola dsiko dengan ebektif dan efisien untuk meminimalkan
Fnlenﬁi kerugian dari suatu kejadian yang berakibal fatal atau
memaksimalkan kesempatan vang bailk dari sualu Kejadian:
Mengelola risiko vang terbaik adalah pihak yvang mempunvai
kemampuan  dan  kapasitas untuk owngontrol  dan
|11¢=.n5u=nda]tkan risikn;

Schagai contoh, Organisasi X mempunyai bidang pelayanan jasa
infrastrukiur Bdak mempanyai sumber dava dan keahlian vang
cukup untuk mengerjakan provek konstruksi  jembatan.
Crrganisasi X kemudian menunjuk sebuah penyedia (kontraktor)
yang mempunyal sumber dayva dan keahlian untuk membraal
jembatan dalam wakta sabo tahun dengan menggunakan kembrak
lumsum. Dalam hal ini, organsasi X telah  melakukan
pemindahan  risiko ke penyedia untuk  mengendalikan
penyelesaian dengan tepaf waktu selama satu tahun, penvedia
dalam hal ini juga mempunyai kemampuan dan kompetensi
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untuk mengendalikan semua risike agar dapat menyelesaikan
pembangunan jembatan selama satu tahun,

Tabel 3.3 dicontohkan 32 risiko dalam tahapan pengelolaan
kentrak pada berbagai peristiwa beseria factor penyebab dan

salust,

Tabel 3.3, Tabel Contoli Risiko dalam Pengelolaan Kontrak
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Peristivia 1,::;3;;&. Damipak: Solisi
1. Elanza! da- Kel-.immdt,"]{en Dakumen E"-.-1E'I=aEkan
Perurms: | lam - S5LE, daktahwan | kontrak:  tidak pengecekan
arn SSKK  dan | akan habhall kengkap, kel Klawsul  pada
Foetrak | naskaly wa mungkinan deaft  loetrak
perjmjian dilapypirkan | leradinva  sed dengan pera-
tidak dalam santu hal yvang Weran)pedonman
| lemgkap | kontrak menigikan | vangberlakia
2 Tai komirak | adanva  niaf pihak lain | merurmuskan
Perumuesal harya mrigubimak] e 5 kostrak. v
n Eomtrak| menguniungk | an kepentiy dirogikan dapal  rrsepe-
aiy salah safie | ngan plhak komodie be-
pihak bertenitu butahan  ke-2
belah pilak
3 Jeniia ketidaktahs | kontrak  yang] memahami - nis
Perumusa| koritrak an/ dibuat  Hdaklang lingkup pe
i Kontrak | yang kelalaian s dengard kerjaan & me-
digunakan -dakam Enis pekerjpan mabamis  jenis
tidak sesua penentoan | vang dia-dakan kontrak ety
femis bonkrak, | erma-suk PENEEUIMANLY
lamnpirans SECATE Tebit
mendalam
4, Babasa keterhabacan | podens merumiiskan
Perumisa) kontrak penyustman | menimbulkan | kontrak dengan
m Kamtrak| menimbalk kadimat, kg kondlil bahasa vy dapat
by senpdjaan dimengort d.'ml
raltitafsir kma adanys dizepakati Kedus
maksied kelah pitiak
leebernl
b 52




Petictiva P::::;;b Dl Solus
5, Kontrak koprdinasi | kemungkivan | melalakan
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Periétivia P::::;;b Dk Salus
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Petictiva P::::;;b Dl Solus
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Periétivia P::::;;b Dk Salus
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Posistiwig F::::;;h Dk Solusi
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3.5 Penutup

Risiko di dalam pengelolaan kontrak dapat h.rjau:h paca tahapan
perencanaan, pemilihan  penyedia  dan  pengelolaan  kontrak
infrastrukiur. Tahapan perencanaan risiko dapat terdadi pacla
identifikast kebatuban vang fdak sesuai dengan rencana kerda,
Spesifikas  eknigAK  Bdak  sosuai kebutuhan,  Spesifikasi
teknis KAK infrastrukiur dan/atau penyedia Gdak tersedia di pasar,
hingga tidak mempertimbanglan aspel Fengadaan berkelanjutan
tethadap aspek ekonomi, sosial dare aspek lingkungan hidiip,
Memilils penvedia yang tepat; risiko bisa terjadi pada tahapan revia
terhadap dokwmen persiapan pengadaan, penvusunan dokurmen
Pemulihan  hingga tahap pengelolaan sanggah dan negosiasi.
Mengelola kontrak infrastruktur, risiko bisa terjadi mulai dari
perumusan kentrak, persiapan hingga serah terima hasil pengadaan
infrastrubiur. Strategi penanganan risiko sesuai penyebab dan
-:iu.'mpuk. ditimbulkan dilakukan dl?ngdn aturan 4 M (menerirme,
mitigasi, memindahkan dan menghindari).
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Pemilihan Vendor dan
Kontraktor

4.1, Pendahuluamn

Pemilihan vendor dan kontraklor adalah langkah krusial dalam
proses pengadaan atau pengenaan sualu provek, Keputusan mi
dapat mempengamhi kesuksesan dan kelancaran  pelaksanaan
provek tessebut. Oleh karena itu, pengantar pemilihan vendor dan
kontrakior  melibatcmn *.-u:_‘:raT:gh;-J:iﬂn [angk.ah ﬁrranl'q.jf;iq dan
pertimbangan yvang matang (Glantoro, 2013).

Proses ini dimulan dengan identifikasi kebutuhan provek dan
spesifikast  teknis  yvang  jelas, Selanjutnva,  langkah-langkah
penawaran dan evaluas dilakakan untuk menyeleksi vendor atan
kontraktor yang paling sesuai dengan persyaratan proyvek [Sandika
& Patradhiani, 2019). Keberhasilan pemilihan vendor dan kostrakior
juga bergantung pada kualitas hubumgan kerja, kompetensi teknis,
kepatuhan tl_"l'hﬂdﬁt'F" bemeat wakbu, serta aspek keuangan,

Dalarn  hal ini. -akan  dibahas  faktor-fakior yang perlu
dipertimbangkan dalam mermilih vendor dan kuntraktor, stratesgi
penawaran vang efekfif, dan kriteria evaluasi vang tepat guna
memastikan  keberhastlan pelaksanaan  provek.  Keseluruhan,
pemilihan vendor dan kontraktor merupakan aspek kund dalam

&l




manajemen  proyek vang berkontribusi pada hasil akhir vang
memuaskan dan sesuat dengan harapan;

4.2, Strategi dalam Pemilihan Vendor dan Kontraktor

Strategi dalam pemilihan vendor dan kontraktor merupakan aspek
kund dalam mengoptimalkan hasil proyek dan meminimalkan
risiko: Berikutadalah beberapa strategt vang dapat diterapkan dalam
proses pemiliban vendor dan kontraktor:

I.  Analisis Kebutuhan Proyvel:
- Menpidentifikasi kebuhuhan proyek dengzan jelas dan rinci.

- Membuat spesifikasi teknis vang komprehensit agar calon
vendor atau kontraktor dapat memahami  persyaratan
derigan bail

2. Pengumpulan Informasi Vender dan Kontrakion

- Melakukan  riset menveluruh  kerhadap vendor  dan
kontraktor potensial.

- Mengumpulkan informast mengenal rekam jejak, kualifikasi
teknis, pengalaman, dan kapasitas finansial,

3. Pemyusunan Knteria Pemiliban

- Merentukan kriteria pemilihan yang jelas dan ferukur,
seperti kepatuhan terhadap spesifikasi, pengalanan proyek
serupa, dan keandalan finansial.

Memberikan bobot atau nilai relatif pada setiap kriteria untuk
membantu dalam evaluas.

4. TProses Menawaranyang Transparan;
- Melaksanakan proses penawaran terbuka dan transparan.

= Menyertakan mekanisme larifikasi dan tanya jawal untuk
memastikan Fli‘mﬂhalﬂ.an vang a kurat dari F-ihak vendor afau
komtraktor.
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Evaluasi Kinerja Sebelummya:
Menirgau Kinerja vendor atau kontraktor pada proyek-
provek sebelumnya.

= Memberikan nilai pada kepatuhan berhadap tenggat wakluy,
kualitas pekerjaan, dan kemarmpuan menangani tantangan.

Megosiast Kontrak vang Jelas:

- Menyampaikan  persvaratan kontrak  denpan jelas . dan
hindar interpretas ganda.

- Memastikan bahwa kontrak mencakop aspek-aspek kund,
seperti lingkop pekerjaary; tengeat waktu, dan pembayaran.

Pertimbangkan Faktor Kevangan:

< Mengevaluasi kesehatan Anansial vendor atau kontrakter.

- Memadikan bahwa pihak terpilih memiliki  kestabilan

finansial vang memadai antus menyvelesaikan Flm:mk-
Eolaborasi dan Komunikasi yang Baik:
- Memibasilibd komunikasi berbukia dan etek bl anlara pihak
proyvek dan vendorkontrakbor,
- Membangun hubungan keéna vang saling menguntungkan.,
Pemantanan dan Evaluasi Berkelanpetan:
- Melakukan pemantavan terus-menerus terhadap  kinera
vendor atau kontraktor selama pelaksanaan provek.

= Melakukan evaluagl pasca-provek untuk  mendapatkan
wawasan berharga untuk pemilihan vendor dan kontrakbor
di masa depran.

Dengan mengimplementasilean strategi i, pemilihan vendor dan
kontrakeor dapat dilakukan dengan lebih erstruktur dan efeklif,
meningkatkan peluang kesuksesan proyek secara keseluruhan,
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4.3, Strategi Manajemen Kontrak yang Efelctif
Strategl manaemen kontrak vang efektif adalabh kuna untuk
memastikan bahwa perjanjian kontrak dipatuhi; msiko dikurangi,
dain hasil provek fercapai sesuai dengen harapan (Fermandes-Barcala
et al, 2022}, Bertkut adalah beberapa strategi manajemen kontrak
vang dapat diterapkar:
1. Penyusunan Kontrak vang |elas:
-  Moemastikan  kontrak  menvapkan  seroua persyaratan,
kewajiban, dan spesifikasi dengan jelas dan terpering,
- Meneritukan lingkup pekenaan, tenggat wakin, dan kriteria
kinenja dengan tegas.
2. ldenhfikasi dan Mitigasi Risike:
- Mengenali potens nisiko H":jﬂlc.awa] dian buat stratepi mitigasi
yang vhekit.
= Menyertakan kKlausul dalam kemtrak untuk menangani
kemungkan perubahan konedisl atau situasi kak terduga,
3. Perencanaan Tenggal Waktu yang Realistis;
- Menetapkan tengzat wakbu yang realistis untuk sebap tahap
provek dalam kentrak,

= Memberikan fleksibilitas uniuk’ perubahan jadwal vang
dapat muncul selama pelaksanaan proyek.

4. TPemantauan Kinerja Secara Rubing

- Melakukan pemantauan kinerja secara teratur sesuai dengan
metrik vang telah ditenbukan.,

- Mengidentifikasi dan kangani isu-isu yang munoual secepat
mungkin untuk mercegah eskalasi.
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Komumikasi vang Terbuka:
Membangun saluran komunikas vang cefeksf antara pihak
kontraktor dan pihak yang mengelola kontrak (Dan Li, |ing
Cheén, Bintong Chen, 2022).

- Menyewesaikan ketidaksepakatan atau ketidakjelasan melalui
dialeyr berbuka dar juper

Manajemen Perubahan dengan Bijak

- Mermanggam  perubaban hnghup. dengan hab-hati dan
dokumentasikan setiap perubahan tersebul.

= Melakukan negosiasi ulang  kontrak jika  perubahan
menghasilkan dampak signifikan pada biaya atau jadwal.

Pengelolaan Pembayaran:

- Menetapkan  jadwal pembaparan vang sesual  defgan
kemajuan pekerjaan,

- Memverifikasi dan otorisasi setiap  pembayaran sesuai
dengan ketentuan kontrak.

Ketentuan Penyelesaian Sengketa:

- Menyertakan ketentuan yvang jelas mengenai - penyvelesaian
sengkefa dalam kontrak.

= Mempertimbangkan opsi mediasi atan arbitrase untuk
menvelesaikan  perselisihan. tanpa  perlu melibatkan
pengadilan,

Aunditdan Pemeriksaan Berkala:

- Melakukan awdit dan  pemeriksaan berkala  untuk
memastikan kepatuhan terhadap kontrak dan - standar
kuakitas:

- h‘iEllEi:dE:l.‘ll‘iﬁ!-s’..gﬁ‘I PE"I,I:‘L‘I'lE Pfﬂ'ha_ii-c:an dan bindak Ianjuﬁ hasil
audit dengan tindakan yang sesuan.
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10. Evaluasi Pasca-Proyek:
Sdciﬂh provek selesat, melabukan. evaluas menyveluruh
untuk menilai kinega kontraktor dan mengevaluasi proses
manajmmen kontrak JuuBnen et al., 20210,

- Menggunakan pengalaman sebagai dasar unbuk perbaikan di
miasa mendatang (Ssepaws & Kealile, 2023).

Dengan menerapkan strategi manaiemen kontrak vang cermat,
l:li'hab:. yang torlibat dapat miﬂﬂiﬁﬁaﬁd risike, nu;-nf,a;l:-;& transparans,
dan meningkatkan peluang sukses dalam pelaksanaan proyek,

4.4, Penutup

Dalarm: memilib vendor dan kontraktor, kesimpulan vang dapat
diambil adalah balnwa preses ini memerlukan pendekatan vang
cermat dan  terstuktur untuk memastivan  kesuksesan . dan
kelancaran pelaksanaan provek,

@ EBORK




Bab

Teknologi dan

Inovasi

5.1 Pendahuluan

Perkembangan feknotogi dan inovasi dalam manasjemen praovek
infrastruktur tidak serta-merta dapat dikecilkan wkurannva
dalam ruang keilmuan atau perkembangan teoretis befaka.
Sebagai sebuah bidang kejuruteraan yang didasarkan pada
keinginan untuk menciptakan keteraturan vang oufeome dan
varian perubanannya dapat diprediksi; pengari external akibat
perkembangan eknologi menciptakan dampak yang sangat-
sangat besar dalam proses manajemen provek infrastruktar .

Sebagar contoh, sebelum popularitas 30 Computer Alded Design
FCAL) dimedio tahun 1990, jika seorang owner pada awal tahap
pembangunan mfrastrukiur decara mendadak mendapatkan
ilham untuk melakukan perubahan pada denah bangunannya,
maka dapat dipastikan selunih proses pembangunan hanis
dihentikan untuk memastikan pengarchnya terhadap strukbur
dan fasad bangunan secara kesclurvhan, Perubaban  yang
dianggap sederhana itu tentu saja akan menciptakan biava-biaya
baru, dimana para insinyur tersebut harus melakukan kalkulasi
terukur berdasarkan perubahan gambar dan menegosiasikan
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alternatif-alternatif desain. Perlu diingat dalam periode dimana

Compieter Alded Design 3D belum popular, perubahan vang
dijabarkan diatas tidaklah membutuhkan waktu yang jauh lebih
lame dibandingkan melakiukan perubahan desain didalam layar
perangkat elektronik dengan resolusi 1366 x 768,

Perkembangan teknologi vang seringhkali dikesampingkan dalam
pengavaan teoretis, seringkall memberikan dampak vang jauh
lebih  besar  dalam  manajemen  proyek infrastruktur
memberikan-kemudahan-kemudahan yang seringkali
dikesampingkan atau dianggap biasa namun ternvata memiliki
impact vang besar dalam pelaksanaarmva. Lalu seperti ngengat
yang tertarik dengan api, penggunaan teknologi dzlam semua
aspek kehidupan kita tidak menunjukkan tanda akan berkurang
dalam tahun-tahun mendatang.

Untuk itu dalam pembahasan mengenai teknologi dan inovasi
dalam manaemen provek infrastruktur, akan diabarkan
beberapa inovasi teknologi vang memiliki potensi pengarueh
begar dalam pelaksanaan proyek infrastruktur.

5.2, Perangka!l Lunak Manajemen Proyek Infrastruktur

Evalusi perargkat lunak manajemen proyvek telah melalui era-
berbeda, menyvesuaikan  dengan  lanskap  teknologi  dan
kebutuhan berubah manajer provek, Pada fahun 1950-an dan
1960-an, metode manual seperti Critical Path Method (CPM) dan
F:t:li.;ram Evaluation and Review Th*d'mi:.iu,t.' (PERT) diﬁuuaka.n-
Pengan diperkenalkannya komputer pada tahun 19%70-an, sistem
mainframe memfasilitasi analisis penjadwalan proyek, Dekade
1983-an menvaksikan peralthan ke aplikasi berbasis Personal
Compater (PU), yang diwujudkan cleh Microsoft Project. Akhir
tahun 1%90-an, perkembangan internet menandai peralihan ke
alat berbasis web, memfasilitasi kolaborasi  real-ime dan
kemudaban akses yang tidak dipengaruhi olehjarak. Pada abun

2000-an, perangkat lunak vang awalnya merupakan peralatan




komplementer kini menawarkan lingkungan vang mendukung
keseluruhan sistem manajemen provek infrastruktur, sejak dan
tahapan desaih, tender konteak, pelaksanaan hingga operasional
selama masa daur hidup infrastruklur.

Perangkat lunak manajemen provek infrastrukitur secara umom
merppakan kampulan zlat dan aplikasi digital yang dirancang
dengan cermat untuk menyederhanakan dan mengoptimalkan
berbagai aspek perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan
provek kenstraksi. Spesialisasinga disesuaikan uniuk memenuhi
kebutuban unik industri konstruks: yakni memainkan peran
penting dalam membawa efisiensi dan efektivitas ke dalam
proses yang rumit yvang terlibat dalam prevek konstnuksi

Fitur kunci yang umuminya terdapat dalam perangkat lunak

n'lanajvmurn Fm],-'uln: anlara lain:

= Penjadwalan Proyek: Fitur ind miemberdayvakan manajer
proyvek untuk membtat darn mengawasi garis waktu provek,
capaian, dan batas wakbu. Ini memastikan tugas diorzanisic
dan diselesaikan tepat wakbz

# Pembuatan Anggaran dan Pengendalian Biaya: Perangkat
lunak membantu dalam  pembuaatan anggaran, melicak
pengeluaran, dan mengelola aspek keuangan untuk menjaga
provek letap sesual anggaran. Iml menvediakan mekamsme
pengawasan keuangan yvang kritis,

* Manajemen Dokumen: Sentralisasi dokumen terkait peovek,
rencand, dan gambar dilakukan dengan mudah, Fitur ini
memastikan . akses mudah ke informasi penting,
mempromosikan konbrol versi, dan meningkatkan efisiensi
manapemen dokumen secara keselharuhan.

= Manajemen Tender: Mempermudah proses tender dengan
mengelola dan mengorparigic informasi terkait tender. Ini
membuat proses pengadaan lebib teratur dan efisien.

&
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Manajemen Sumber Dava: FPengalokasian dan pelacakan
sumber dava vang efisien difasilitasi, memastikan bahwa
beban kerja dikelola dengan efektif dan sumber dava
dimanfaatkan secara oplimal sepanjang proyek.

Kolaborasi: Perangkat lunak menvediakan alat kolaborasi
real-time, memungkinkan komunikasi yang lancar dan
berbagi file di antara pemangku kepentingan proyek, Ini
meridorong  lingkungan  kolaberatif  dan mengurangi
kesenjangan komunikasi,

Manajemen Risitko: Membantu mengidentifikasi, mendlai, dan
mengurangi risiko potensial yang terkzit dengan provek
konstruksic Pendekatan proaktf ini membantu menghindari
masalah dan penundaan potensial,

Kontrol Kualitas: Perangkat lunak mengawasi dan melacak
proses jaminan dan kontrol kualitas, memastikan bahwa
proyek sejalan dengan  standar  dan  spesifikasl  yvang
ditetapkan. Ini berkontribusi pada pengiriman produk akhic
berkualitas tinge.

Aksesibilitas Mui:yiler Menawarkan  kemudahan akses
informasi provek dan pembaeruan dasd perangkat seluler, Fitur
ini meningkatkan kemunikasi dan manajemen di lapangan.
Ini memungkinkan pemangku  kepentingan untuk. tetap
terhubung dan terinformasi, bankan saat bergerak.

Beberapa perangkat lunak terkenal, seperti MS  Project,
Primavera, Procore, PlanGrid, Autodesk BIM 360, antara lain,
mencerminkan kemajoan teknologi di bidang ini. Akan tetapi,
pilikan penggunaan perangkat lunak sangat bergantung pada
kebutuhan spesifik; skala, dan kompleksitas proyek infrastrukiur
yang sedang dikelola.
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5.3. Konsep Building Information Modelling (BIM)

Pada tahun 2004, publikasi "BIM Handbook™ olch Chuck
Ezstman dan yang lainmya memtormalkan konsep BIM,
menparah pada pendekatan vang lebibh terstandarisasi. Tahun
2007 melihat rilis National BIM Standard-United  States,
memberikan pedoman untok menerapkan proses BiM dalam
provek konstruksi. Dasawarsa 2010-an menandai penode adopsi
g!ubal, deng.a.n Peme:ri.ntah dan badan industn menEaEc:uE Putensi
BIM untuk meningkatkan kolaborasi, mengurangi kesalahan,
dan meningkatkan efisiensi provek.

Perkembangan BIM terus berlarjut hingga saat ini, mengadopsi
interoperabilitas yvang lebih tingg, kolaborasi berbasis olowd dafa,
dan integrasi teknologi cangeih seperti kecerdasan buatan dan
realilas virlual. Industri sekarang melihal ke masa depan dengan
konsep seperti BIM 440, vang  bertujuan  untuk  lebih
meningkatkan  kolaboras, keberlanjutan, dan pergzambilan
keputusan berbasis data dalam sektor AEC.

Building Information Modeling (BIM} adalah Eonsep dan proses,
bukan suatu perangkat lunak tertentu. BIM merujuk pada
penggunaan bersama intormasi digital sepanjang siklus hidup
provek  pembangunan atau  infrastrukiur. i melibatkan
pembuatan  dan penggunaan model 3D yang ring vang
mengandung informasi geometris dan nen-geometris tentang
suatu Fasilitas,

Sebagai Konsep, BIM menekankan penggunaan informasi digital
secara kolaboratif dan terkoordinasi mengenai karakberistik fisik
dan fungsional suatu proyek. Hal ini tidak hanya sebatas
pemiodelan 30, tetapl juga mencakup data tentang biaya, jadwal,
dan aspek-aspek lain dari kenstruksi dan operasi. Ilde utamanya
adalah menciptakan representasi digital bersama dari bangunan
atawinfrastruktur vang dapat digunakan cleh semuas pemangku
kepentingan vang terlibat dalam provek.




Sebagai sebuah proses, BIM adalah proses yang melibatkan
seluruh siklus hidup provek konstruksi, mulai dari desain awal
dan konstruksi hingga operasi dan pemeliharaan. [ni melibatkan
pembuatan  dan  pengelelaan  representasi  digilal  dari
karakteristik fisik dan fungsional suatu fasilitas. Tujuannva
adalah meningkatkan kolaboras, efisiensi, dan pengambilan
keputusan sepanjang siklus hidup proyek,

Meskipun BIM sendiri adalah konsep dan proses, ada aplikasi
perangkal lunak tertentu yang memunpgkinkan pembuatan,
pengeloiaan, dan pemanfaatan data BIML Alat perangkat hinak
ini sering digunakan oleh arsitek, insinyur, kontraktor, dan
pemangku kepentingan lainnya untuk bekerja secara kolaboratit
pada sustu proyek, Contoh perangkat lunak BIM termasuk
Autodesk Revit. ArchiCAD, dan AECOsim dari Bentley Svstems.

Secara ringkas, BIM adalah pendekatan komprehensif untuk
desain, konstrukst, dan operasi bangunan dan infrastrukbur, Ini
melibatkan proses kelaboratif yang didukang oleh model dan
data digital, Meskipun aplikasi perangkat lunak spesifik
memainkan peran penting dalam penerapan BIM, konsep dan
proscs BIM melampaui alat perangkat lunak individu,

1. Representasi Digital: BIM memerlukan pengembangan model
digital komprehensit untuk proyvek konstruks, mencakup
atribut geometris, spasial, dan data terkait elemen proyek.

2. Kolaborasi: BIM J.t'.undumnils kilaborasi di antara bEl'b&iEEti
pemangku  kepentingan  dalam  proses  konstruksi,
memfasilitesl partisipasi arsitek, insinvur, kontrakbor, dan
manajer fasifitas untuk berkontribusi dan mengakses model
digital bersama.

3, Integrasi Data: BIM mengintegrasikan berbagai jenis data,
termasuk. geometri 3D, jadwal waktu, perkiraan biaya, dan
spesifikasi material. Tntegrasi ini meningkatkan pendekatan
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yvang letkoordinasi dan holistik dalam perencanaan dan
pelaksanaan provek.

 Manajemen Siklos Hidup: BIM meluas melampaui fase desain

dan konstruksi, mencakup selurub siklos hidup bangunan
atau infrasbrukbur, 1ol mentakup  pedimbangan  untuk
pemelibaraan,  renovasi, dan  akhirnya pﬂmhﬁngkamn,
mendukung pengambilan keputusan vang lebih baik di setiap
tzhap proyek.

Parametric Modeling: BIM  menggunakan pemodelan
paramotrik, mengaitkan clemen model dengan informasi dan
parameter. Modifikasi pada satu elomen memicu pembaruan
Otomatis, memastikan konsistensi di seluruh model,

. Visualisasi: BIM menyediakan visualisasi seperti mode] 30,

renidering, dan simulasi, membanta pemanghko kepentingan
memahami  proyvek. Visualizasi ini  berkonbibusi F-»;!da
pengembangan  desain,  komunikasi, dan pengaimbilan
keputusan.

- Interoperabilitas: BIM  mempromosikan mmmpﬂrabilima

memungkinkan pertekaran informasi vang lancar antara
berbagai aplikasi perangkat lunak. Ini sangat penting untuk
kolaborasi vang efekiif di antara berb&gai disiplin dan alat
perangkat hmak yang digunakan dalam proses kenstruksi.

B. Level of Detail {LOD) dan Level of Development (LOD): BIM
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menggunakan LOD dan spesifikasi LOD untuk menentukan
tingkat detail dan perkémbangan pada berbagai tahap proyek,
memastikan kejelasan dan konsistensi dalam informasi vang
terkandung dalam miodel.

. Kepatuhan Regulasi: BIM membantu memasiikan kepatuhan

terhadap peraturan dan standar bangunan, menyediakan
platborm untuk pelacakan dan manajemen informasi regulasi
sepanjang siklus hidup provek.




L3 Analisis Keberlanjutan: BIM memungkinkan analisis fzkior
keberfanjutan. termasuk  efisiensi energi  dan  dampak
lingkungan. Ini memungkinkan pengambilan keputusan vang
lerinformasi untuk meningkathan keberlanjutan keseluruhan

proyek.
5.4. Muodel realitas Virtual & Augmented

AR (Augmented Reality) dan VR (Virtual Reality) merupakan
dua teknolog betbeds vang digunakan untuk menciptakan
pengalaman  digital wvsng  spesifik.  Augmented Reality
menggabungkan unsur-unsur dunia nyata dengan elemen-
elemen virtual atau digital, atau secara sederhana menciptakan
pengalaman vang “ditambahkan” di atas realitas fisik. D sisi lam,
Virtual Reality menciptakan  lingkungan  digital — vang
sepenuhnya l{.erp'i.ﬁah dari dunia nyala, vang diakses melalui
headset khusus atau perangkal lainnya.

Pengpunaan AR dan VR dalam konstruksi didorong  oleh
keinginan untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi-kesalahan,
memngkatkan kolaborasi, dan membernkan solust mowvatif
sepanjang siklus proyek. Seiring teknologl temss berkembang,
teknologi fmmersit ind kemungkinan akan memainkan peran
vang semakin signifikan dalam membentuk masa depan industri
konstruks:,

Beberapa potensi penggunaan AR dan VR dalam dunia

konstruksy anfarca lain ;

1. Visnalisasi desain: Teknelogi VR & AR memungkinkan para
pemangku  kepentingan  untuk  merasakan  representasi
provek  secara  realistis sebelum  komstruksi  dimulai,
Pengalaman immersii ini membantu dalam  memahami
desain dengan lebih baik, mengidentifikasi potensi masalal,
dan membuat keputusan yang terinformasi.

4
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. Pelatihan dan Simulasi: VR & AR digunakan untuk tujuan

pelatinan,  menyediakan lingkungan virtual bag pekena
untuk  mensimulasikan  skenario  konstruksi. Hal  ini
membantu dalam meningkalkan  kesadaran akan
keselamatan, keterampilan operasi peralatan, dan kinera
pekenaan secara keseluruhan,

. Kolaborasi Jarak Jauh: AR maupun VR memfasilitasi

kolaborasi jarak jauk di antarza pemangku Lkepentingan
provek. Arsitek, insinyur, dan klien dapat menggunakan
teknetogi ini untuk berpartisipasi dalam pertemuan virtual,
tar, dan tinjagan desain tanpa memandang lokasi fisik
merneka.

. Pemelibaraan dan Manajemen Fasilitas: Setelah konstruksi,

AR digunakan untuk pemeliharaan dan manajemen lasililas.
Teknisi dapat mengakses lapisan digital dari peralatan atau
strukbur, memberikan informasi waktu nvata  tentang
prosedur |::|E:ﬂ'ur3J.i.'Iimfmau'|,r dan  mengidentifikasi 'pmznsi
masalah.

. Pemetaan dan Perencanaan Situs: AR dan VIR Teknologi ind

membantu dalam pemetaan dan perencanaan situs. AR dapat
memberikan lapisan data waktu nyata pada situs fsik,
sementara VR dapat mensimulasikan berbagai pilihan desain
dan dampaknya pada lingkungan sekitar.

5.4.1. Pemanfaatan teknologi Geospatial

Teknologi geospasial merujuk pada peralatany yang digunakan
untuk visualisasi, pengukuran, dan analisis fitur-fitur bumi,
umumnya: melibatkan sistem seperti GPS (sistem penentuan
lokasi global), GIS (sistem informasi - geografis), dan RS
(pemantauen jarak jauh) Pengguneannya dikenal luas dan
tersebar  di militer dan keamanan  dalam negeri, namun
pengaruhiva mertambah ke segala tempat, bahkan di bidang-
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bidang dengan profil publik yang lebih rendah, seperti
pengeunaan lahan, pemetaan dataran banjir, dan perlindunzan
ling kungan.”
Proses teknologi peospasial wuntuk suatu provek  memiliki
beberapa potensi pengaplikasian dalam manajemen proyek
infrastrukiur:

LK

Melakukan inventarisasi GIS dari semua data geospasial
vang ada antuk lokasi vang clivisuilkan dan area s:elqitam:,.fa.

Menggunakan pemantauan jarak jauh satelit  untuk
menghasiikan citra satelit,

Menggunakan total station untuk mengukur farak
horizontal, jarak kemirvingan, sudut, perbedaan ketinggian
vertikal, kocrdinat iga dimensi; dan firar-posisi lainnya.

Menerapkan Ground Penefrafing Radar (GPE) untuk
menentukan letak infrastruktur bawah tanah.

Menggunakan fotogrametrs untuk memproveksikan objek
ke medan, mencakup lokasi proyek dan area sekitarnya.

Menerapkan  pemindaian  laser  dan  LIDAR  uniuk
pengambilan realitas pada awal provek dan selama

Lkonstruksi.

Menggunakan Scan to BIM untuk mengintegrasikan semua
data ke dalam model BIM.

Menggunakan point cowd defs, pemodelan 3D, dan
visualisasi selama fase desain,

Menerapkan kontrol mesin dan otomatisasi -dengan
mengegunakan teknologl  penemipatan Sistern Mavigasi
Global (CNSS) dan file desain digital untuk membimbing
peralatan konstruks dan memfasilitasi komunikasi antar
peralatan di lokasi.

i
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* Mengegunakan sistem penempatan uniuk membantu dalam
mandjemen aset dan material untuk provek, seperti melacak
lokasi truk angkut sampah dan merencanakan rute efisien
untuk tugasnya.

5.4.2. 3D Printing

Peneetakan 30, juga dikenal schagai "manufakbur tambah.”
merupakan metode konstruksi yang membangun objek tiga
chimenst dari suatu file program digital. Proses pembuatan objek
30 melibatkan penempatan lapisan-lapisan bahan tertentu
hingga scluruh objek terbentuk, dengan setiap lapisan mewakili
potengan melintang horizontal yang tipis dari produk akhir,
Seperti halnva. kayu laminasi perekat atan "glulam,” sefiap
lapisan berturut-turiat  dalam  pencetakan 30 melekat pada
lapisan sebelumnya, secara berlahap membentuk objek lengkap.
Fleksibilitas pencetakan 3D memungkinkan objek mengambil
berbagai bentuk, memberikan kemungkinan desain vang luas,

Pémbuatan ebiek ini dimalai denzan desam virtual dam item

vang  diinginkan.  Desain virtual  biasanya  dihasilkan

mengganakan tile Desain Berbantu Komputer (CAD) melalui
aplikasi pemodelan 3D, maodel digital, model 30, atau File
Manufaktur Tambahan (AMF). Pendekatan Tain melibatlan
pengegunaan pemindai 30D, vang menciptakan  represcntasi
digital yang masuk ke perangkat lunak pemodelan 33 untuk
menghasilkan representasi 3D vang diperlukan. Pada dasamya,
pencetakan 310 mengubah proses manufakbor konvensional
dengan menyusun lapisan-lapisan bahan sesual dengan cetakan
digital. Teknologi ini memiliki potensi besar, menawarkan
berbagai aplikasi mulai dari prototipe vang disesuaikan hingga

konstruksi strukbur rumit dengan geometri unik.

Muneulnva teknelogi 3D printing  meredefinisi metode
kenstruksi tradisional dengan menawarkan sejumlah manfaat
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vang mengubal paradigma manajemen proyek infrastrukiur.
Antara lain :

1. Kecepatandan Efisiensi : Salah satu dampak paling mencolek

dari 30 printing . pada manajemen provek infrastrokeur
adalah kecepatan yang belum permash tedadi sebelumnya
dalam proses kenstruksi. Berbeda dengan metode tradisional,
3D printing memungkinkan konstruksi struktur secara cepat,
mengurang waktu konstruksi secara signifikan. Hal ini idak
hanya menghasilkan penyelesaian proyek vang lebih cepat
tetapl juga meningkatkan pengelolaan sumber dava dan
tenaga kerja secara lebih efisien.

. Mengoptimalkan Sumber Dava untuk Efisiensi Keuangan :

Lanskap keuangan provek  konstruksi diubah oleh 30
printing. Teknologi ini mengoptimalkan penggonaan bahan,
mengurangi limbak, dan menurenkan biaya konstruksi.
Akibatnya, proyek konstruksi menjadi lebih hemat biava, dan
pengelolaan anggaran menjadi lebih mudabh untuk
diprediksi, memberikan keungeulan yang memikat bagi para
pemangku kepentingan,

Kemungkinan Desain yang Kompleks: Fleksibilitas dalam
kreatifitas pengembangan model desain vang  amumnya
dipengarubi oleh bahan dan metode konstruksi tradisional
saat ini, A0 pricfing, memberikan potensi desain yang
kompleks dan lebih rumit.

Fleksibilitas' dan  mobilitas:  Frinter 31} portabel
memungkinkan  pencetakan on-site, menghilangkan
kebutuhan untuk mengangkut komponen pra-pabrikasi.
Fleksibilitas ini sangat benmnanfaat di lokasi terpencil atau
lingkungan vang sulit di mand melode konstruksi tradisional
mungkin tidak prakbs. Pencetakan on-site menawarkan
solusi untuk proyek yang menuntut adaptabilitas - dan
mobilitas..
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5. Fresisi dan Prototyping: 3D printing. memungkinkan
produksi prototipe yang akurat. mengurangi kesalahan
dalam konstriuksi. Presisi yang diberikan oleh teknologi ini
meminimalkan risiko  kesalahan mahal selama  proses
konstruksi. Manajer konstruksi dapat mengambil manfaat
dari akurasi vang ditmgkatkan, menghasilkan pelaksanaan
provek vang lebih lancar dan eisiko kewangan yvang lebih
rendah.

. Model Digital Twin: Integrasi 313 printing dengan konsep
digital twin sedang mengubah cara aset vang dibangun
dimonitor dan dirawat. Digital twin memberikan representasi
digitalk menyeluruh  dari bangunan, -memungkinkan
pemantauan, pemeliharaan; dan manajemen yang lebih baik
sepanjang  siklus hidupryva. Integrasi ini meningkatkan
manajemen siklus hidup secara keseluruhan,

Dampak 30 printing pada manajemen proyek sangat beragam,
menawarkan keuntungan dalam bal kecepatan, efisiensi biaya,
kemungkinan desain, dan  kebérlanjutan. Seiring  industri
konstruksi merangkul teknologi  transformatif ini,  terjadi
pergeseran paradigma dalam prakiik kemstruksi. Pemanghuo
kepentingan perlu beradaptasi dengan perubahan ini, mengakui
potensi 30 printing untuk merevolus cara kita membangun dan
mengelola proyek konstruksi; Masa depan konstruksi sedang,
dibentuk oleh lapisan inovasi yang dibawa oleh 3D printing
menjanjikan industrt vang lebih efisien, berkelanjutan, dan
didorong oleh kreativitas.

5.5. Penuhup

Pengembangan  teknologh  telah berdampak  sipgnifikan pacda
manajemen proyvek mfrastrukbur, memperkenalkan alat dan sistem
baru vang bertujuan meningkatkan efisiensi dan hasl proyek.
Nammm, seperti inovasi pada umumnyas, teknologi ini memiliki
Keuntungan dan Tantangan tersendini . Berikut adalah kelebihan dan
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kekurangan dari penggunaan teknologi dalam manajemen Proyvek
infrastrakbur
1. Eeuntungan

+ Teknologi menyederhanakan berbagai proses konstnkst,
mengurangi upaya manual, dan meningkatkan efisiensi
sevara kesehsrnhan, Ctomaticast togas-fugas yvang repehtif
memungkinkan tim fokus pada kegiatan vang  lebih
komipleks dan bemilal tambalh

= Alar digital memiasilitasi komuonikasi dan kolaborasi vang
lebih baik i antara pemangka kepentingan  provek,
termazuk arsitel, insingur, dan Kortrakior Berbagi informasi
secara real-tme mengarah pada koordinasi yang lebih baik
dan mengurangi pelisang kesalahan,

* DPerangkat lurak dan alat cangpeih  berkomtribust paca
pengukuran vang tepat, estimasi biava vang akurat, dan
pergnrangan kesalahan  desain Peningkatan  akurast
membawa pada perencanaan provek vang lebih baik dan
alokasi sumber dava yang efisien.

= Teknologi seperti Building Information Modeling (BIDM)
memberikan visualisasi proyek 30, membartu pemihaman
dan pengambilan keputusan vang lebib baik, Alal realitas
virtual  dan augmented  memuongkinkan pemangku
kepentingan  merasakan  desain sebelum konstroksi,
mengurangi kesalahpahaman.

*  Ketersediaan alat analisis data. memungkinkan manager
kemstruksl membuat kepubusan berdasarkan data provek
real-time. Analisis prediktif membantu dalamy manajemen
risiko dan meramalkan potensi masalah

= Tekiwlogi dapat berkontribusi pada penghematan blava
mwelalui optimalisasi penggunaan sumber daya, mengurangi
pekerjaan ulang, dan meningkatkan manajemen provek, Alat

&l
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komunikasi dan kolaborasi yvang efisien meminimalkan
keterlambatan dan berkontribust pada penvelesalan prowvek
tepat wakkbu,

2. Tantangan

Imiplementasi teknologi canggih dapat memerlukan investasi
awal yang signifikan dalam perangkat lunak, perangkat
keras; dan pelatihan: Perusahaan konstruksi skala kedl dan
mgnengah mungkin kesulitin mengatas: biaya awal,

Beradaptesi  demzan  tekpologi bam melibatkan  kurva
pernbelajaran bagi tim konstruks, vang dapat menyebabkan
gangguan awal. Resistensi lerhadap perubahan di antara
anggota im dapat menghambat adopsi efcktif alatbaru

Eetérgantungan berlebihan pada teknologi membawa risiko
gangpuan dalam hal masalah teknis, pemadaman sistem,
alau ancaman keamanan siber. Kurangnva dukungan 11
dapat memperparah Enklngan erkait ketergantungan pada

suEkem-

Mengintegrasikan berbagai solust perangkat lunak seringhkali
metupakan  sebuah  proses yang rumif, menyebabkan
masalah  kompatibifitas dan  tantangan  transfer  data
Memastikan interoperabilitas vang lancar antara berbagai
alat mungkin memadukan sumber dava dan kealilian
tambahan.

Sifat digital data konstrubsi menimbulkan kekhawatiran
tentang keamanan dan privasi data. Ancaman keamanan
siber membawa risiko lerthadap Informast provek yvang
sensitif
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Aspek Keuangan dan
Pendanaan

6.1, Pendahuluan

Pembangunan infrastrukbur  sebagai salah satu kund  untuk
mencapai perturmbuhan ekonomi vang tingei dalam jangka parjang,
sedalan dengan arahan pembangunan nasional Indenesia 2005-2025.
Mamun, ditekankan bahwa pembangunan  infeastrukiur  hans
:Hdukunﬁ leh ll.-:mwp- i.'.u:*mitlizr:,.raul'l yan baile. untuk menoeah
jebakan utang {debt trap). Beberapa poin kund vang dapat
diidenbfikasi adalah:

a. Pentingnyva Infrastrukiur dalam Perfumbuhan Ekenomi

Infrastrukbur  dianggap sebagal  pendorong  pertumbihan
ekonomi vang signifikan: Dalam konteks globalisasi, memiliki
infrastruktur yang baik memungkinkan suatu negara menjadi
lebih kempetitif dan mampu memanfaatkan peluang vang
muneul {5n Kumiawab; Asyurmabman, 2008).

b, Konsep Investasi dalam Fembangunan Infrastruktur
Dritekankan bahwa pembangunan infrastruktur perle dipandang
sebagal investasi, bukan hanya sebagai pengeluaran. Konsep
investasi mengimplikasikan bahwa pembangunan infrastrubtbur
seharusnyva menghasilkan elek positil yang berlipat ganda
{multiphier effect) bagi perekonomian (Putri & Wisudarite, 2017).
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Pentingnya Struktur Pemmbiavaan yang Baik
Pembangunan  infrastrukbur harus didukung  oleh konsep
pembiayaan yang baik Hal ini mencakup pemikiran tentang
bagaimana proyek infrastrukiur akan dibiayai, lermasuk sumber
pembiavaan yang dapat digunakan,

Flksplorasi Sumber Pembiayvaan

[Diperlukan eksplorasi terhadap berbagai sumber pembiayvaan
infrastruktur yvang dapat mendokung pertumbuhan ékonomi
Indopesia,  Ini mencakup  pengembangan mekanisme
pembiavaan vang berkelanjutan dan Bdak menghasilkan beban
utang vang bdak terkendali (Putd & Wisudantn, 2007),

g, Penfingnya Pengelolaan Pembiavaan Secara Bijak

Mengingat risike debt trap, perlu  adanva pengelolaan
pembiayaan infrastruktur varg bijak, Ini mencakup pemilihan
instrumen pembiavaan vang tepal dan pengelolaan utang vang
berkelanjutan (Prayitng, 2008).

f. Peran Pemerintah dalam l"ﬁ'ngf*ml‘mngﬂn Infrastrukiur

Pemerintah memiliki peran penting dalam - mengembangkan
infrastruktur  (Ayu, 2022), baik dar segi  perencanaan,
pelaksanaan, maupun pengelolaan pembiayaan: Peran swasta
dan partisipasi sektor swasta juga dapat menjadi bagian dari
s0olusi,

Dalam kanteks ini, pengelolaan pembangunan infrastruktur melalui
pendekatan investasi dan pembiayaan vang opimal dapat imenjadi
faktor wutama dalam mencapal pertumbuban ckomemi vang
berkelanjutan  untuk  Indonesia,  Sebagai bagian  dari arshan
pembangunan nasional jangka panjang 20052023, Wujuannya adalah
meneiptakan bangsa :,-.é{ng berdaya saing, menjidikans Indonesia
sebagai megara yang siap menghadapi tantangan globalisasi, dan
mampu mémaniaatkan peluang vang  mumaal. Dalam konteks
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mencapal  pertumbuhan ckonomi yang  tnggi,  pembangunan
infrastrukiur menjadi salah satu faktor kuna. (Pusdiklat SDA dan
Konstruksi PUPR, 20173,

6.2, Tata Kelola Keuangan

Beberapa langkah konkret yang diambil cleh pemerintah
Indemesia untuk mengakasi permasalahan dan mempercepat
pembangunar  infrastruktur, sambil memperbatikan  aspek
Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola ([LST) (Kementerian
Keuangan, 2022a). Berikut beberapa poin utama dari pemyataan
tersebut;

1.

B E:BO0K]|

Feraturan Presiden Momor 3 Tahuon 2016

Pemerintah  Indonesia, melalui HBndakan Presiden pada
tanggal 8 Januari 2016, menctapkan Peraturan Presiden
Momwr 3 Tabun 2016 Peraturan ini berujuan untuk
memberikan kemudahan perizinan dan non-perizinan vang
diperlukan dalam pelaksanaan provek strategis nasional,
Tujuamnya adalah mempercepat pelaksanaan proyek-proyek
tersebut (Peraturan Presiden, 2006).

Adopsi Aspek Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (L5T)

Pada tahun 2022, Kementerian Keuangan PRepublik
Indonesia, dengan bantuan dari  United Nations
Development Program {LINDP) dan Bank Dunia, merancang
Kerangka L5T dan Manual [S5F. Hal ini mencerminkan
komitmen pemerntah  dalam mﬂngintq:;rasﬂim aspek
Lingkungan, Sosial, dan  Tata. Kelola, ke dalam
aperasionalnva,  terutama  lerkalt  dengan dukungan
pemerintah  untuk  pembiavaan  infrastruktur.  (Menteri
Keuangam_}:[!ﬂ}-
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3. Kerangka [5T dan Manual L5T

Imisiatif ind dipimpin oleh Kementerian Keuangan vang
merancang Kerangka LST yang terdiri dari sepuluby standar
{4 standar lingkungan, 4 standar sosial, dan 2 standar tata
kelolad, Setiap standar divraikan secara mendetail dalam
Manual LST. Tuman dar langksh ini adalah  untuk
memastikan bahwa pembangunan infrastrukiur memberikan
-l_{amlsls.k [:lmiitif Fa'da fterekunumian cambil -menﬁurangi
dampak  negalif terbadap lingkungan dan masyvarakat
{Kementeran Keuangan, 2023b).

. Penerapan pada Proyek EKPBU (Kerjasama Pemerintzh

depgan Badan Usaha)

Tahap awal implementasi Kerangka dan Manual LST akan
ditbkuskan pada provek-proyek KFPBLUL Ini mencakup
fasilitas dan dukungan pemerintah untuk proyek Kerjasama
Pemnerintah  dengan Badan Usaha, sepeti Publie-Private
FPartnership (PPP), PDF {(Pendanaan Dukungan Fiskal), VGF
{Viahility Gap Funding), dan Penjaminan  (Kementerian
PLIPR, 20209, '

Kolaborasi dengan SMVY dan Development Parbiers

Demi memastikan kesesuaian dengan prakbk infernasional,
pemerintah secara kombinu bekerja sama dengan Special
Mission Vehicle (SMV) vang ditunjuk cleh Menteri Kenangan
dan mitra pembangunan selama tahap persiapan dan
pengembangan.  Langkah ini  mencerminkan komitmen
pemerintah unituk merjamin kelangsungan dan keefektifan
pelaksanaan.

1. Peta Jalan untulk Implementast LST

Langkah-langkah implementasi L5T dijabarkan dalam peta
jalan, Ini mencerminkan komitmen pemerintah  untuk

b 1]
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memantau dan mengevaluasi implementast, serta membuat
penyesuaian berdasarkan proses review pelaksanaan.

‘Secara total, findakan ini mencerminkan tekad pemerintah

Indonesia dalam menggabungkan dimensi Lingkungan, Sosial,
dan Tata Kelola ke dalam pembangunan infrastrukiur, sekaligus
memastikan percepatan - pelaksanaan proyek-proyek  stratogis
nasiomal.

6.3. Perencanaan Angzaran

PPerlu digarisbawahi pentingnya perencanaan sebagai suatu alat
dalam aktivitas organisasi, kKhususnva dalam mencapai tujuan
orgarisasi. Dalam kerangka pemerintahan, perhatian utamanya
difokuskan pada Anggaran Pendapaton dan Belanja Negara
(APBN) sebagai alat untuk merealisasikan aspirasi  dan
memenuhi kebutuhan magsvarakat. Berikut beberapa poin ufama

wvang dapat ditdentifikasi dari pemyataan tersebut:

1. Perencanaan Sebagan Fungsi Manajemen

Perencanaan dianggap sebagai salah satu fungsi manajemen
vang penting, bersama  dengan  pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian. Sebagai suato instrumen
IMANACMEnR, pefencanian dinianfaal—kan Lintuk meremuskan
hojuan  masa depan, mengenali  langkah-langkah  vang
diperiukan, dan ménctapkan  tindokan  komkret  guna
mencapal tujuan tersebut,

2. Tahap Awal dalam Akbvitas Organisas

Mengakui perencanaan sebagai langkah awal dalam kegiatan
suatu organizasi vang ferkalt dengan pencapaian. tujuan,
proses perencanaan  melibatkan evaloasi berbagai  opsi
pencapatan, analisis ketidakpastian, penilaian kapasitas,
penetapan tujuan pencapaian, dan penentaan  langkal-
langkah yang dibutuhkan:
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3. APBN sebagai Amanah dari Rakyat

ADPBN diangeap sebagai tanggung jawab yang diberikan oleh
rakyvat kepada pemerintah dengan fujuan  mewujudkan
aspirasi dan memenuhi kebutuhan masyvarakat. Oleh karena
itu, perencanaan angegaran yang optimal dianggap sangat
penbng untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
petnbangunan infrastruktur,

4. Dampak Buruk Akibat Perencanaan Kurang Berkualitas

Pernyataan mencerminkan pemahaman bahwa perencanaan
vang kurang berkualitas dapat menyebabkan inefisiensi atau
bahkan kegogalan dalam pembangunan. Oleh karena ihg,
penting untuk melakukan perencanaan dengan cermat dan
memperhitungkan berbagai aspek.

. Elasifikasi :‘h..n.ggaran Infrastruktur dalam APBMN

Dana yvang dialokasikan untuk: infrastruktur dalam APBN
-;Jit:lngi |ul_-'nj$di riga h-‘-]tL:Hl'lri HLETER }-'d.kni infrastrukiur
ekonomi, infrastrukbur sosial, dan dukungan infrastruktur.
Infrastruktur ekonomi terfokus pada fasilitas dan prasarana
vang mendukung pergerakan barang dan jasa, serta proses
produksi. Kefompok ini mencakup berbagai kegiatan terkait
derigan Fransportasi, pengairanfinigasi, telekomunikasi dan
informatika, perumahan/permukiman, serta encrgi.

Secara v menekankan  pentingnia  perencanaan  yvang
bBerkualitas dalam koendeks pung;;:‘:lu-]um ATBN,; terubtama terkait
dengan pembangunan infrastrakiur untuk memastikan efisiensi
dan efektivitas dalam pencapaian hujuan  pemerintab  dan
kebutuhan masyarakal. Rencama siralegis vang mencakup
perencanaan  selama  hima tahun telah dirancang dengan
mempertimbangkan tahapan, kendala, pendorong.  serta
memperhitungkan tantangan dan peluang untuk pengembangzan
dan peningkatan mutu pelayanan (Maharani-et al., 2019, Perlu
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diketahui babwa terdapat korelasi antara system perencanaan
dan angearan (Maharani ¢t al., 201%).

6.4, Opsi Pendanaan vang Mungkin Diterapkan dalam

Proyek Infrastrukiur

Ada beberapa opsi pendanaan vang mungkin diterapkan dalam
provek infrastruktur, tergantung pada sumber dava dan kondisi
ekonomi suatu regara. Berikut adalah beberapa opsi pendanaan
wang umamnya digunakan:

1. Anggaran Pemerintah (APBN/APED)

Pemerintah memiliki opsi untuk menggunakan dana dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (ATBD) sebagai
sumber pendanaan unitak proyvek infrastrukiur. Sumber dana
ini berasal dari pendapatan pajak, sumber daya alam, dan
sumber daya lain yvang dimiliki oleh pemerintah.

20 Eemitraai Pemerintal -I.:l;l.:']IE.':IIt Swasta {PI'T)

Mpdel kemitraan antara pemerintah dan sekior swasta,
sepert Public-Private Partrershup (PPP), dapat dimanfaatkan
sebagai pendanaan untuk proyvek infrastrukiur. Dalam skema
ini, pihak swasta dapat menvediakan modal, sementara
pemerintah menyumbangkan aset dan nienawarkan kontrak
jangka panjang kepada mitra swasta.

d. Finiaman dan Kredit:

a. Pinjaman Intenrasional

Pemerintah berkesempatan untuk meminta pinjaman dari
lembaga kenangan internasional seperti Bank Dunia atas
Dana Moneter Internasional (IME) guna mendukung
pembiayvaan proyek infrastrukiur.
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b. Pinjaman dari Lembaga Keuangan Nasional

Memerintab paga  dapat mendapatkan pinjaman  dari
lembaga keuangan nasional atau internasional.,

- Investasi Swasta

Selain melalui PPP pemerintah juga dapat mengundang
inviestasi. langsung dari sekbor swasta untuk  memdanai
provek infrastruktur. Ini bizsa melibatkan skema investasi
migdal ventura atau investasi langsung.

. Obligasi Infrastruktur

Pererbitan obligasi intrastruktur dapat menjadi sumber
pendanaan alternatif. Pemerintah ataw badan uszha dapal
menerbitkan obligasi unbuk mendapalkan dana dari pasar

modal dengan janji pembayaran bunga dan pokok pada masa
mendatang.

. Dana Pensiun dan Investasi InstitGsional

Dana pensiun dan lembaga kevangan dapat menjadi sumber
pendanaan jangka panjang untuk provek infrastruktur,
Mereka dapat berinvestasi dalam provek-provek ini untuk
mendapatkan imbal hasil jangka panjang.

. Dana Investasi Publik

Pemerintah dapat mendirikan dana investasi publik vang
khusus  didedikasikan unfuk membiayai priovick
infrastruktur: Dana ini dapat dipervleh dari berbagzzi sumber,
rrmasuk  sumbangan  pemerintah,  hasil investasi, dan
pimamarn.

- Crowdfunding

Dalam beberapa kasus, provek infrastruktur juga dapat
dibiayai  melalui  crowdfunding  atee kampanve




pengumpulan dana massal. Wamun, opsi ini lebih umum
digunakan untuk provek-proyvek kecil atau lokal,

Pemilihan  opsi  pendanaan vang tepat tergantung  pada

karakteristik  provek, kebijakan pemernth,  keberlanjutan

keuangan, dan ketersediaan sumber daya, Kombinasi beberapa
opsi pendanaan juga sering  digunakan wntuk mencapai
penidanaan provek infrastruktur,

6.5 Penutup

Kerjasama antara seimua pihak yang terlibat dalam pembangunan
diperlukan untuk memastikan pencapaian  pembangunan yang
efeklif dan sespai sasaran, Dalam memenuhi kebuhihan anggaran
untuk. infrastrukfur  sekior PUPE, perin Rolaborasi dalam
pemenuhan. pendanaan, yvang melibathan tidak hanva dukungan
dart AFBN, wehapi jusza peran sekior swask, masyarakat, KPBL, dan
Pernerintzh Daerah. Dengan adanya sumber pendanaan selain dari
ATBN, diharapkan balwa target-tanget pencapadan infrastrukibir
yang tercantum dalam Rencana Strategis Kementerian PUPR. 2020-
224 dapat berhasil tercapai,
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Kepemimpinan dan Tim
Manajemen

7.1, Pendahuluan

Memimpin mempakan suatu aspek  dari manajemen  vang
melibatkan  transformasi  rencana menjadi | tndakan aton
mewijudkan rencana vang tercambar di atas . kertas menjadi
kenvataan, Dalam konteks manajer lapangan, keterampilan vang
:iii_uer]ukun |f|1'r‘1-;:.'-1ku!3 kxf::nampuam r‘:1-|:'r1i;1.£h.'—.||1 desagin cetak birn
menjadi bangunan bertingkal vang memiliki nilai estetika dan daya
tarik, Kescluruhan proses ini discbut sebagad proses memimpin,

Dari perspekbf pemborong, stal lapangan dihavapkan memiliki
keahlian  dalam  memimpin,  termasek kemampuaan  dalam
menyelesaikan permasalahan teknis dengan cepat, responsif, dan
kemampuan uniuk  mengomunikasikan instruksi secara etektii
kepadamereka yang terlibat tanpa menimbulkan rasa idak nyaman.
Sevrang pemdmpin pangan perlu memiliki sitat yang: Heksibel
namumn tegas, mengatasi permasalahan tanpa penundaan, dan berani
dalam mengambil kepuhasan strategis. Selain i, komunikasi vang
baik dengan pemilik dan bawshan, langgung jawab yang tinggi,
serta kemampuan untuk mengaku kesalahan dengan rendab hahb
adalah kualitas penting. Integritas dalam segala hal juga menjadi
atribut vang sangat diperlukan. Sifat-sifat ini menjadi krteria utama
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untuk seorang pengawas lapangan vang mandin, seperti seorang
kon=ultan pengawas vang bekena untuk pihak pemilik.

Dalam situasi ind, mereka harus memiliki kemampuan untuk ssjagar
dengan  kKeinginan pemilik dan koniraktor, Pentingnya faktor
objektivitas  harus dijaga dengan konsisten mendukung,  fakta
keberaran daripada opini atay komentar subjektf Seringkali,
tantangan di lapangan melibatkan aspek non-teknis, khususryva
berkaitan dengan permasalahan interpersonal. Masalah manusia
seringkali lebih kompleks dalam peketjaan daripada masalah teknis.
Salah satu unsur kualitas kepeminnpinan yang Hdak bisa diabaikan
oleh staf lapangan adalah kemampuan untuk “mengelola” orang-
orang lapangan. Mercka harus memiliki kemampuan bersosialisasi
cdengan berbagai tipe kepribadian manusia, Masalah interpersonal
Hdak dapat diatasi dengan analisis, hipotesis, grafik, tetapi hams
diatasi melalui pendekatan yang lebih manusiawi (pendekatan
hubungan inanusia).

Gaya kepemimpinan, menunut penelitian, menunjukkan bahwa
dalam kelompok kedl, pernimpin biasanva dipalih berdasarkan
kemampuarmya untuk memenuhi harapan atau rencana kelompok
serta mempenganihi anggots lainnyva, Peneliian juga menyorot
sitat-sifat’ khusus  vang dimiliki  pemimpin,  seperti  tingkat
kecerdasan, pendidikan, interaksi sosial, kepercayaan dird, semangat,
erergl, penvesuaian dirt ferhadap lingkungan, dan kematangan
ernost. Namun, ada penelilian lahn yang menunjukkan babwa dalam
organizast formal, pemimpin seringkall ditunjuk dan atas, vang
berbeda dengan pemimpin alamish yang muncul secara spontan.
Pemimpin yang ditunjuk ini tickak harya harnis memenuhi harapan
Bawahannva, tetapl juga mencapai tufuan vang ditetapkan -oleh
atasan dalam orgarisasi.

Pemimpin tersebut memiliki keahlian dalam iimu perilaku (Gefiazior
science), Gaya kepemimpinan vang diterapkan cenderung berfokus
pada tugas pekerjaan dengan n‘rﬁiﬁﬂrﬂ!ﬂum dan mengawasi secara
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ketal bawahannya untuk mevakinkan dirinya bahwa. tugas yvang
diberikan  dilaksanekan dengan  batk  dan  memuaskan.
Kepemimpinan tersebut lebih menitikberatkan pada pencapatan
tugas, pelaksanaan  pekerjaan, dan  hasil kegiatan  daripada
pertumbuhan dan perkembangan kemampuan bawahanmya,

D4 sisi laim, gaya kepemimpinan vang kedua melibatkan orentasi
pada bawahan {seployeeiprople-orieniad). Manajer atau pemimpin
dalam kal:-,-g-:m i lebih beniszha nm:ﬁxrasi]:raw'almmi}'a claripada
mengendalikan mereka secara ketal, Mereka mendorong semangal
kerja kelompok untuk berparfisipasi dalam memberikan saran, ide,
atan memecahkan  masalah.  Tujuannya  adalah  merangsang
hubungan antar bawahan dan sekaligus -dengan atasan menuju
pertaikan vang lebih baik Kedua gava kepemimpinan ini dapat
dignmakan bergantan terganhing pada sihuast dan kondisi pekerjaan
vang sedang dihadapi.

Dalarm janghka p-anpa'lg orentasi kepemimpinan varg berfokus pada
I*engemhﬁ.uga.u Sumber Dava Manusia  (Huwmen  Resouroes
Preggfopment) diangeap lebih memuaskan. Sehamisaya, manajer ata
pemimpin perlu berperan “dibelakang  layar” dan memberi
kesempatan bagn bawahanmya untuk berlkembang,

Baimlinns i 'i Srvdasi Il|

Gambar 7.1 Batasen (Constrain Proyek), Manapemen Provek
(pustaka.ut.acid), 2023
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7.1, 5istem Kepemimpinan

KC‘PQ‘II‘IJII‘I.FII‘I:JII dengan memanfaatkan  kekuasaan menghadapi
kenyataan bahwa manusia bukantah mesin yang selalu patuh
terhadap  perintab. Oleh karena iy, pada masa lampau, para
pemimpin seperti raja, dikiator, dan Kepola negara membutubkan
alat vang disebur kekuasaan unhuk menjamin ketastan bawahan,
Kemampuan untuk mengendalikan orang lain dapat dicapai dengan
memberikan sesuatu yang diinginkan oleh mereka, yvang munghkin
tidak dapat diperoleh di lempat lain. Beberapa jenis kekuasaan vang
mencermmkan kepermimpinan melibatkan:

-
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Eekuasaan melahai Basa Takat Kepemimpinan dapat terwujod
apabilz seseorang dapat menghambat seseorang dan mencapai
apa vang diingirkannya, seperti kebebasan, kekavaan, atau
babhkan nyawanya. Dalam hal ini, ketaalan bawahan lerjadi
karena rasa lakul, waitn lakut kehilangan atau takut akan
hakuman.

. Kekuasaan melalu Tradisi: Proses kepemimipinanin melibatkan

ketaatan  bawahan terhadap posisi pemimpinnya, sesnghkali
karena kedudukan manusianya, Misalnya, rakyat patub pada
seorang raja karena kedudukannva atau merasa takut Karena
dianggap ulusan Tuhan, Dalam hal ini ketaalan menjadi
kebiasaan dan budava yvang hampir tanpa disadan.

- Kekuasaan melalui Kepercayaon yang Maif: Keluasaan dapat

tervwigud dalam kui.'.t'mi:nl;ri.uim Llen];.un l-cu]:tril'_mdian karismatl.
Contohnva, rakvat paluh pada seorang raja karena adanya ikatan
emosional yang koat atan bahkan karena mencintainya, Soeorang
pemimpin yang karismatik memengaruhi bawahan  melalui
kepribadiarnya, terdibat langsung dan seringkall di dalam
Qrganisasl.
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Kepemimpinan  vang. memanfaatkan kekuasaan menciptakan
ketaatan bawahan karena mereka metasa takuat, ingin mendapaikan
hadiah, merasa berkewajiban, atau bahkan memuja sang pemimpin,
lennasik kepemimpinan olodler. NMamun, penting untuk dicatat
bahwa komunikasi dalam model ini bersifat satu arah atau vang
dikenal sebagran "Defensive Management™. Kepemimpinan semacam
ini memiliki batasan yang signifikcan, di mana bawahan hanya patuh
saab pemimpin ada di fermpat. Meteka perlu diawas oleh banyak
pengawas. Kelemahah uvtama dan kepemimpinan ini adalah
kegagalan untul merangsang inisiatif dan semangat bawahan, fakior
yang sangat penting dalam keberhasilan organisasi, Bawahan
cenderung menjadi yvesman' vang menvajikan jawaban vang
ﬂiaﬂp'ﬁ;tp nﬁmﬁ}reﬂanﬁkan aleh pimp'rrr;m, ﬁeﬁngkali mnngﬂhﬁjh‘m
aspuk penting yvang sulit terlihat atau divkur. Mereka lebih fokus
pada memenuhi  keinginan pimpinan  daripada  memberikan
perwdapat jujur atau kentribusi vang dianggap bermuhs, -

7.3, Gaya Kepemimpinan

Eetika melepaskan kendali kekuasaan, Interaksi antara bawahan dan
pimpinan . dapat mengalami- perubahan yang signifikan mepuju
manajermen yvang berbass partisipabf daripada manajemen vang
bersifat defensif, Ada beborapa jenis pengzanuh vang dapat terjadi:

a: ]';L:r.gnmh melalinl kepercayaan rasional: Para bawahan menjadi
patuh karena mercka meyakini babwa pemimpin memiliki
pergetabuan dan keterampilan vang mendukung apa vang i
sampaikan. Kepercayaan ini didasarkan pada bukii konkret
tentang pengetabiean dan kemampuan pemimpin, mirp dengan
hubungan antara pasien dan dokter.

b Pengarub melalul persuasi dan persetujean fasional {Pemimpin
persuasify Para bawahan patuh karena mereka memahami
alazan di balk kepiatan dan menyetujuinya, merasa bahwa

pendekatan ini mempakan piliban: yang paling tepat. Gaya
kepemimpinan persuasit mungkin menjadi satu-satunya pilihan
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untuk seorang pemimpin ketika tdak ada pengaruh lain selain
keahliannya.

Pergarah melalui keputusan bersamia (Pemimpin partisipatif);
Para bawahan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, di
mana memcka welab memabemi dan menvetujul képubusan
tersebut, Tingkat keterlibatan yang Hoged dan bawahan terjadi
dalam  sitaasi i, membed mereka kesermpatan  untuk
menyuarakan pendapat dan menunjuldaan Lemampuan mereka

7.4, Sistem Kepemimpinan Menurut Rensis Likert

i =i, individo vang teribat berperan dalam. mengembangkan
sistern kepemimpinan dengan mengintegrasikan dua jenis gaya
kepentimpinan, yaitu berorentasi pada tugas dan berorientas: pada
orang/barvawan,  Sistern ini dikenal  sebagai "Sistem-d
Eepemimpinan” {Sysfern-2if Leadership) yangs terdin dari:

a. Sistem-1: Kepemimpinan otoriter dan eksploitatif, di mana

peimpn atan manajer mengabur semua jenis pekeraan,
prosedur  pelaksanaannya, dan  membuat semua kepubssan,
Bawahan melaksanakan tugas sésual dengan garis panduan yang
ditentukan, dan kegagalan dalam melaksanakan tugas dapat
mengakibatkan  eguran atau ancaman.  Dalam konkeks  ini,
kepercayaan antara pemimpin dan bawahan minim, dan
bawahan merasa takut lerhadap atasan mereka.

. Sistemn-Z: Kepemimpinan otornter namun  fleksibel, di mana

pemimpin - atau manajer  memberikan  instruksi  kepacla
bawahatnya dengan memberikan kebebasan untok memberikan
komentar terhadap instruksi wrsebut. Bawaban juga memiliki
Heksibrilitas dalam melaksanakan tugas sesual dengan batasan
dan prosedur vang telah ditetapkan. Bawahan yang berprestasi di
atas ekspekiasi terkadang mendapatkan penghargaan,

¢ Sistern-3: Kepemimpinan konsultatif, di mana pemimpin atu

manajer menwtapkan tujuan dan memberikan instruksi global
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setelah  berdiskusi dengan bawahannya Bawahan dapat
membuat  keputusan  sendimn mengenal. pelaksansan  tugas
mereka, tetapi keputusan vang lebih penting masih diambil oleh
lingkal hierarki di atasnva Motivasi bawahan lebih ditekankan
melalui penghargaan daripada ancaman.

d. Hsrem-4 Kepemimpinan partisipatif, di mana semua jenis
peketjcan - diputuskan secara berkelompok (pendekatan tim).
Keputugan formal oleh pemimpin atan’ mander melibatkan
diskusi dan pertimbangan dari anggola kelompok fainnya
Pemimpint berusaha  untuk: melibatkan  anggota. kelompok
sebanyak mungkin  dalam  pengambilan kepatusan ontuk
membangun rasa harga diri dan kepercayaan. Sistern ini
dikembangkan di Jepang sebagai Tolal Qualihy Control {TOC) dan
di Indonesia dikenal sebagai Peningkatan Mutu Terpadu atau
Kelompok Keta Terpadu,

Dalam kembeks ind, hubungan antara atasan dan bawahan menjadi
lebiby intimy, midp -dengan hubungan antara kakak. dan adik
Pernilihan sistem tergantung pada situasi kelompok, lingkungan
operasional, komposisi anggota kelompok, dan kepribadian
pemimpin, Sistem nomor 1 dapat digunakan pada kondisi danarat
dan kritis, €i mana diskus atau komentar bawahan tidak relevan
karena tanggung jawab pemimpin menjadi  prioritas ofama.
Penppunaan sistem nomor 2, nomer 3, dan nomer 4 tergantung pada
berbagai fakbor seperh dtuast helompok, lingkungan operasional,
kemposisi anggota kelompok, dan kepribadian pemimpin




Gambar 7.2, Sistemn Kepe:ﬂumpmanhkmtﬂepmmmmemwn
(Ratna Juwita}, 2023

D Kiasifikasikan sebagai berkut:

1. Receptive Leader -E:embu::yan receptive leader-adalah “lebih- baik
ITETIETIN danpaﬂ.a memben”™. la adalaby seorang, PLkerj..\ ;,-amg
baik serta produkt (umumnya penurul, cukup ramah, gampahg
gund menyesuaikan dir, anggap, gampang setuju dan mudah
bekerja sama), tetapi inovasi serta kreativitas adalah jauh di haar
jangkauaninya

2. Eksplotative Leader Semboyan eksplotative leader ialab “Lebih
baik merampas daripada mededma” | pernimpin menyalah
gunakan, meniperalat sevta memanipulasi orang fain untuk
tujuan menaskan kebtuhannya,

3. Hoarding Leader Eemhu}mn ialah “Tidak ada yang baru di kolong
langit ini, biarlah semuanva berjalan sebagaimana adanya”
Harapannya adalah ssemua pekerfaan fersusun baik dan tap
orang berada pada femipatnya masing masirig. To five and ot live,

4. Markebing Leader Semboyannya adalah “Aku akan menjadi apa
yang kau inginkan”. la akan mengatakan serta melakokan
apapin ]i-ang akar bisa mempromosikan kesuksesan dan
kemajuaniiva.
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5. Productive Leader Sembovannya adalah “Aku makin tdak
Berkuasa sepenhnya atas nasibku, akan tetapl vang jelas aku
bukan sekedar menjadi korban situasi vang bodoh” | la bukan saja
merealisasikan polensinya sendin, melainkan untuk rekan dan
masyarakatnya juga.

6. Charismatic Leader la adalah seorang pemimpin, hasil dari
lingkungan vang menzanut fsafat hidup lertentu

Frohilowo biow Kowod Ta
Eor~pazliod oF Wl "B

[Seri g e BT B s o
WoFLLL Do
RRisilne  Framc b e ﬂrﬂnn\hnlnl}

R B R LT ETR BT il m e
£ b W Friiiciaprinem

Gambar 7.3, Motode Tigpreoieimen! Perforsmipnes (Danie Carniegae),
2023

76 Mengapa Infrastrukiur Penting untuk Ekonomi

1. Indomesia r:lerigan chg.aﬁian budaya dan sumber dava alamniva
varig melimpahy, elah menjadi salah satu negara terbesar di Asia
Tenggara. Namun, pertumbuhan ekonomi vang signifikan dan
ketahanan ekonomi vang kuat memerdukan infrastrukiur yang
memadai. Infrastrukitur yang baik, seperti jalan, jembatan; dan
bendungan, merupakan tulang punggung ekonemi  suatu
megard. Dalam artiked i, kta akan membahas bagaimana
pembangunan infrastruktur, terutama melalod provek konstruksd
vargs dapal merm perkuat ekonomd edoresia,

2. Sebuah nepara yang memiliki infrastrukiur vang baik dan
memiliki  keunggulan  kompetiif  yang  besar  dalam
menggerakkan ekopomi. Infrastrukbur yang kuat meningkatkan
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korektivitas, mengurangi biava logistik, mempercepat mobilitas,
dan memumgkinkan akses ke wilavah-wilavah terpencil. Senma
ini berkontribusi pada pertumbuhan ckonomi vang lebih cepat
dan berkelanjutan. Di Indonesia, provek-provek konstnuksi besar
seperli jalan, jembatan, dan bendurigan memiliki peran kunei
dalarm memperkuat fondasi ekonomi negara ini.

Gambar 74, Pembangunan infrastrukiur pemerntah | Magalah
CGatra edisi November 2(H7)

7.7 Proyek Jalan yang Memperlancar Perdagangan

1. Salah satu aspek penting dari pembangunan infrastruktur adalah
pengembangan jaringan jalan yang Iuas dan efisien. Proyek-
prowek kenslruksi jalan yang baik dapat menghubunghkan
ﬁ'ﬂﬁ].-fﬂh—lﬁla}'ah vang lerpencl  dengan  pusal  ekonomi,
memungkinkan pergerakan barang dan orang yang lebih cepat.
Ini membuka peluang bisnis bar, mengurangi biava. logistik,
dar meringkatkan daya saing Indonesia di pasar global,

2. Belain iy, pembangunan jalan juga menciptakan lapangan
pekerjoan vang signifikor, terutama dalam seklor konsbrukst,
Dengan demikian, provek-provek konstruksi jalan mendukung
pertumbuhan ekonomi dalam beberaps cara vang mendukung
]-c_E:majuan ckenomi secara nasional dan n.*ginne& di daerah-
dacrah.
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7.8, Jembatan : Menghubungkan Pulau di Indonesia

L.

Indonesia adalah negars kepulavan dengan ribuan pula,
Jembatan vang kuat dan aman menjadi sangat penting dalam
memtasilitesi konekbvitas  antarpulaa. Proyek konstruks
jembatan, sepert jembatn Suramadu vang menghubungkan
Pulau Jawa dengan Pulan Madora, telah membukas peluang
ékonomi baru dan mendukung pertumbuhan ekonomi regional,

Fembangunan pmbatan juga menjadi perbatian utama dalam
mengatasi masalah kefidaksetaraan ekonomi antarwilayah di
Indonesia.  Dengan menghubungkan  pulau-pulau vang
sebelumnya terisolasi, provek konstruksi embatan mendptakan
akses vang lebih baik ke sumber daya dan pasar, yang pada
gilirarnya dapat mendorong pertumbuban ekonomi vang lebih

merata.

7.4 'Elcndungan dan h":gasi

E"Iﬂngt:.‘-tﬂa Crimber Baya Adr unhik Pertamian Ht‘i‘:dur‘l;!z_g'l,n bukan
hanya penting untuk menyediakan pasokan air yang cukup untuk
kensumsi dan industri, tetapl juga memainkan peran penting dalam
sektor  pertanian  Indonesia,  Proyek konstriksi bendungan
membanti  mengendalikan banjin, menvimpan air bujan, dan
memberikan pasokan air yang stabil untuk pertanian,

T.
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Dengan peningkatan produks perlanian yang dihasilkan oleh
bendungan, Indonesia dapat mencapai ketehanan pangsn yang
lebih baik dan mengurangl ketergantungan pada impor. ni
menparahr  pada  stabilitas ekonomi  jangka panjang  dan
pengurangan bekanan mfasi.

Peran Konstuksi dalam Pemmbangunan Infrastrukiur

Dalam semua proyek infrasbruktur mi, peran konstruksi sangat
krusial, Kemstruksi  adalah pendorong  utama & balik
pembangunan jalan, embatan, dan bendungan vang andal.
Inciustri konstruksi Indonesia telah berkembang pesat dalam
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4. beberapa tahun lerakhir, dengan perusahaan konstruksi yang
kompeten dan berpengalaman.

Peningkatan kualitas dan teknologi dalam industri konstruksi
jugza membantu memastikan babwa proviek-

Ll

provek infrastrukbur ini dapat diselesaikan deéngan elisien,
memimimalkan wakhs dan biava. Dengan demikian, konstuksi
bukan hanyva tentarg membangun struktur fisik, tetapi juga
berperan dalam mermnperkuat ekonomi secara keselwsuhar:

&, Pembangunan infrastrukiurn, melalui proyek konstruksi seperti
alan, jembatan, dan bendungan, memainkan peran ko dalam
memperkual ekonomi Indonesia, Ini menciplakan  peluang
bisnis, mengurangi ketidaksctaraan  ckonomi antarwilayaby
mendukung sektor pertarian, dan memberikan lapangan
pekeraan. Indostri konstruksd yang  betkembang pesat di
Indomesia  adalah  eemien  penting  dalam mewujudkan
infrastruktar yvang kuat yang dibutubkan negara inl untuk
pertl.uni:luhan'elmnumi vang bertkelanjutan. Dengan femus
bernvestast dalam infrastruktur, Indonesia dapat memperkuat
ekonominya dan memeastikan masa depan yang lebily cerah bagi
seluruh masyarakatoya,

7.10.Feran Kepemimpinan Tim Proyek

Tim provek (project team) merupakan salah satu strokbur int
foore  structure) dari  organisasi  perusshaan  konstruksi
Setidakaiya ada dua alasan mengapa tim proyek ditempatkan
sebapal strukturingi yaitu tim proyek merupakan one of the real
profit makers perusahaan koonstrukst, dan organisasi provek
sebagai induk dan Hm proyek, dengan segala keluasan dan
kerumitan permasalahan dan tantangannya, merupakan lahan
terbaik bagi kaderisasi calon-calon pimpinan  perusahaan
konstruksi di masa mendatang:

14
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‘Menurut Davis et al (2001), yang dimaksud dengan tim proyek
adalah sebuah m multidisipliner, yang mempakan paduan
vang atektif dari kecakapan, pengetahuan, dan bakat, Tim ini
terdin dari orangerang terbatk yang dipilih unluk menangani
sebuah provek; dengan menuangkan seluruh kecakapan dan
keahliannya, Stokt (1999) menjelaskan bahwa tim proyek adalah
suatu kelompok vang biasanya bersifat sementara, dan dipakai
pada suatu pericde terbatas uniuk memecablan  macalab-
masalah vang spesifik atau uvntuk mengembangkan suatu
produk bami, Murck & Thamhain (199%) menjelaskan, :i.'ang
dimaksud dengan sebuah tim adalah proses pengambilan atau
pengumpulan  individe-individu  dengan  kebutuhan  vang
berbeda-beda, dari berbagai latar belakang dan keahlian
kemudian mengzubah bentuknva kedalam sebuah
penggabungan, untuk membentuk sebuah unit vang - efektif.
Menurut Roseau (20012), tim proyek terdirt dar orang-orang vang
memberi laporan administrasi kepada mangjer provek, karena
manajer proyek dapat memberikan paket pekerjaan kepada
mereka daripada membuat perundingan dengan manajer lain
untuk membuat komitmen mengenal pekerjsan mercka. Nurick
& Thamhain (1999, menvebutkan bahwa membentuk tim sangat
penting, erutama dalam sebuah proyek yang diorientasikan
pada lingkungan kerjanya dimana lerdin dan kegiatan anlar
|nuliti;ii~;_1i_11in yarg sangat ]:E.ﬁ:l'll'lJ|L"k dan  membutuhkan
penggabungan dan beberapa spesialis juga dukungan dan
beberapa kelompok, Curlis [1997) menjelaskan bahwa, Hm
merapakan sebuah bagian formal dari suatu strukiur organisasi,
sebuah uwnit yang lebih spesifik. Karakteristik Tim Provek
Goestiandi (2004) menuliskan, ada 4 karakter vang lazim munoal
pada anggota tim, Keempat karakter tersebut adalab: penggerak
(Move), vaitu tipe vang mengawali dan memprakarsai dan
mengawali selurub gerak Bm, pengikut (Follesw), vaitu ipe vang
mendukung si penggerak, pelawan (Oppose), vaitu tipe vang
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menentang si penggerak, penyanggah (Bystand), yaitu ﬁpe vang
menawarkan perpektif  alternatif terhadap s penggerak.
Menurut Nurick & Thambain (1999), beberapa organisasi
mempunyai cara sendiri-sendici unluk membentuk karakier tim
proveknva, karena karakler Gm o terbentuk dari budaya dan
filosofi vang berbeda setiap organisas tersebut, Cleeland (2002)
menjeiaskan tentang karakteristik sebuah tim proyek dan kinerja
sebuab im provek tergantung dar Hga Fakior yang menentukan
vaitu : faktor lingkungan, gava kepemimpinan, dorongan dan

hambatan

terhadap kinerja: tim, Gilbert ot al {1999) menjelaskan, langkah
pertama mengelola tim secara efektif adalah mengetahui
karakteristik tim, artinya, cara bm mengembangkan peran
kepemimpinan, norma, dan kekompakan. Kinera Tim Provek
Murick & Thamhain (199%) dalam tulisannya menerangkan, ada
enpat variabel vang spesifik vang akan mempengarabi kinerga

sebuah  tim  proyek. dapat berprestasi, vaitu variabel

kepemimpinan  (leadership  vanables),  variabel  vang
berhubungan  dengan  fugas alau  pekerjaan  (task-related
variables), yang berhubungan dengan anggotanya (people-
related), dan variabel organisasi akau perusahaan {organizational
variables). Bubshait & Farooq (2003} menyebutkan fentang
faktor-faktor pengaruh kualitas dan efektivitas suatu tim proyek
dibag menjadi empat bagian, yvaibu : Variabel yang berhubungan
dengan  gaya kepemimpinan, Variabel yang herhubun'gan
dengan tugas, Variabel yang berhabungan dengan aniggota tim,
Variabel vang berhubungan dengan organisasi atau perusahaan.
Memuruk Gilbert ot al (1999) ada beberapa faktor vang membanhu
prestasi tim, Petama, penugasan kelompek kerja harus ditujukan
pada isu spesifik dan myata bukan generalisasi vang luas. Kedua,
pekerjaan harus  dipecah-pecah  dan  ditugaskan  kepada

subkelompok dan anggota. Ketiga, keanggotaan Bim harmis

didasarkan pada apa vang dapat dicapai oleh setiap anggota dan
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ketrampilan dari masing-masing anggota, bukan didasarkan
pada wewenang formal atau posisi organisasi dan seseorang.
Keempat, setiap anggota tim harus melakukan pekerjaan vang
kira-kira sama banyak, sehingga tidak muncul perasaan in
sesama angota ti

TAHAPAN
MEMBANGUN TIM EFEKTIF

Gambar 7.7, Tahapan Membangun Tim Efektf, diklat LAN-
Makas=ae, 2023

7.11. Penutup

Seroang pemimpin yang baik akan selalu sibuk untuk mencapai
sasaran dan tirjavan dan organisasinys, serta sekaligus memberikan
kepuazan pribadi pada para bawahannya: Ada yang membantah
bahwa untuk mencapai sebuah sasaran haruslah mengorbankan
sasaran lainnya. Namun, hal tersebut tidaklah benar. Dalam suasana
ketja vang h;iik, pekerjaan vang produktif bisa menjadi sumber atau
selikitnya punya andil pada kepuasan pribadi vang binggl. Secara
prakiis seorang permimpin yang ingin berhasil dapat merenungkan
unghkapan perkataan penting sebagai berikub Saya mengaku saya
telah berbuat salah, saya bangga akan prestasi anda, apa wsul dan
pendapat anda, terserah kepada anda, terima kasih, kita, satukala
vang tidak penting : sava atau aku. Seorang pemnimpin dan panutan
di bidang pendidikan Ki Hajar Dewartoro berkata @ "ing Megarso
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sung. wloda” artinya © jika ada di muka; seorang pemimpin harus
dapat menentukan alan vang akan ditempuzh dan menjadi teladan
bagi bawahan lewat perbuatan dan dikap, menpdikan difinea
*-.Fhagaj pola .eumlan maupun ikutan bagi orang-orang  yang
dipimpinnya, "“ing Madyo mangun karsa”, artinya bila berada di
tengah-femgah, seseorang perimpin harus bisa mengembangkan
tekad & semangat bawahannva dengan cara mempercavai, berkanva
“Tut Wuri Handayvam™ , arhinva bila berada di belabang, maka
SEOrANg pemimpin harus menjadi pendorong: agar mercka berani
bf::].hlan didepan dan sangeup bertangeung jawab,

[ika menjadi seorang pemimpin ada baiknya menvimak dengan
seksama apa yang diungkapkan oleh ki Haji Dwantoro di dalam
mengorganisasikan atau menjalankan kepemimpinan terhadap para
bawahan guna mencapai tujuan varg telah ditetapkan, Pimpinan
hendaknya menghargai dan mempercayai para bawahan dalam
I,H.ku'jd dan berkreass. unsace manusiawi lebih ditulum]um lalarm
arfian revisi alas kesalahan tidak harus dengan marah dan main
pecat, karnema tidak ada manusia yang sempurna, ermasuk sang
pemimpin, 9 Sembilan) tipe kepemimpinan receivetif barang kali
jenis yang cocok untuk kondisi di daerah kita terkait budaya, kKarena
pemimipin ini ramah, Hdak arogan, lebil suka member namun dia
adalah pekena vang produktif. Tipe pemimpin seperti ini masih tetap
akar dihargai dan disegani, walaupun dia sudah tidak lag menjadi
the leader/pemimpin. JTangan sampai wrjadi para bawahan hanya
patluh dan melaksanakan tugasnva dengan tekanan. Begita sang
pemimpin pension, maka tidak satu orang mantan baswahannva
akan menoleh apalag menghormatinya,
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Infrastruktur Berkelanjutan
dan Aspek Lingkungan

& 1. Pendahuluan

Perencanaan, desain dan konstruksi infrastrukiur berkelanjutan
merupakan hal vang sangat penting di negara maju dan berkembang
serta di daerah pedesaan dan perkotaan, kareha mendukung dan
menghubungkan komunitas kita, Negara maju maupun negara
berkembang di  seluruh dunda,. kurangnva, atau akses vang
tergangey lerhadap, air bemsih sarilasi, energi dan transportasi
sangat menggangey kesejahteraan dan perekonomian. Oleh karena
i, infrastrukbur dasar bukanlah barang mewah yvang dapat
menungga mass ekonomi yang lebih baik, tetapi merapakan
prasvamt untuk mendukung dan menciptakannya, Penvediaan
infrastruktur vane tepat merspakan  kebuluban global  vang
mendesak dan berkelanjutan.

Bukan hanya pervediaan infrastrukitur fangka pendek vang penling,
totapi  perencanaan  dan  perancangan  infrastrokdiar vang
memperhitungkan dampaknyva serta kebutuhan operasional dan
pengpunaarmyva;  Infrastrukiur harus  berkelanjutan jika  ingin
memberikan manfaat bagi generasi mendatarg dan memberdlkan
desain infrastruktur yang berkelanjutan bukan hanva  entang
infrastrukiur bary, hal ind juga mencakup rehabilitasi, pengeunaan
kembali atau optimalisasi infrastruktur vang sudah ada, vang
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konsisten dengan prinsip-prinsip keberlanjulan dan pembangunan
berkelanputan global, Hal i mencakup pembaran infrastruktur,
analizis ekonomi jangka panjang indrastruktur, penpggunsan enengi
dan pengurangan biava infrastruklur, perlindungan infrastrukbur
vang ada dari degradasi lingkungan, pemiliban material wntuk
keberlanjutan,  kualitas, daya tahan dan komservasi  enengi
meminimalkan limbah dan material, desain wlang infrasteokiur
dalam kaibansya déngan perubaban ikl g!ﬂh&l serta perbaikan
tanah dan air vang rusak secara linglungan. Infrastrukiur vang
berkilanjutan harus mengarah pada peningkatan sosial ekonomi.
Desain vang bertanggung jawab perlu menyeimbangkan isu-isu
sesdal, ekonomi dan lingkungan.

Aspek lingkungan memainkan peran penting dalam  proyek
infrastrukiur, tfermasuk dalam manajemen aset mfrastrukiur dan
tasilitas. Hal ini meliputi pemahaman dan pengelolaan dampak
!.i.uﬁjnunﬁa,n yarg diakibutkan  obeh Fyl:mha:lﬁuﬂan dan
pengoperasian infrastrukfur. Dampak lingkungan dapat berupa
perubiahan yang merupikan atas menguathungkan bagt lingkuogan
hidup. Oleh karena iy, dalam penyusunan rencana pengembangan
infrastrukiur, perlu mempertimbangkan aspek lingkangan hidup
agar pembangunan dapat mengikoti  korsep  pembangunan
berkelanjutan  dan ramah lingkungan Pencrapan  konsep i
bertujuan  agar pembangunan infrastruktur  tidak  merisak
lingkungan, melainkan membantu menjaga kualitss ingkungan dan
keberlanjutan, Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, semina
aspek. kunstruks, ermasuk weknologl, pelaksanaan, produlk, dan
proses. memerlukan pendekatan: vang ramah lingkungan. Oleh
karena ita, perhatian terhadap aspek bnghungan dalam proyek
infrastrakiur merupakan bagian integral dari upaya menyju
pembangunan berkelanjutan.

provek infrastruktur dapat mremberikan dampak positif dan negatif
terhadap inghungan. Pembangkit energt Bahan bakar fosil dan
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transportasi dapat  berkentribusi  terhadap hujen asam  dan
pemanasan global, sementara pembangkit listik tenaga air dan
irigasi dapat menyebabkan banjir, polusiair, dan gangguan kerhadap
masyatakal. Jalan raya dapal meryebabkan erost, deforestasi, dan
hilangrva keanckaragaman havati. Fasilitas pertambangan, minyak,
dan gas juga dapat merambulkan dampak berbahaya bagd sabwa hiar
dan ekosistern. Provek infrastrukior yang disawane dengan baik
dapat menghasilkan dampak posshF tﬂ-i*}:adap t'mgkungan, seperh
mengurangi polusi air, atau mengurangi dampak negalif terhadap
linghungan, sepertt melalai pengendalian emist,. Namun, jika
konsekuensi lingkangan tidak diperhitungkan, proyek infrastrukur
dapat menimbulkan ancaman seriug bagi lingkungan dan kesehatan
manusia, Penting unbuk mengevalizasi konsekuensi Imgkurigan dari
pemnbangunan infrastrukiur dan memprioritaskan pemelibaraan
infrastruktur lingkungan yang sudalvada,

8.2 Pengertian Sistem Infrastruktur Berkelanjutan

Sistem infrastruktur berkelanjutan adalah sistem infrastruktur
wang direncanakan, dirancang, dibangun, dioperasikan, dan
dinenaktifkan dengan cara yvang memamin  keberlanjutan
ekonomi dan kevangan, sosial, ingkungan (termasuk ketahanan
terhadap iklim), dan kelembagaan di seluruh siklus hidup
intrastruktur. Infrastrukiur  berkelanjutan dapat  mencakup
infrastruktur  terbangun, infrastruktur alami atau dengan
mempertimbangken kerangka kerja, pringip, dan standar vang
disebutkan di atas, IDB Group mendefinisikan infrastrukiur
berkelanjutan sebaga berikut:

“Infrastruktur  berkelanjutan  mengacn  pada  proyek-proyvek
infrastrubtur yang  direncanakan,  dirancang,  dibangun,
din:i!;-r.m.uﬂ_x;an, dan  dilwenhkon EIE'RE_.:J_TI cara  yang ETamin
keberlanjutan ekonomi dan keuangan, sosial, lingkungan (kermasisk
ketahanan terhadap iklim), dan kelembagaan di sepanjang siklus
hidup proyek.”
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Adapun  prinsip-prinsip  panduan  untuk  sebap  dimensi
keberlanjutan vang dinnmuskan adalah

1.

© E-BOOK

Eeberlanjutan Ekonomi dan Keuangan

Infragirukiur dikataban  berbelanjutan secara ekonomi  jika
menghasilkan keuntungan ekonomi bersih yvang positif, dengan
memperimbangkan semua manfaat dan biava selama siklus
hidup provek. termasuk eksternalitas dan impahan positif dan
regatif.  Selain by indrasbrukbur barus menghasilhan tingkat
pengembalian vang memadai sesuai dengan risiko yang
dikadapi oleh investor provek. Oleh karena i, proyvek
infrastruktur yang berkelanjutan haras  menghasilkan alitan
pendapatan vang sehat berdasarkan pemuliban biaya vang
mernadai dan didukung, jika perlu, dengan subsidi vang tepat
sasaran (unluk mengalasi ketegangkavan) atau pembayaran
ketersediaan (ketika pengguna tidak dapat diidentifikasi), atau
di mana ferdapat efek limpahan yang besar.  Infrastrukiur
berkelanjutan: hamus.  dirancang untuk  mendukung
perbnbulan yang  inklusifE dan berkelanjutan serta
meningkatkan  produkbivitas  dan  memberikan  lavanan
berkualitas tinggl dant terjangkan. Risiko harus didistribusiban
secara adil dan transparan hepada entitas yang paling mampu
mengendalikan rsiko atau menverap dampaknya terhadap
hasil investasi selama sikhis hidug provek

Keberlanjutan Lingkungan, lerinasuk Ketabanan Iklim

Infrastrukivur berkelanjutan melestarikan, memulihkan, dan
mwngintegrasikan lingkungan alam, termasuk keanekaragaman
Bayati - dan  ckosistem, Infrastrukiur  ini  mendukung
pergrunaan stinber daya alam yang berkelanjuian dan ehsien,
termasuk energi, air, dan material, Infrastruktur berkelanjutan
fuga membakas semua jenis polusi selama sikdus hidup provek
dan berkontribusi pada exonomi rendah karbon, tangeah, dan
bemat sumber daya:  Provek  infrastrukiue berkelanjutan
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diternpatkan  {atan sehamisnva) dan  dirancang  umiuk
memasiikan ketahanan terhadap nsike iklim dan bencana alam.
Inkeastrukive  berkelanjutan  sering  kali bergantung pada

keadaan nasional,
Keberlanjutan Sosial

Infrastrukiur yang berkelanjutan bersifat inklusif dan hanis
mendapat dukungan luas dari masvarakat yang terkena
dampak dalam melayars semua  pemangken  kepentingar,
termasuk masyarakat miskin dan  berkoniribusi  terhadap
peningkatan mata pencaharian dan kescjahteraan sosial selama
siklus hidup provek. Provek harus dibangun sesual dengan
standar ketenagakenaan, kesehatan, dan keselamatan vang baik,
Mardaat. vang dihasilkan oleh lyvanan infrastrubbor vang
berkelanjulan harus dibagi secara adil dan ransparan. Layanan

yang disediakan oleh  proyvek-provek  tersebut  harus

mempromosikan kesetaraan gender, kesehatan, keselamatan,
dan keragaman sambil mematuhi hak asasi manusia dan hak-
hiak tenaga kerja.  Pemindaban penduduk secara paksa hanis
dihindari sgauh muomgkin dan jika Gdak memungkinkan,
pemindaban  haruz diminimalkan  dengan  miengeksploras
desain proyek alternatif, lika pemindahan ekonomi dan relokasi
perduduk tidak dapat dihindar, maka hal tersebut hars
dikelola denpgan cara vang konsultatif, adil, dan merata serta
harus  mengmtegrasikan  pelestarian bodava  dan warisan
budaya.

Keberlanjutan Eelembagaan

Secara kelembagaan, infrastruktur berkelanjutan selaras dengan
komitmen nasional darnirtemasional, termasuk Peganjian Pans,
dan didasarkan pada sistem tata kelola vang transparan dan
konsisten selama siklus provek. Kapasitas kelembagaan vang
kuat dan prosedur yang jelas untuk perencanaan, pengadaan,
dan pengopemsian provek merupakan laktor pendukung
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keberlanjutan kelembagaan. Pengembangan kapasitas lokal-
termasiik owkanisme transfer pengetahuan, promos pemikiran
movatif, dan manajemen  proyek-sangat  penting  untuk
meningkatkan  keberlanjulan  dan mendorong  perubahan
sistemik.

8.3 Mewujudkan Infrastruktur Berkelanjutan

Untuk mengoperasionalkan keberlanjutan infrastrukeur, definisi dan
prinsip-prinsip tersebut harus diteremahkan ke dalam kriteria yang
praktis dan terukur. Kriteria di keempat dimensi keberlanjutan dan
di seluruh siklus provek harus konsisken dengan penvampatan
keberlanjutan dalam provek infrastruktor. Khususnys, menangani
beberapa aspek keberlanjutan di bagian ilu dapat jauh lebih hemat
biayva daripada mencoba menangani kebeclanjukan saal provek
dirancang atau beroperasi {Georgoulias, Arrasate, dan Georgoulias
2018), Ada banyvak publikasi yang memberikan wawasan lenfang
bagaimana menvadiakan infrastruktur berkelanutan (lihat reterensi)
- yang paling mudah dianalists adalah pendekatan untuk penilaian
keberlanjutan dan untuk memastikan keberlanjutan lingkungan dan
somial selama persiapan dan desain proyek.  Oleh karena itu,
dokurmen ini dimulal dengan pemeriksaan tentang bagaimana
mevujudsan  keberlanjutan selama persiapan  provek  dan,
kemudiar-dengan ini sebagai dasar-menjelaskan tindakan vang
dapat  diambil unfuk  mengoperasionalkan keberlanjutan
infrasbrukiun,  definist dan prinsip-prinsip . erscbut  hamas
diterjernahkan ke dalam knteria yvang praktis dan terukur, Kriteria
di keempat dimensi keberlanutan dan diselunih siklhus proyvek hams
konsisten  dengan  penyampaian  keberlanjutan  dalam  provek
infrastrukiur. Khususoyd, menanga beberapa aspek keberlanjutan
di bagian hulu dapat jauh lebih hemat biava daripada mencoba
menangani keberlanjutan. saat proyek dirancang atan beroperasi
(Ceorpoulias, Arrasate, dan Georgoulias 2016).
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8.4, Aspek Lingkungan dalam Froyek Infrastrukiur

Infrastruktut berkelanjutan hames mengernbangkan kapastas teknis
dan teknik

Dalarm: proyek infrastrukiur, beberapa aspek lingkungan vang perlu
diperhatikan meliputi:

il
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Dampak lingkangan: Aspek ini mengaca pada penurinan
kualitas: lingkungan akibat pembangunan infrastruktur.
Svbuah  proyek infrastruktur bharus - dilakokan  dengan
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan,
Penggunaan sumber  daya alamm: Aspek i
mempertitnbangkan efisiensi dan keberlanjutan PENEZUNAAT
sumber daya alam dalam proyek infrastruktor, Hal i
mencakup pengurangan penggunasn sumber dayad alam
selama proses  pembangunan dan pengoperasian
infrastrukiur '

Ketahanan bangunan terhadap bencana alam dan risiko
lainnya: Aspek ini memastikan bahwa infrastruktur vang
dibangun dapat menghadapi bencana alam dan risiko
lainnya, seperti banjir, longsor, atau kecelakaan,

Pengelolaan sampah clar EImisi: Azpek i
mempertimbangkan pengelolaan sampah dan emist vang
dihasilkan sclama proses pembangunan dan pengopoerasian
infrastrukfur. HMal ini mencakup pengurangan sampah,
pemantaatan emisi, dan pengelolaan rdsiko yang mungkin
terjadi. '
Fengelolaan kehutanan: Aspek. inl memastikan bahwa
pembangunan  infrasbruktur  tidak merusak  lingkungan
hidup, termasuk kehutanan.

Pengelolaan lingkungan hidup dan kehutanan: Aspek ini
melibatkan pengelolaan lingkungan hidup dan kehutanan




selama proses pembangunan infrastrukiue, seperti penerapan
konsep green infrastructure.

g Komunikasi dan konsultasi: Aspek ini memastikan bahwa
komunikasi dan konsultasi yang baik dilakukan dengan
masyarakat dan pihak terkait, seperti Doéwan Sumber r.':;a}ra
Adr, untuk menjaga pengembangan infrastruktur yang sesuai
dengan kebutuhan masvarakat dan lingkungan.

55 Mengelolah Aspek Lingkungan dalam Proyek Infrastrukiur

Lintuk mengelola aspek lingkungan dalam provek infrasiruktar,
perlu dilakukan beberapa hal, antara Jain:

1. Memperhatikan aspek lingkungan dalam perencanaan dan
desain proyek infrastrukiur, termasuk dalam hal eknolog,,
teknds pelaksanaan, produk, dan proses akhimya,

2. Menerapkan konsep pembangunan berkelanjutan, yaitu
pembangunan yang memperhatikan aspek ekonomi, sosial,
budaya, dan lingkungan.

3. Mengadopsi green “infrasbructure dalam  pembangunan
imfrastrukiur,  yailu  konsep  penataan roang  vang
mengaplikasikan infrastruktur ramah lingkungan,

4. Memaksimalkan dampak positit infrastruktur  dalam
mencapai  pertumbuhan  dan  pengembangan  yang
berkelanjutan, meningkatkan efisiensi  eckonomi  dari
perspektif life-cycle cost, mengintegrasikan pertimbangan
lingkungan  dalam  westasi  infrastruktur, dan
memperhatikan tata kelela infrastrulktur,

5. Mengelola dan memantan dampak yvang dittimbulkan akibat
pembangunan  inlrastnukiur dan  [asilitasova, sehingga
pengiperasian infrastrukbur dan fasilitas dapat mengikub
konsep strategi pembangunan vang berkelanjutan:
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Dengan mengelola aspek lingkungan dalam provek infrastrukiar,
diharapksn pembangunan dapat benalan secara berkelamutan dan
ramah lingkungan.

Proyek infrastrukiur dapat memberikan dampak positif dan negatit
terhadap finghungan, Pembangkit energi bahan bakar fosil dan
tramsportasi  dapat  berkintribusi  wrhadap hojan asam dan
pemanasan global, sernentara pembangkit listik tenaga alr dan
irEEasi dal::at n'beri:,rel::a.hkan banjir, Fjluliiair, dian ganggian Eeﬂuq:lap
masyarakal, Jalan raya dapat meryebabkan erosi, deforestasi, dan
hatangmva keanekaragaman havat. Fasilitas pertambangan, minyak,
dan gas juga dapat menimbulkan dampak berbahaya bagi satwa liar
dan ekosistern. Proyek infrastnikbur yang - dirancang dengan batk
dapat menghasilkan dampak positf terhadap lingkungan, seperti
mengurang polisi air, atan mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan, seperti melalui pengendalian emisi. Namun, jika
korsekuensi linghunean dak dipedhitunglkan, proyek infrastrukiur
dapat menimbulkan ancaman serius bagi lingkungan dan kesehatan
manusia: Penting untuk mengevaluas konsekuensi lingkungan dari
pembangunan infrastukbur dan memprioritaskan pemelibaraan
infrastrukiur fingkungan yang sudah ada.

Pembangunan infrastruktur dapat memberikan dampak vang
signitikan  terhadap  satwa  liar. Pembanpunan  infrastrokiur
transportasi, - seperti jalan dan jpmbatan,  dapat menyebabkan
hilangrya habitat, fragmentas ehosistern, dan meningkatnya angka
kematian sabwa liar akibat tabrakan dengan kendaraan.

Peémbangunan infrastrukbur jugas dapat oeenggangeu koridor satwa
liar, yang sangat penting bagi sabwa untuk bermigrasi, mencarl
makan, dan membangun tempat berkembang biak, sehingga

menyebabkan  isolasi, mengurangi  keragaman  geretik,  dan
meningkatkan risiko kepunahan lokal.

Beberapa pendekatan alternatif untuk pembangunan infrastrukiur
vang memprioritaskan konservast lingkungan meliputi:
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l. Infrastruktur Hijau: Menerapkan provek-proyvek energi
terbarukan untuk mengurang ketergantungan pada bahan
bakar fosil dan mengurangi emisi karbon, Mengembangkan
ruang hijau dan hutan kota untuk meningkatkan kualilas
udara, meningkatkan keschalan fisik dan mental, dan
menyediakan akses vang adil ke alam.

2. Solusi Berbasis Alam: Berinvestasi pada solusi berbasts alam,
seperti restorasi lahan basah dan infrastruktur hijau, untek
meningkatkan ketahanan, mengurangi risiko banjir, dan
menyverap emisi karbon:

3. [Infrastruktur Tahan Banjir: Membangun bangunan dan
infrastruktur tahan banfir di area yang rentan untuk
merninimalkan kerusakan dan melindungi habitat alami,

4. Pelestarian Koridor Satwa Liar Mengidentifikasi  dan
melestarikan  koridor  satwa  lfar  unfuk  memastikan
pergerakan satwa, akses ke area makan, dan pemeliharaan
keanekaragaman havati.

S, Teknik Bangunan Berkelanjutan: Merancang bangunan dan
jalan vang menyatu secara barmoenis dengan lanskap alam,
mengoptlimalkan efziensi energl, dan imenggunakan bahan
ramah lingkungan untuk meminimalkan dampak ekologis.

Dengan mengadops  pendekatan pendekatan ind, pémbangunan

infrastrukiur dapat  mendukung pelestadan bEnghungan,

meningkatkan ketahanan, dan meminimalkan  dampak negatid
terhadap satwa liar dan ckosisten

8.6, Penutup

Sistern infrastrukiur berkelanjutan adalah sistern infrastruktur vang
direncanakan,  dirancang,  dibangun,  dioperasikin, dan
dinonaktifkan dengan cara yang menjamin keberlanjutan ekonomi
dan keuangan, sicial, lingkungan (fermasuk ketahanan berhadap
iklim). dan kelembagaan dit seluruh siklus: hidup  infrastrokbar,
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Pembangunan infrasbrukiur juga dapat menyebabkan dampak tidak
langsung  sepertt meningkatmya. pembunuhan  setwa- lar dan
degradasi sumber daya alam, kebisingan dan polusi dari konstouksl
dan lalu linlas dapal menggangeu komunikas satwa liar dan
menurunkan kualitas udara, tanah, dan-air,

Namun, jika direncanakan dan dirancang dengan baik, infrastrukur
varg dibangun dapat mendukung  infrastruktur alami dan
sebalibnya dengan meninghatkan ketahanan, termasuk kerusakan
akibal badai yang lebih ekstrem dan banjir serta bahaya lainnya.
Penbing untuk memperimbangkan dampak jangka panjang; risiko,
dan timbal balik pembangunan infrastrukbur, mempertimbangkan
keanckaragaman  hayati dan  perubahan ikbm,  senta
mengembangkan rencana tala kelola dan manajemen jangka panjang
untuk mernminimalkan dampak negabf pembangunan infrastrukiur
terhadap sabwa liar dan ekosistem,
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Pengelolaan Waktu dan
Penyelesaian Proyek

9.1 Pendahuluan

Metode dalam pengelolaan wakin dan manajemen proyvek
merupakan dua aspek penting dalamn dunia bisnis  dan
pengembangan provek, Keduanya memegang peran senitral
dalam menentukan keberhasilan suato inisiabif. Latar belakang
pengelolaan waktu dan manajemen proyek dapat dipahami
melalui sejarab perkembangannya, peatingnya dalam  dunia
bisnis, serta peran feknologi dan pendekatan terkini dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Sejarah Perkembangan
Pengelolaan Waktu dan Manajemen Proyek. Pengelolaan wakiu
dan manajemen provek tdak muoncul begitu saja, melainkan
melalui evolusi dan perkembangan dari wakin ke wakh
Awalnya, pendekatan ind mumeul dari industn konstrukst dan
rekayasa besar pada abad ke-19, Salah satu longgak sejarahnya
adalah penggunaan grafik Cantt oleh insinyur Amerika, Heory
L. Gantt, pada awal abad ke-20. Grafik Genlt menjadi dasar
untuk  pemantauan wakia  dalam  proyek-proyek. besar
Selanjutnya, selama Perang Dunia 1, metode PERT (Program
Evaluation and Review Techrigue) dan CPM (Critical Path
Method) dikembangkan untuk mengelola provek-proyek besar
dan kompleks, terutama yang terkait dengan kebutuhan militer.
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Ini menjadi landasan bagl pensembangan melode-manetode
analitis dalam manajemen provek. Pentingnyva Pengelolaan
Waktu dan Manajemen Mrovek dalam Dunia Bisnis. Pentingnya
pengelolaan waklu dan manapemen provek semakin meningkal

seiring dengan kompleksitas dan skala provek-provek modem.

Dalam konteks bisms, waktu dianggap sebagar sumber dava
yang sangat berharga dan terbatas. Oleh karena itu, efisfensi
dalam pengerunaan wakin dapat berdampak langsung pada

keberhasilan suatu provek dan keuntumpan perusahaan.

Manajermenn. provek menjadi landasan bagl  perencanaan,
pelaksansan, dan pengawasan suatu provek. Tanpa manajemen
provek vang bak, fdsiko provek gagal atau melebihi anggaran
dapat meningkat secara signifikan. Pengelolaan waktu vang
efekbf juga menjadi konc dalam menjags kualites dan
menghindar penundaan yvang dapat merugikan. Selain itu,
dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin kelat,
perusahaan membutuhkan keangealan kempetitit, Manajemen
proyek yang baik dapat memberikan keunggulan ira dengan
meningkatkan produktivitas, mempercepal wakhs pemasaran
produk atau lavanan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan.
Peran Teknologi dalam Pengelolaan Waktu dan Manajemen
Provek (Apgusman dkk, 2021; Hansen 5, 2020).

Perkembangan leknologi informasi memainkan peran kunci
dalam branstormasi pengelolaan wakiu dan manajemen proyek.
Perangkat hunak manajemen provek modern, seperti Microsoft

Profect, Primavera, dan Trells, memberikan atat yang kuat untuk

perencanaan, pelaksanaan, dan pemantanan proyek secara lebih
efisien. Selain it pendekatan Agde dan Serumr telah muncul

sebagal alternatif untuk proyek-proyek yang membutubkan

tleksibilitas dan adaptabilitas tinggi. Pendekatan ini menekankan
kerjasama tim, langgapan cepat terhadap perubahan,. dan
peingembangan bertahap, Pendekatan Terking dalam Pengelolaan
Waktu dan Manajemen Provek. Pendekatan terkini dalam
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manajemen waktu dan proyek mencakup konsep-konsep seperti
Lean Project Management yang menckankan eliminasi
pemborosan dan peningkatan efisiensi, serta Design Thinking,
yang menempalkan pengeuna akhir sebagai fokus utama dalam
pengembangan produk alau layanzan, Selain itd, prinsip-prinsip
manajemen risiko semakin terinteprasi ke dalam manajemen
provek untuk mengidentifikasi dan mengatasi potensi risiko
yang dapat menghambat Kemajuan provek. Pengelolaan waktu
dan manajemen provek memiliki latar belakang vang kayva dan
terus berkembang seiring dengan kebutuhan bisnis dan provek-
proyek vang semakin kompleks. Pentingnya pengelolaan waktu
dan manajermen provek dalam mencapai kesuksesan proyek dan
keunggulan kompetiif menjadikannya aspel kritis dalam dunia
bisnis modem. Perkembangan teknologi dan pendekatan terking
semakin memperkaya alat dan metodelogi yang  dapat
digunakan untuk mencapai lajiean ind (Sandyvanyite A; 2008)

Gambar 9.1, Proses Manajermen Infrastruktur. Sumber; Sumijan,
220,

selanjutnys SUmijan (2020} berpendapat bahwa Infrastructure
Impact.  Assésament dengan  berbagai  pola  yaitar (1)
penvimpangan dan standand dimuengkinkan jika ada tuntutan
kebutuban, (2] penvimpangan/eariast - harus  divji sebelum
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diimplementasikan, Pengujian (validasi) dilakukan. pada. tiap
tahapan: Vision Phase: validasi terhadap kebubuhan bisnisnya,
misalnva dengan IPM dan PCM. Design Phase:  pengujian
prototype  di laboratorium  {development  envimonment).
Implementation Phase: mionitoring dan pengukuran kinerja
operasional. Sehingga akan terlihan bobot sertz konsekpensi
yang jelas dan bertahap pada bentuk kajian ini dengan membuat
evaluas standar tehadap beragam kebiakan seperh pada siklus
dibawah ini.

Rz current ’,—-’i-\_
miraabraciuns
category standard hangan ;E'
o Py %:\'?
w
Ruorwdeer L
derveiopemnent Ligd ate shanges
propEcts, and L] luh:-‘d af
charges for s poliey ke categoty
cabsgory
. :
Heview afralegy N Y
aned planmeng fod m o ey
Salemgany
|

Gambar 2.2, Beevaluasi Standar Pola Infrastrukiur Sumber:
Sumipan 2020,

9.2 Kajian tentang Melode Manajemen Waklu dalam Proyek

Kajian tentang Metode Manajemen Wakiu dalam Provek:
Optimalisasi Efisiensi dan Kesuksesan Proyek. Manajemen
wakiu dalam proyek adalah elemen kritis vang memainkan
peran  sentral dalam  keberhasilan suatu proyek. Metode

manajemen waklu  vang baik membantu  mengidentifikasi,
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merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan wakiu vang
diperhukan urtuk menyelesatkan suatu proyek. Dalam kajian ing;
divpaikan berbagal metode manzjemen waktu yvang umum
digunakan dalam  proyek, bagaimana melode ini dapal
diimplementasikan, dan dampaknya terhadap efisiensi serta
keberhasilan proyek secara keseluruhan,  Manajemen waktu
dalam  provek merupakan aspek vital vang memerlukan
perencanaan dan pengelolaan yang cermat unbuk mencapai
tujuan provek dengan tepat waklu. Dalam lingkup manajemen
provek, waktu memiliki dimenst vang sangat signifikan karena
proyek yang terlambat dapat mengakibatkan biaya tambahan,
ketidakpuasan  pelanpggan, dan dampak negatif pada citra
perusahaan, Oleh karena iy, penerapan metode manajemen
waktu yang efektf adalah kund untuk mencapai kesuksesan
provek. Selanjutnys manajemen waktu dapat diprediksi dengan
konsep pada gambar 9.3 dibaseah ini. '
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Gambar 9.3. Mangjemen Waktu Proyvek. Sember: Irawan D,
200
Selanjulnya levawan D, 2020 berpendapat bahwa manajeman
wakiu proyek merupakan sebagian dari atribul proyek vang
sangat penting. Proyek dikatan gagal dikelola -apabila
penvelesaian provek yang tidak tepat waktu,  Berdasackan
Standish Grenp menemukan bahwa rata-rata penyelesalan proyvek
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tertunda sampai 222 persen dari waktu vang direncanakan. Jadi
provek vang harus selesal pada tahun berjalan namun bisa
tertunda 2,5 tabun  berikuinva,  Permasalahannya  adalah
penvelesaian wakiu provek mundur, kurangnya pengelolaan
wakiu proyek, pembengkakan anggaran, peningkatan tenaga
kerja sehingga tertunda pengerjaan provek lebih lama dari
perencariaan, Dengan kejadian diatas makan seorang manajer
provek dilabih dan dipersiapkan serts dshundutb agar bisa
mengendalikan kendisi ini dengan baik., Manajer harus bisa
bertindak cepat  dengan  mendefinisikan  akbvitas  harian,
mingguan, bulanan hingga twhunan  serta  multivear,
menpurutkanaktifitas pekeraan, kevangan dan bahan makerial
dilapangan, menghitung biaya tertagih, biaya hutang dan
rencana blaya kedepan: Amanjer poryek joga dituntut untuk
menjadwalkan  wlang  provek sesegera  mungkin untuk
menempatkan  akbbtas provek oplimis terlaksana  ditahun
berjelan sehingga penundaan 2.5 tahun akan terawab dengan
plarpeing, pelaksanaan dan pemelibaraan sesual rencana.

Lebih lanjut Trawan T (2020) menyampaikan dalam bentuk
diagram bahwa manajemen waktu dalam proyek harue bebentuk
kajian yang komprehensif dengan menggunakan tahapan vang
felas dan terukur untuk mengelola suatu proyek secara berhasil.
Adapun bentuk manajemen waklu dengan Langkah kerja vang
sistematis disampaikan dalam bentu diagram pada gambard dan
gambar 5 dibawah ini. '
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Gambar 9.4. Diagram Manajemen Waktu Proyek. Sember:
lIrawan [3, 2020,

Gambar 9.5. Diagram faringan 'royek menggunakan Metode
AQAADM. Sumber: Iranwwan B3, 2020

Menurut identifikasi aktivitas dengan pola saling mempunyai
ketergantungan, maka dapat memudahkan Bm provek dalam
menyusun uratan pekerjaan, Menyusun pekerjaan kegiatan
provek berdasarkan jenis pekerjaan dan bentuk pekerjaansecara
berurstan akan meningkat pola penvelesaian rencana satu
kegiatann proyek berdasarkan pola manajemen wakti vang
sesuai. Pola dan alat bantu yang dipakai adalah kerangka vang
felas berdasarkan bentuk akiifitas  dengan  mengzunakan
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diagram seperti tergambar diatas. Diagram ini disebut dengan
Taringan Provek (Profect Neqwork Digerams) dan Precedence
Ehagramming Method [PDM) Juga disebut dengan skema vang
menunjukkan hubungan logis secara berurutan dengan berbagai
aktivitas provek menggunakan mebode AOM [Adhivily-On-Arrow)
atan ADM (Aroir Disgramiimy Mehnd). Berbagzai aktivitas dapat
disimbolkan menggunakan anak  panah  (irrow)  vang
menunjukkan aliran kerja dan diliubungkan dengan suatu hik
yvang disebut node, Titik ini menggambarkan urutan kegiatan
dart awal saampal pekerjaan berjalan dan terakhir pekerjaan
berakhir dengan bertemunya semua titik diakhimya vang
menandakan pekedaan sudah selesai dilaksanakan (Irawan D,
20200

Selain metode diatasada lagi metode vang dipakai yaitu metode
Manajemen Waktu vaitu: (1) diagram gantt adalah salah satu
metode thanapermen wakbu vang  paling vmooe digunakan.
Metode ini menggunakan grafik batang horizontal untuk
mengilustrasikan jadwal proyek. Sehap batang mewakili suatu
tugas dengan panjang batang mengerminkan durasi - kigas
tersebut. Diagram Gantt membantu tim proyek untuk memahami
sekuens tugas dan mengidentifikasi titik kritis,

Selanjuinya dikemal juga dengan metode penjadwalan Agile
Brimana metode ini umumnya digunakan dalam pengembangan
perangkat  lanak dan  provek-provek  yang membutuhkan
adaptabilitas tinggi terhadap perubahan. Beberapa metode Agile
vang populer térmasuk Scrum dan Kanbar. Dalam Agile, provek
dipecah mepjadi iterasi pendek vang disebut sprint, dan
perubahan dapal diimplementasikan lebih mudah disetiap
iterasi. Model ind merupakan metode linier vang membagi siklus
hidup proyek menjadi tahap-ta]'mp sehuensial, seperti
perencanaan, analisis, desain, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Setiap tahap harus selesai sebelum memaulai ahap
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berikumya. Meskipun kurang fleksibel terhadap perubahan,
model waferfall’ sering  digunakan  dalam  provek-proyek
konstruksi atan manufaktue. Metode konbar adalah metode
manajemen waklu vang berasal dari dunia manufaktor dan
kemudian diadaptasi ke dalam pengelolaan proyek. Melode ini
mengizunakan papan Kanban yang membag tugas menjadi
beberapatahap, seperti "ledd”, " progress”, dan “done”, Tim dapat
melihat dan mentindahkan tugas secara visual, memashkan
aliran kerja yang lancar.

Selanjumya disampaikan oleh Smith NT [1991) bahwa hubungan
antara wakiu dan biava proyek dapat digambar dengan durasi
normal suatu kegiatan adalah waktu yvang diperlukan untuk
menyvelesaikan suatu kegiatan dengan sumber dava normal.
Durasi normalsuatu kegiatan ditentukan dengan mempedomani
durasi-durasi kegiatan yang sama pada proyek-provek vang
telalh I_‘:Eruah-dikrs'rjaka'l’g sirta jurnlab benaga kaerjﬂ_dan pr_-raiatan
yvang dipakai untuk mempedomani pada kegiatan barmu.
Eeteriombatan . penyelesaian suatu proyek  akan  dapat
meningkatkan biaya pelaksanaan. 'ola ini sangat dekat danjelas
yang melakukan sehingga dapat menjadi pedoman yang penting
untuk dapat dilakuak pendekatan pela pengerjaan provek
berdasarkan waktu dan biaya proyek secara menyelurgh.
Konsep bisa dilihal pada gambar & dibawah ini.
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Gambar 9.6, Diagram Hubungan Antara Waktu dengan Biaya
Provek. Sumber: Smith NJ, 1991.

Dalam pengelolaan proyek dilakukan berdasarkan beberapa
metade dengan identifikasi awal berdasarkan konsep yang jelas
clan  terarah  yaitu, (1) perencanaan awal degan proses
implementasi metode  manajernen  wakiu  dimulai dengan
perencanaan awal vang komprehensif, Tim proyek hanis
mengidentifikasi hijuan proyel, fugas-haga: vang diperlukan,
dan ketergantungan antar tugas: Diagram Gandt ataa Pert/CI'™M
dapat digunakan untuk menggambarkan strukbur wakiuprovek.
{2} perentuan jalur kritis seperti dalam Pert/CPM, menenhirkan
jahuer kritis adalah Jangkah penting: Jalar ini menurjukkan
rangkaran tugas vang harus diselesaikan secara tepat wakiu agar
provek selesal sesual dengan jadwal. Fokus pada jalur kritis
membantu hm. untuk memprioritaskan lugas dan mengelola
risiko. (3} penggunaan Teknologi vang bersumberdar teknologi
dengan memainkan peran kund dalam implementasi metode
manajemen waktu. Pengpunaan perangkat Junak manajemen
provek sepert Microsoft Profect, Asaie, atau Jico dapat membantu
dalam  pembuatan, ' pemantauan, dan  penyesuaian jadswal
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proyek. i(4) pola menggunakan kolaborasi serta komunikasi yang
buersumber pada kolaborasi dan komunikasi vang efektif adalah
elemen penting dalam implementasi metode manajemen wakiu.
Tim provek harus secara teratur berkomunikasi, memperbarui
perkembangan proyek, dan mengidentifikasi masalah ataw
hambatan yang mungkin imbul. (5) metode implementasi
pemantavan progres proyek secara rutin diperlukan untuk
memastikan bahwa proyvek beralan sesuar jadwal. Jika ada
keterlambatan  atau  perubalian, Hm  harus  melakukan
pengendalian untuk mengatasi masalah tersebut. Flal ini dapat
melibatkan penyesuaian jadwal, alokasi sumber daya tambahan,
atau restrukturisasi tugas {Agusman dik, 2021; Smith NJ, 1991;
Sumijan, 2020),

Untuk meningkatkan dava saing sehap provek Infrastruktur
maka diperlukan Langkah-langkah strategis vang dapat
:'t'LEn'Lnbflultlc.an kil'll:'_!'j‘:‘l Pru:.-'h'k. Baik. tontreol ‘t-l:‘['h.':‘l.di'l.]ﬂ |.:ru:.-'|~:k
maupun control terhadap kualitas provek dan kontraol terhadap
Biava proyek, Sehingga dalam bentuk ini akan menampilkan
bentuk. vang jelas dan terarah dalam menentukan prosesnya.
Dapun dampak metode manajemen wakiu terhadap efisionisi dan
keberhasilan proyek dapat dilihat dari Langkah kerja vang jelas
dan  berurutan seperti. (1) mengoptimalkan E.um]:li:n.i.a:}ra
menpggunakan metode manajemen  waktu membantu
optimalisasi perggunaan sumber daya. Dengan merencanakan
tugas dan waktu dengan baik, tim proyvek dapat mengalokasikan
sumber dayva dengan efisien, menghindarl kelebiban beban atau
undervtilization. {2} meningkatkan produktivitas dengan
mengimplementasikan metode manajemen wakbtu vang etekbf
dapat meningkatkan produktivitas tim  provek. Dengan
menentukan prioritas tugas, meminimalkan waktu tunggu, dan
fokus pada tugas kritis, proyek dapal dikerjakan dengan lebih
cepat dan efisien. (3) méngpunakan pengelolaan résiko dengan
memakai metode manajernen waktn membantu tim provek
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mengidentifikas: dan mengelola risiko dengan lebih baik.
Dengan menentukan jalur kritis dan mengenali ketergantungan
antar fugas, tim dapat merencanakan respons terhadap risike
polensial  yang dapal mempengaruhi Cjadwal proyek. (4
melakukan pengelolaan waktu yang tepal dengan mémakai
salah satu dampak langsung dar pengelolaan wakta yang baik
adalah  pemenuhen tepat  waktu  terhadap target provek.
Pemenuhan kepat waktu i penting untuk menjaga kepercayaan
pelanggan, meminimalkan biaya tambahan, dan meningkatkan
reputasi perusahaan. (5) menggunakan metode manajemen
wakru yang baik tidak hanya fukus pada Kecepatan penvelesaian
provek tetapi juga pada kualitss hasil. Dengan mengelola wakia
r,‘li:'!'t‘l_ﬂﬂ'l'l baik, bm memiliki k,es:em]mlﬂn untule melakukan
pengujian dan revisi vang diperlukan untuk menghasilkan
produk atau lavanan vang berkualitas tinggi (6) melakukan
pemakaian metode manafemen wakhe vang adapif sehingga
memungkinkan Gm untek lebih mudab menvesuaikan dird
tg-“:rhad'ap pemibaban kebutthan atau  prieritas provek. i
meningkatkan  fleksibilitas  dan  responsibilitas terhadap
dinamika proyek vang terus bérubah (Tbnu dkk, 2016; Wilwin,
Sutandi A, 2021; Ervianto W[, 2018)

9.3 Kajian Tentang Strategi Penyelesaian Ma.najeml-:n Proyek
Infrastrukiur

Dalam pengelolaan provek menggunakan strategl penvelesaian
secara rinct dan berkelanjutan menggunakan bentuk van gjelas
dan terarah sehingg konsep i jelas dan merupakan bentuk
nyata dari penyelesaian proyek secara keseluruhan, Dalam
mandjemen  proyek  infrastrukdur  mehbatkan  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber dava
untuk mencapai tujuan proyek infrastruktur dengan efektif dan
efisien, Provek infrastruktur memiliki  kompleksitas  dan
tantangan bersendin, rutama Karena melibatkan pembangunan,
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pemeliharaan; atau peningkatan dari elemen-elemen fisik vang
sangat penting bagi kehidupan sehari-han masyvarakat, Dalam
kajian ini, kita akan mengeksplorasi strat-agi penvelesaian dalam
manajeme proyek infrastruklbur vang melibalkan
pengembangan jalan tava, jembatan, bandara, dan proyek
infrastrukbur besar lannyva.

Berikutmva dalam pengelolaan manajemen provek infrastruktor
diperlubkan stratepi vang jelas, sehingga akan mendapatkan
bentuk konsep terarah dan efisien, Pembangunan infrastrukiur
sering melibatkan teknologi canggih dan rekayasa tingkat timggi.
Misalnya, pembangunan jembatan yang panjang atau proyek
terowongan dapat menantang dalam hal perencanaan desain dan
pengelolzan risiko tekmis, Manajer provek harus memibiki
pemahaman vang kuat tentang aspek teknis untuk mengelola
provek ini secara efektif, Provek infrastrukitur melibatkan banyak
pihak,  lermasuk  pemerintah,  kontrakior, konsullan,  dan
masyarakat, Koordinasi yang efektil antara berbagai pemangku
kepentingan sangat penting unbuk menghindar hambatan dan
memastikan kelancaran provek. Dalam pengelolaan lingkungan
mempengaruhi pengelolaan terhadap mfrastrukiur seringkali
memengaruhi lingkungan sekitamya, Dalam provek-proyek ini,
manajer  proyek harus mematuhi peraturan dan  kebijakan
lingkungan, serta mengambil langkah-langkah  untuk
meminimalkan dampak negatif tlerhadap alam (Wilwin, Sutandi
A, 2021 Ervianto WI, 2018).

Pengelolzan proyvek dan manajemen waktu jugs harus mengenal

beberapa kajian yvang mendatangkan resiko, sehingga resiko

yang diladapi dapat dengan sepera terdeteksi dan diantisiapasi
dengan jelas. Adapun jenis-jenis resiko vang ada dapat
di.l-:-i:lu_mpukan kedalam  beéberapa  bagian  yaitu. (1)
ketidak pastian dan risiko dalam provek infrastruktur bisa tinggi.
Faktor-faktor seperti kondisi geologis, kondisi cuaca ekstrem,
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atau perubzahan regulasi dapat menjadi penvebab ketidakpastian
vang signifikan, Manajer provek harus memiliki strategi untuk
mengelola risiko dan menanggapi perubahan kondisi vang tidak
terduga. (2} a.!1|:i.“iip':}:'ii. resiko lenlang perencanaan dan - studi
kelayakan yang Komprehensif dengan memperhatikan tahapan
dengan memulai prowek infrastruktur, perencanaan vang cermat
dan studi kelayakan vang menyelurub sangat penting.  Ini
mencakup  evaluasi  aspek teknis,  ekonomi,  sosial,  dan
lingkungan. Perencanaan vang balk membantu dalam
identifikasi dan pemabhaman potenst nsike serta penyusunan
strafegi  untuk mengatasinya, (3] menggunakan  Model
Pengelnlzan Provek yang  Elekbit yaitu pemakaian konsep
pengpunaan model  penpelolaan  proyek seperti Project
Management Body of Knowiledge (FMBOK) yvang dapat memberikan
kerangka keja wvang  efektit dalam  mengelola  provek
intrastruktur. Model-amodel inl membantu dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan provek dengan lebih terstrukior.
(4} melibatkan stakeholder dalam melakukan sehap kegatan
pelaksanaan, perencanaan dan pemeliharaan proyek yaitu
koterlibatan  pemangku kepéntngan, termasuk pemerintah,
masyarakat, dan pihak swasta, sangat penting dalam manajemen
provek infrastruktur. Pemangko kepertingan: harus dilibatkan
dari awal hingga akhir provek untuk memastikan kepatuhan
dengan kebutuhan dan harapan mereka. {5} menggunakan
svstem dengan pola penyusunan kontrak vang jelas tle'ngan clata
penvosunan kKontrak yang jefas dan rinci antara pilak-pihak
wvang terlibat dalam proyek sangat penting. Konitrak hamnis
mencakup ruang lingkup pekerjaan, jadwal waktu, dan
tanggung jawab masing-masing pikak. Kontrak vang baik dapat
menghindari sengketa dan meningkatkan  transparansi, (6)
metode pengelolaan risiko yang preaktif vaitu manapmen nsiko
vang proakbf adalah kenci dalam  manajemen  provek
infraztruktur. [dentifikasi potensi risiko, penilaian dampak, dan
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pengembangan strategi mitigasi menjadi langkah-langkah kritis
dlalam meminimalkan dampak nsiko terhadap proyvek {Tbnua dkk;
2016; Senith I, 18913,

Dalam  pengedaan proyek infrastruktur seperti bangunan
gedung dan prasarana transportasi miemiliki banyak rdstko dan

ketidakpastian  dalam  proses  pelaksanaannya.  Dalam

pelaksanaan tentu pelaksana provek akan meminimalkan risiko
tersebut periu  diterapkannya manapemen  risiko  didalam
pelaksanaan proveknva. Dalam penelitian ini dilakukan stodi
literatur untuk menganalisa metode identifikasi rsike dan
potensi misiko yang terdapat pada proyek infrastruktur di
Indonesia. Menggunakan berbagai cara dan konsep yang tepat
dalam menganalisis dengan menggunaksn  perbandingan
metode identifikasi risiko dan potens risiko pada jumal ristko
provek infrastrukiur vang telah dikumpulkan mengguhakan
metode matematis sederhana, Berdasarkan penelitian, metode
identifikasi vang paling banyak dibahas adalah kuisioner.
Pengpunaan perbandingan risiko pada 2 kabegor vamg paling
banyak dibahas, penentuan kategori ini dilakukan dengan
metode checklist sehingga didapatkan kategori material dan
perafatan, dan manusia sebagai kategon vang paling banyak
dibahas. Hasil peneliian menunjukkan bahwa pada proyek
bangunan gedung, risiko yang paling banvak dibahas adalah
kenaikan harga material (71%) pada kategori material dan
peralatan dan kecelakaan tenaga kerja {86%) pada kategori
manusia. Sedangkan pada provek prasarana transportasi, risiko
vang pafing banvak dibahas adalah tidak tersedianya ataw
kekuorangan material (A75%) pada katepori material dan peralatan
dan rendahnya kualitas tenags kerja (83%) pada kategori
manusia. Hal ind berdasarkan hasil kajian yang jelas dan terarzh
menggunakan metode pengelolaan resiko (Wilwin, Sutandi A,
2021),
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Fenerapan teknologi dan inovasi dapat meningkatkan efisiensi
dan mengatasi beberapa tantangan teknis, Penggunaan drone
untuk pemetaan topografi, teknologi sensor untuk pemantavan
lingkungan, atau Budding Ixformation Modelig (BIMI] uniuk
perencanaan  kenstruksi adalah contoh penerapan teknologi
clalam manajemen proyek infrastruktur. Dalam hal ini juga
dilakukan pelibatan masyarakat dalam pengelolaan manajeren
provek adalah  aspek  knbis  dalam manajemen  provek
infrastruktur, Masyarakat wvang lerlibat dapat memberikan
wawasan berharga, membantu mtmgidmﬁfika:ﬁ masalah lokal,
dan memastikan bahwa proyek memberikan manfaat maksimal
bag komunitas.

9.4 Konsep Penjadwalan Proyek Infrastruktur Sesuai Rencana

Penjadwalan provek. infrastrukbur adalah aspek kritis dalam
manajemen proyek vang memungkinkan - pengorganisasian,
pengawasan, dan pengendalian sumber daya serta kegiatan-
kegiatan  provek. Infrasteuktur, seperti pembangunan jalan,
jembatan, dan bandara, memiliki karakteristik dan fantangan
khusus yang memerlukan perencanaan wakhu yang efekfif.
Dalam wraian ind, kita akan menjelajahi- konsep penjadwalan
proyvek  infrastrukiur, melibatkan identifikasi, perencanaan,
pelaksanaan, dan pengendalian wakiu untuk mencapai tujuan
provek secara tepat wakhu danebisien.

Secara umuny, infrastrukiur dapat diarbikan sebagai bangunan
dan fasilitas fisitk dan sosial dasar, seperti: gedung, jalan tol,
pasukan listrik, dan berbagai barang yang dibubuhkan untuk
kegiatan masyarakaf atau lavanan publik. Infrastruktur adalah
sepaly fasilitas yang dibutubkan oleh masyarakat biasa untuk
menunjang berbagai aktivilas ma:;}rnralcai dalam ]crhidupan
sehari-hari. Dengan kata lain, Infrastruktur adalah segala fasilitas
berwujud dan tidak berwujud yvang dibangun oleh pemerintah
dan  persecrangan untuk  memenuhi  Eebutuhan dasar
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masyarakat dalam menunjang kehidupan =osial dan masyarakat
itu sendin (Wilwin, Sutandi A, 2021}

Penjadwalan provek infrastruktur dimulai dengan identifikasi
tahap-tabap awal vang mencakup pemabaman benibang ruang
lingkup peketaan, sumber dava vang dibutuhkan, dan
ketergantungan  antar  kegiatan,  ldentifikasi  tahap  awal
menciptakan dasar untuk perencanaan  selanjutnya dan
membantu dalam mengidentifikasi elemen-elemen kunci yang
memerngaruhi jadwal proyek, Dalam proyek infrastruklur, risika
dan ketidakpastian seringkali tinggi. Analisis risiko diperhulan
untuk  mengidentifikasi  potensi hambatan.  yang  dapat
mempengarihi jadwal, Ini mencakup evaluasi kondisi geografis,
cuaca, perubahan regulasi, dan faktor-fakter lain vang dapat
menvebabkan keterlambatan, Strategi mitigasi harus disusun
untuk menghadapi risiko ini. Ketergantungan antar kegiatan
adalaly  elemen [Jt'ntint:; clalam ij':'l.d'r-:-alan J.:m}rr_'l-;-
Ketergantungan dapat bersifal forish-to-sfar! {kegiatan hamis
selesai sebelum  kegiatan berikutnyva  dimulad), start-to-start
{kegiatan berikutnya dapat dimulaij seiring dimulainya kegiatan
sebelumnya), finish-to-finish (kegiatan berikutnya dapat selesai
bersamaan dengan kegiatan sebelumnya), dan stari-to-finish
(kegiatan berikutnya dapat selesai setelah dimulainva kegiatan
sebelumnva}), Fenerapan teknologi, seperti perangkat lunal
manajemen proyek vang canggih, memainkan peran besar dalam
penjadwalan provek infrastruktur. Perangkat lunak ini dapat
memberikan alat visvalisasi, Kemampuan pemantauan real-timie,
dan  analisis' data vang mendalam  unbuk mendukung
pengambilan  keputusan. - Menambahkan Buffer wakiu pada
tahap-tabap kritis atau pada jalur kritis adalah strategi vang
umum  digunakan  untuk  mengantisipasi  risiko  dan
keterlambatan vang mungkin terjadi. Buffer waktu ini dapat
digunakan jika terjadi keterlambatan pada suatu kegiatan tanpa
mengubah jadwal keseluruban proyek. Dengan memasukkan

139

QEBOOK

=




=

'@ E-BOOK
AR MEDIA

buffer wakiu, provek memiliki lebih banyak fleksibilitas untuk
mengatasi kendala yang mungkin muncul, Penerapan teknologi
BIM memungkinkan pengelola provek untuk membuat model
digital yang menyeluruh dari infrastrukiur vang akan dibangun.
Ini membanta dalam analisis visual dan simulasi provek;
memungkinkan identifikasi potensi  konflik atau  masalah
sebelum meépeka muncul, Dengan memiliki pemahaman vang
lebih baik benbang provek secara keseluruban, manajer dapat
merencanakan dan mengelola waklu dengan lebih efekiif.
Mengeunakan  sistern mangjemen. proyek  yang  canggih
memungkinkan pemantauan real-time terhadap progres provek.
Dengan  melbatkan  ekoolegl seperti perangkat  lunak
manajemen  provek,  manajer proyek  dapat melacak
perkembangan  setiap  kegiatan, mengidentifikasi  pobensi
keterlambatan, dan mengambil tindakan kerektf lebih cepat.
Memastikan balwa Lim memiliki keterampilan dan pengetahuan
vang diperlukan untuk melsksanakan tugas mercka secara
efektf adalah strategi  penting. Pelabhan  reguler  dan
pengembangan m membantu meminimalkan kesalahan dan
meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan tagas-tugas proyek
(Wilwin, Sutandi A,.2021; Irawan D, 2020; Smith NJ, 1991).

Pengetahuan terkait infratruktur dengan pProgran
keberlanjutannya babwa ada 3 pendekatan vang dipakai yaitu (1)
peridekatan infrastruktur berkelanjutan yang terdin dari 142
indikator. (2} poendekatan infrastruktur berketzhanan  iklim
kKhususnva untuk wilavah Indonesia. Pendekatan mengagregasi
pendekatan infrastruktur dengan ketahanan iklim, Pendekatan
tahapan ini vang sesvail dengan iklim infrastrukbor di Indoresia
dapat dilibat pada gambar 7 dibawah ini. Pendekatan vang
mungkin dilakukan adalah melalul program insentif dan
kebijakan. Belajar dari negara Jepang. dalam mengintegrasikan
seluruh pemangku kepentingan terscbut diatas melalui sistem
penilaian yvang mengintegrasikan resilhience dan sustaimabilicy
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vang disebut CASBEE (Comprehensive Assessment System for
Building Environmental Efficiency).
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Gambar 9.7, Pendekatan Berkelanjutan Infrastruktur dan
Pendekatan Tklim Di Indonesia. Sumber: Ervianto Wi, 2018,

Selanjutnva Ervianlo {2018) menyebutkan bahwa konsep. ind

dapat  diuraikan menjadi  beberapa tahapan yang akan
menunjang poela kerja infrastaktur dengan menitikberatkan pada

'kunsﬂr'l CASBEE. CASBEE r.-r!'.r'ug Haols ].'I'lL"l'l.I.Filki‘lIl instrument

vang digunakan dalam menilai seberapa ramah lingkungan

sebuah infrastruktur yang dibangun,  Instrumen ini dibedakan

menjadi beberapa fipe; yaitu:  Tool-l: CASBEE for new
construction, Teol-2:  CASBEE for existimg building,  Tool-3:
CASBEE for renovation. Tool-4: CASBEE for heat island. Tool-
21 CASBEE for drban development. Insbrumen mempunyai
kemirpan dengan instrumen penilal yang ada di Indenesia, yailu
GREENSHIP vang dikelola oleh Green Building Counctl Indonesia.
Pérbedaannya terletak pada diakomodasinya TASBEE for heead
dsland, S-E:I_J.—'JEEE Iangl_mh awal di'.l.]:'.!ﬂt digunakan ﬁiﬁ:f?l‘l! mtinﬁ
GREENSHIF selanjutnya dapat ditingkatkan secara gradual. Pola
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ini akan mengadopsi kensep yang diterapkan di luar negeri dan
disesuaikan dengan konsep penanganan infrastrukiur vang ada
i Indonedia berdasarkan perubaban lklim yang ada di
Indonesia.

Dalamm proses perencanzan infrastrukior adalah merupakan
proses menantang terutama bagi program Pembangunan provek
infrastruktur #tu di Indonesia vang memiliki sumber daya
investasi yang terbatas. Sehingpa keputusan perdu memahami
PrOsSes perencanaan lznzm!:rar:gurian infrastruktur dengan baik.
Termasuk didalamnya  berinvestasi  dibidang  infrastrukbur
dengan proses perencanaan pembangunan infrastrukiue vang
diterapkan oleh tiga kementerian yaitu kementrian Keuangan,
kementrian  PUPRE dan  kementrian  BUMN,  serla
mengidentifikas: berbagai aspek vang patut dipertimbangkan
dalam  proses perencanaan  pembangunan  infrastruktur
kedepannyd. Dalam kegtatan Pembangunan infrastruktur telah
terjadi pergeseran paradigma perencanaan pembangunan
infrastrukbur, vang mencakup pergeseran di bidang tata kelola,
pendekatan  pengambilan  keputusan,  aturan  administratif,
sumber pemblayaan, mindset  penganggaran,  peranan
pemerindah, pendekatan perencanaan, persiapan provek, dan
model proses perencanaan Selain itu, penelitian ini juga
berhasil mengidentifikasi berbagst aspek  pertimbangan
perencanaan infrastruktur di masa mendatang (Hansen §, 2022),
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Perkerasan falan Beton™, "Beton Air Laut®, Pengadaan Barang [asa
Pemerintah” dan "Perencanaan Infrasbrulotur SIAC

Dr. Mansyur, ST, MT., Lahir di Arasoe, Bonie,
pada tanggal 15 Mei 1983 Menvelesatkan 51
Jurusan Teknik Sipil Universitas Haluoleo tahun
e, 52 di Program Magister pada funisan
Teknik Sipil Program Pasca Sarpna Universitas
Hasanuddin tahun 2013 dan menvelesaikan
Program Doktor 53 Jurmusan Teknik Sipil PPS
UNHAS tabun 2022, Aktivitas saat ini adalah
sebapai salah sahi dosen wehp Universitas Sembalanbelas November
Kolaka pada Fakultas Sains dan Teknologi Program Studi Teknik
Sipil,
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Haerul Purnama, ST, MT Lahir di Kabupaten
Kolaka, pada famggal 26 Maret [986,
Menvelesaikan 51 Jurusan Teknik Sipil UNHAS
lahun 2000, 52 di Propgram Magister di junisan
Teknik Sipil Program Pasca Sarjana UNHAS
(FFS) tahun 2015 Aktvitass saat ini adalah
sehagai salah satu dosen tetap  Universitas
Sembilanbelas Movember Kolaka pada Fakulias
Sains dan Teknologi Program Studi Teknik Sipil.

Ir. Arman Hidayat, ST, MT., CST., IPM, Lahir
di Biak, pada ftanggal 16 Nopember 1977,
Menyelesaikan 51 Program Studi Teknik Sipil
Liiversitas Tadulako Palu tahun 2HNG, 52 di
Program Magister Teknik Perencanaan Prasarana
Program Pasca Sarana UINHAS(TPS) tahon 2009
dan Program Profesi Insinyur (PPI) di UNHAS

' tahn 2002 Aktivitassaat ind adalah sebagai salah
satu d»::-sen tetap Liniversitas Sembilanbelas November Kolaks pada
Fakultas Saing dan Tekniolog (FST) pada Prograrm Studi Teknik 511:111
dan felah menulis beberapa buah buku  diantaranya Teknik
Penulisan Karya Imiah, Mitigasi Bencana dan Polusi dan
Lingkuongat:

Ui Ir. Andi Arifuddin Iskandar, MP,1PM, Lahir
Uhungpandang, pada Bangeal 27 Januari 1965,
Menyelesaikan 51 Jurusan Teknik Teknik Sipil
tahun 1992, 52 di Peogram Magisier Pertanian
Program Pasca Sanana UNHAS (FP'S) tahom 2002
dan Program Dokter 553 Jurusan Pendidikan
Ekonemi PS5 UNM tahun 2021 dan Program
Insinyur Profesional Madya (IPM) dari Pll-Jakarta, tahun 2023
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Aktivitas saat ini selain sebagai dosen tetap Yavasan Pembangunan
Indonesia Makassar (Undversitas Patompo), juga akatif dalam
berbagai kegiatan melaksanakan kagialan Seminar Nasional K31,
Angeola Pl dan sebagai Pengurus dan Pengawas Yayasan Masjid Al
[khlas Hertasning, Makassar,

Andi Isdyanto, Lahir di Bulukumba, pada
tangeal 25 [anuan 1976 Menyelesaikan D2
Jurusan Teknik Arsitektur UNHAS tahun 1997,
51 Jurusan Teknik Amsitektur pada tahun 2021, 52
di Program Magister di Jurusan Teknik Sipil
Program Pasca Sarjana UNHAS [PFS). tahun
2009, Aktivitas saat ini adalah sebagai salah satu
dosen telap Universitas Sulavwesi Baral pada Fakultas Teknik lunisan
Teknik Sipil, uga Jabatan saal ni schagai Direkiur Utama 1T,
Pandawa Lima Konsultan, Pengures DPD Asosias Thatan Arsitek
Inclonesia (1AL} Sulawest Selatan, dan telah menulis beberapa buah
Buku diantaranya limu Ukur Tanah, Perancangan Pelabuban Laut,
Alat Berat, dan Dinamika danStrukior Gempa,

Dr. Syaiful, 5.T., M.T. Lahir di Kabupaten Agam
Sumatera Barat, pada Bnggal 20 Oktober 1968
Menyelesaikan  Sarana Pendidikan  pada
PWE_IMIL Studt Pendidikan Teknik El-m'l;:;u.:um
Fakultas Kepurtan dan  [imu  Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta tahan 1995
‘dan Savana Teknik Sipil Universitas Sebelas
Maret Surakarta tabwin 1997, Magister Teknik pada Magister Teknik
Sipil Frogram Pasca Sarjana Universitas Diponegoro Semarang
tahun 205 serta hulus Program Doktor pada Program Studi Timu
Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan [P University
Bogor tabur 2022, Aktivitas saat ind adalah sebagal Tenaga Dosen
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Tetap pada Fakultas Teknik dan Sains Universitas Ton Khaldon
Bogor. Kepala Bidang Momitorng dan Evaluasi Kantor Tenjaminan
Mutu dan Audit Intemal/KPMA Universitas bn Khaldun Bogor.
Eepala Laborzatoriom Mekanika Tanah Universitas Ibn Khaldun
Bogor. Sebagai Assesor Badan Akredilasi Nasional Perguruan
Tingi/BAN PT lolos tahun 2023, dan sebagai Assesor Beban Kera
Dosen/BKLD  Kemdikbudristekdikti Lolos tahun 2023, Sebagai
Angeola Asosias Jurnal Pengabdian Masyarakal Indonesia tahun
2021. Sebagai Ariggota TEEE Hongkong dan tahun 2008 ~ sekarang,
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